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ABSTRAK 

Nama : Ahmad Rapanie 
Program Studi : Sosiologi 
Kekhususan : Magister Manajemen Pembangunan Sosial 
Judul Tesis : Strafegi Pemberdayaan Komunitas Seniman Tradisional 

(Studi Kasus terltadap Komunitas Dulmuluk Sumatera Selatan) 

Keberadaan kesenian tradisional Sumatera Selatan cenderung mempribatinkan, 
komunitasnya menunjukkan gejala ketidakberdayaan. Kesdaan ini melemahkan 
fungsi sosial kesenian tradisional sehingga mengurangi perannya di dalam 
pembangunan daerah. Penelitian dengan metode kualitatif ini merupakan studi kasus 
terhadap komunitas Dulmuluk, seni teater tradisional di Sumatera Selatan. Kerangka 
konseptual yang dipergunakan adalah konsep dan teori-toori fungsi sosial kesenian, 
identitas, dan pemberdayaan. Pemberdayaan terltadap komunitas Dulmuluk perlu 
dilakukan agar fungsi sosialnya dapat berlmntribusi terltadap identitas daerah. Hasil 
studi menunjukkan babwa untuk melakukan upaya pemberdayaan maku kedua aktor 
pembangunan kesenian, yakni pemerintah dan komunitas seniman tradisional, harus 
bertindak bersarna-sama dalam koridor konsep pemberdayaan dengan dasar prinsip­
prinsip keadilan, kemandirian dan partisipasi komunitas, untuk membangunan 
martabat dan rasa percaya diri komunitas dalam menjaga kelangsungan tatanan 
budaya. Strategi yang diperlukan sdalah pemberdayaan komunitas yang berbasis psda 
identitas fungsi sosiaJ kesenian tradisional, sehingga membangun komunitasnya 
berartl membangun kesenian itu sendiri. 

Kata kunci: Dulmuluk. lwmunitas, pemberdayaan, identilas. 
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Name 
Study l'rogmm 
Specialization 
Title of Theses 

ABSTRACT 

; Ahmad Rapanie 
:Sociology 
: Social Development Management Magister 
: Empowerment Strategy on Traditional Art Community 
(A Case Study of Dulmuluk Community in South Sumatrn) 

The existence of South Sumatra~s traditional arts community tends to be gradually 
apprehensive. The community is powerless due to the lack of economic support. This 
condition affects its social functions in contributing to the sustainability of local 
traditional arts. This study applies a qualitative research approach and uses a case 
study of Dulmuluk community-a community of traditional art performance in 
South Sumatra. The framework of this study is rooted on theories of arts social 
function, identity, and community ernpowennent. Dulmuluk community needs to be 
empowered immediately in order able to reform its social functions that plays 
essential role in fanning the identity of region. The result of this study indicates that 
two actors of the sust.ainabiJity of traditional arts-the government and the art 
community should be actively involved in the empowennent process. They have to 
work in collaboration using the empowennent oonsept based on the principles of 
justice, community utonomy and participation in building the community's prestige 
and self-confidence which are usefuU for maintaining the continuity of the cultural 
order. The strategy required to do so is the community empowennent based on the 
identity of social functions of the traditional art. Thus, the building of the art 
community means the building of the art itself. 

Key words: Dulmuluk. community, empowerment, identity. 
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1.1 Latar Belaklmg Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dulmuluk adalah salah salu jenis seni pertunjukan teater uadisional di 

Sumatera Selatan. Kesenian tradisional ini mempunyai komunitas yang masih 

semaugat untuk terns rne!estarikan dao mengernbangkannya. Di Sumatera Selatan 

Dulmuluk hidup di antara berbagaj kesenian tradisional lainnya, baik keseniao 

tradisiooal yang diproduksi oleh suku-suku asli, suku luar daerah, maupun elnis 

keturunan China, Arab dan Hindustao. 

Seperli halnya kesenian lainnya, Dulmuluk merupakan sarana ekspresi 

estetis untuk menyampaikan gagasan kepada masyarakat lnas khususnya para 

penikmatnya. Sebagai sebuah sebuah sarana ekspresi, !eater tradisional ini 

dilaksanaksn oleh sekelompok onmg yang sering disebut sebagai seniman !eater 

atau pekelja seni. Para seniman tearer melakukan pementasan di hadapan 

khalayak (audience}. Pementasan ini selain sebagai samoa ekspresi juga 

merupakan sarona interaksi anta:ra senirnan dengan masyarakat IU!IS. Internksi ilu 

ditandai dengan adanya tanggapan atau respon dari masyarakat terhadap karya 

estetik dan ide-ide di dalam narasi teater yang sarnpaikan. Di antaranya adalah 

tanggapan disampaikan oleh kritikus seni seperti para budayawan dan kalangan 

akademisi. Tanggapan dari kelompok masyarakat di luar komunitas seniman 

Duhnuluk ini dapat bernpa pujian, celaan, maupun sekadar apresiasi yang berisi 

deskripsi basil pementasan. Pada umunya basil tanggapan ini juga mernperoleh 

apresiasi lagi dari masyarakat luas. 

Apa yang diungkspkan di alaS sesungguhnya menandai adanya hubungan 

interaksi sosial di dalam masyarakat yang menjadikan teater sebagai kebuluhan 

pokoknya. Seeara sosiologis kenyataan ini menimbulkan pandangan bahwa teater 

merupakan sebuah lembagalinstitusi sosial1 yang mewadahi interaksi sosial 

1 Teater sebagai iostitusi sosial dipahami sebagai sebuab cara }'EDg dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan pokok akan selera estetik dan nara.:~i dal<nn hentuk pementnsan panggung. 
Acuan otamanya adalah konsep estetika pert:Unjukan dan kesastraan yang mampu mengarahkan 
man usia parla peningkatan kualitas spiritual. 
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antara para peke!ja senl, kritilrus, penikmalnya dan masyarakat luas. Di dalam 

lembaga sosial inl terdapat kompenen yang menjadi persyatatan sebuah institusi 

sosial, yaknl kebutuhan pokok, status-peran, dan nonna-norma yang mengatur 

hubungan antaranggotanya, untuk menjamin ketersediaan kebutuhan 

bersamallembaga/kelompok. Sekaligus menunjukkan bahwa kesenian panggung 

tersebut mempunyal peranan dan fungsi di dalam masyarnkat pendukungnya. 

Di dalam perkembangan kehidupan perteateran di Indonesia masa kinl 

terdapet berbagai kelompok dan orgnnisasi !eater sebagal wadab berhimpunnya 

komunitas kesenlan inl. Secara garis besar, berdasarkan pengelompokan jenls 

teatemya, dikenali adanya komunitas !eater modem dan komunitas !eater 

tmdisional.' Demikian pula komunitas kesenian !eater yang terdapat di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Di wilayah Sumatera Selatan ada indikasi yang menunjukkan bahwa !eater 

tradisional merupakan kesenlan yang tidak berkembang. lndikasi yang 

mennnjukkan realitaslkenya!lUm inl terutama adalah kelangkaan pementasan teater 

dan semakin sedikitnya jurnlah kelompok-kelompok !eater dan para 

pendukungnya. Oleh karena itu akan sangat sulit untuk memperoleh jadwal dan 

menyaksikan pementasan !eater tradisional baik teater !eater tradisional asli 

dnerah maupun !eater tradisional yang berasal dari daerah di luar Sumater:a 

Selatan. Kelangkaan pementasan itu bahkan juga teijadi di ibu kola provinsi, 

yaknl kola Palembang 

Datam pandangan komunitas teat:er, pementasan merupakan mua.ra atau 

sasaran akbir dari sebuah produksi !eater, sekaligus sebagai kebutuhan 

institusional yang sangat menentukan bagi keberadaan (eksistensi) masyamkat 

perteateran. Ketidaktemedinan kebutuban pokok institusi inl disebabkan banyak 

lltklor, terutama oleh struktur sosial (internal dan eksternal) dari masyarakat 

pendukungnya yang tidak mampu menjamin dan menghasilkan ketersediaan 

kebutuhan itu. Faktor lainnya di antaranya adalah sarana prasarana, dana, 

2 Batasan teater modem dan teater tradisional pada awalnya ditentukan oleh ketersediaan text play 
atau repertoire. scbagai acuan pementasan. Teater tradisional pada awalnya tidak mengenal 
rcpe¥toire. Namun pada pcd<embangan berikutnya. sebuah teater di1auakan sebagai teater 
tradisional karena leater tersebut tehlh menjadi tradisi dan identitas kelompol< masyarakat (etnik) 
tertenbL Kethoprnk adalab satu wntoh yang baik untuk te.ater trndisional mkyat yang sudab 
mengacu pada teka, dan tetap lekat menjadi identitas masyamkat Jawa. 
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manajemen, dan infrastuktur kesenian seperti gedung pementasan. Selain itu, hal 

yang terpenting adalah permintaan masyarakal yang ingin menonton pergelaran 

Dulmuluk. Permintaan masyarakat t=ebut sebagai bukti bahwa Dulmuluk masih 

memiliki fungsi sehingga akan terus diproduksi oleh masyarakalnya 

Kenyataan kelangkaan pementasan !eater tradisional ini sesunggulmya 

tidak baoya terjadi di Surnatera Selatan, tetapi juga di berbagai daerah lain di 

Indonesia. Suatu keadaan yang menimbulkan keprihatinan bagi para pekerja seni, 

kbususnya komunitas !eater tradisional. Suatu kendaan yang menimbulkan 

permasalahan seri~ terutama karena mengancam eksistensi kehldupan 

perteaternn itu sendiri. Dengan knta lain, komunitas !eater dibadapkan pada suatu 

kondisi yang menimbulkan ekses berupa. pennasa1aban-permasa1ahan sosial? 

Sebagai bagian dari masyarakat, para anggota komunitas !eater tradisional 

ini dihadapkan pada permasalahan-permasalahan kehidupan umum, seperti usaha­

usaha memenubi kebutuhan dasar (pangan, sandang, papan, kesebatan). Sebagai 

sebuah komunitas, selaio permasalahan pribadi para anggotauya, mereka pun 

dibadapkan pada persoalan manajemen organisasi, pendanaan, 

komunikasilhubangan intemksi yang harmonis ke dalam dan ke luar orgunisasi, 

prnduktivitas ( dari mulai latibao sampai pementasan), hingga permasalahan yang 

teJjadi sebagai ekees dari konstmksi sosial yang timpang.4 

Permasalah sosial yang sangat dirasakan dalam kehldupan komunitas 

teater tradisional adalah gejala tennarjinaJisasinya komunitas ini sehlngga terjadi 

proses eksklusi sosial, dan proses eksklusi sosial ini telah menjadi suatu lirlgkaran 

tanpa ujung-pangkal (vicious circle), berbaur dengan permasalahan kemiskinan 

para anggotauya. Dengan kata ialn, terdapat keeenderungan rendahnya tingket 

kesejabteraan ekonomi, ketergantungan yang tinggi pada usaha pemenuhan 

kebutuhan melalui pekeijaan di luar kesunian dan berbagai fuktor sosial lainnya 

1 Robert M.Z.. Lawang, dalam Kapilal Sosial doJ(,t!H Perspeldif Sosiologik., 2005: 143, 
memben"kan definisi operasional :masafah sosial sebagai sesuatu yang menunjuk pada situasi yang 
mengganggu kehidupan umum di suatu rempat terlentu 4an pada waktu tertentu yang harus diatasi 
seeara institusional. Dijelaskan bahwa situasi menunjuk pada kt:adaan yang oleh sebagian besa.r 
orang sebagai masalab; kehisupan umwn da:pat bersifat tokal, regional maupun nasional; dan 
ins.titusi yang dlmaksud rnenunjuk pads. pemerin!a.h. civil society, dan dunia usaba 
+r'erpinggimya kehidupan sebag:ian orang. sehingga menyebabkan penderitaan, menurut Peter 
Berger sebagian besar disebabkan oleh Konstruksi sosial (Qanda Upaya. "Demokrasi dan 
Kemiskinan" daJam Masyarakat Indonesia 2006-2007: Ulasan dan Gagasa.n, LabSosio UI). 
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sehingga menimbulkan ketidakberdayaan (powerless} komunitas m• dalam 

mengbadapi kenyataan sooial sebagai akibat dan perubaban sosial. 

Di lain pihak, dan sudut pandaug kebudayaan terdapat kecenderuugan 

memudamya fungsi kesenian tradisionaJ sebagai pencitraan atau identitas sosial 

bangsa/daernb. Keadaan ini diperburuk pula oleh gejala semakin punalmya 

kesenian tradisiona!.' termasuk seni !eater tradisional. Demikian pula dengan 

teater tradisional Sumatem Selatan Dulmuluk. 6 

Dalam kehidupan nasional di Indonesia, identitas mernang tidak barns 

spesifik etnis, namun dapat meliputi sebuab namsi besar yang menjadi 

pengalaman kelompok-kelompok etnis dan nasional dalam kerangka 

multikultuml. Pengalaman akan tekanan ponjajaban telah membetikan kesadamn 

bern berupa narasi peljuangan kemerdekaan dalarn format nasionalisme yang 

tumbub dalam kelompok-kelompok etnis. Namun demikian, dalarn perkembangan 

selanjutnya, pembangunan dalam format keseragaman (kbususnya masa Orde 

Barn) telah dirasakan menjadi persoalan serius dalam menjangkaugood life dalam 

kehidupan multikultural. 

ldentitas bersama dalam kehidupan multikultuml sebarusnya tidak 

memaljinalkan identitas-identitas etnis, melainkan justru memungkinkan vitalitas 

mereka. 7 Dalam pandangan ini, maljinalisasi merupakan salab satu bagian akhir 

dati proses diskriminasi yang berlangsung panjang, dan komunitas yang 

termaljinalkan memiliki pemaknaan tersendiri terhadap proses diskriminasi ini. 

Gejala yang uda mengarahkan asumsi pada realitas bahwa komunitas teater trndisi 

di berbagal daernb juga menunjnkkan gejala serupa.' 

Dati umian di alas dapat diambil bebernpa kesimpulan mendasar yang 

memerlukan perhatian untuk dipertanyakan lebih jaub, yakni: 

1. Komunitas seni teater tradisional di Sumatera Selatan menunjukkan 

gejala termarjinaliasi sebagai konsekuensi dati proses konsiruksi 

$ Gejala keponahan kesenian tradisional ini antara Iain ditulis oleh H. Oka A. Yoeti (2006: 147~ 
15 !) metalui pengamatannya terhadap berita rlari herbagai media massa. 

6 Koran harlan Kompas (2 Oktober 2007: 14) menulis, "Seperti balnya nasib kebanyakan seni 
tradisi pada umumnya. Dulmuiuk (salah satu jenis teater tradisional Sumatera Selatan-pen), pun 
kini bagai memasuld masa-masa senja kehidupannya. 
7 F. Budi Hardiman, "'Pengantar: Bela jar dart Polilik Multil"U!turalisme" datam Will Kymlicka, 
Kewargacm MultikultUTal (Jakarta, LP3ES: 2003A him. )(iV. 
8 Asumsi ini didasarkan tulisan R Oka A. Sayuti .. Mefestarikan Seni Budaya Nasional yang 
Nyaris Punah''• Pariwisat.a Budaya, Masalah dan Solusinya, 2006: 14 J~ l70. 
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sosial yang menempatkan kesenian (daerah dao na.sional) tidal< 

menjadi bagian utama alan eenderung banya sebagai pelengkap dari 

pembangunan. 

2. Komunitas teater tradisional Sumatera Selatan khususnya komunitas 

Dulmuluk merupakan hagian dari kelompok masyamkat yang 

memberilrnn wama pada kehidupan kebudayaan daerah dao hingga 

kini masih menjadi pendukung setia kesenian tradisional. 

Keberadaan komunitas Dulmuluk merupakan bagian dari masyarakat 

Sumatera Selatan, oleh karena itu perlu dikemhangkan peran dan 

fungsi sosialnya dalam pembangunan masyamkat melalui upaya 

memperkuat komun.itas inL 

Dua hal di atas merupakan gejala adanya persoalan-persoalan atau 

fenomena di dalam tubuh komunitas tearer tradisional, dan berdampak pada 

perkembangan kesenian itu sendiri. Melemalmya perkembangan kesenian 

berdampak pula pada melemalmya peran dan fungsi sosial kesenian yang 

bersangkutan dalam pembangunan masyamkat daerah. Oleh karena itu berbagai 

masalah yang titubul dari ketidakberdayaan, !ermasuk ketidakberdayaan itu 

sendiri, memerlukan solusi untuk meningkatkan peran dao fungsinya dalam 

proses pembangunan sosial. 

Dalam kerangka pembangunan sosial, penetitian ini memandang bshwa 

penandaan dan pemshaman !erhadap berhagai permasalsh sosial yang diitudspi 

oleh komW>itas ini perlu dipandang dalam kernngka pemberdayaan partisipatif 

agar dapst menentukan str•tegi dao earn penanganan yang menjamin kehidupan 

yang lebih baik hagi komunitas ini. Keberhasilan pencarian, penandaan, 

pemshaman dan pemberian solusi juga akan sangat tergantung kepada paradigma 

pembangunan yang dipergunakan dalam mernandang persoalan yang dibadapi 

komunitas kesenian tradisional. 

Paradigma pembangunan yang beapu.sat pada rakyat dipandang dan 

dlyakini sangat relevan dalam menentukan strategi pembangunan untuk 

menangani masalsh-masalsh sosial, terutama masalah-masalsh sosial dalam 

kehidupan multietnis dao multikultural. Strategi pembangunan yang tapat akan 
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memberikan solusi terbadap berbagaj permasalahan yang ada. Namun sebaliknya, 

strategi yang salab akan memburuk keadaan dan semakin mempereepat 

kemusnahan komunitas ini, 

Selama ini dalam proses pembangunan kebudayaan (kesenian kbususnya), 

subjek pelaku budaya cenderung tidak dilibatkan atau dianggap seba.gai subjek 

belaka. Selain itu, definisi operasional kebodayaan yang menekankan pada 

"pelestarian" budaya cenderung diaplikasikan dengan memandang kesenian 

tradisional sebagai sesuatu yang tidak dinamis. Parndigma ini juga mengakibatkan 

pemahaman yang statis terhadap knmunitas pelaku keseniannya, yakni sebagai 

objek pembangmum yang harus juga dilestarikan bersamaan dengan pelestarian 

wujud kebodayaannya 

Produk budaya, termasuk teater tradisional dan kesenian tradisional pada 

umumnya, diproduksi sebagai kebutuhan masyarakat dan hidup dadam tiga wujud, 

yakni gagasan (ide), benda material, dan perilakn dari individulkomunitas 

pendukungaya. Oieh karena itu, strategi "melastarikan" kebudayaan sangat 

berbeda dengan melestarikan bauda-benda alam seperti bulan. Persepsi terhadap 

pelestarian kebudayaan dapal berlaku pada bentuk-bentuk kebudayaan arkbaik 

alan kebudayaan yang telah menjadi monumen mati karena tidak dihidupkan oleh 

komunitas pendukung. Kebudayaan semacam itu adalah kbasanab masa ia!u dan 

berfuugsi untuk memmdai peljalanan peradaban bangsa. 

Duhnuluk adalab kesenian yaog masih memiliki komunitas dan masih 

menjadi identitas daerah. Dengao kala lain, Dalmuluk ada!ah monumen hidup dari 

sebuab masyarakat dan menjadi penanda pembada dengan masyarnkat 

kebudayaan lain. Oleh karena itu kesenian ini sepatulnya tidak banya dilestarikan 

melaiukan dikernbangkan sebagai aset daerah untuk kepeotingan pembangunan 

daerah seperti untuk pengembangan selctor pariwisata dan pembangunan 

mentalitas masyarakat daerah. Dalmuluk dapat dipandang penting sebagai 

penanda bagi pembangunan politik identitas daerah. 

Kesenian tradisional yang masih merniliki komunitas dan terns 

memprodakai karya seni memerlukan strategi yang tidak banya da!arn kapasitas 

"pelestarian" melainkan juga "pengembangan" atau pembangunan yang menjarnin 

keberlangsungao (keberlanjulan) knsenian dan knmunitas pendukungnya untuk 
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tumbuh menjadi lebih besar. Ukurannya bukan parla "lestarinya" suatu jenis teater 

tradisional, tetapi pada adanya proses yang memungkinkan komunitas 

pendukungnya untuk dapat memperoleh hak-hak dan kesempatan yang setara 

dengan komuniills lain di luamya, sebagai bsgian dari tuntutan morslitas 

kebersamaan (egalite). 

Proses marjinalisasi komunitas tertentu di dalam kehidupan masyarakat 

global merupakan bagian dari ketidakedilao dan sebuah pengingkaran terhadap 

mornlitas. Upaya suatu komunitas untuk menjamin keberlangsungan sebuah 

bentuk identitas, dan hak itu tidak diperolehnya secara baik, merupakan kesalaban 

dari politik bebudayaan maupun politik multikultural, dan sewajamya diperlukan 

penuariau konsep-konsep strategis yang mampu menjamin tegaknya peradahan 

masyarakat (civilization) di alas sendi-sendi morslitas masyarakat global9 

Realitas yang dihadapi komunitas !eater tradisional dan knmunitas 

keseniao lradisional pada umnmnya teijadi sebagai ekses dan pembangunao yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Ketidaksesuaian ini merupekan dampak 

dari ketidakterlibatan mereka secara aktif dalam proses perencanaan 

pembangunao. Oleh karena itu diperlukan strategi pembangunan yang melibalkan 

komunitas ini secar:a langsung dalam bentuk partisipesi. Konsep pembanganan 

yang mengandalkan kekuatan (power) yang berimpak parla prognun-program top 

down terbakti Ielah menimbulkan berbagai masalah. Power yang cenderung 

otoritatif dan melahirkan sistem pembangunan yang tergantung peda kekuatan 

pemerintab atau kekuasaan (powerful) dirasakan tidak menumbubken kekuatan 

dan kemandirian di dalam masyarakat sipil. Konsep baru yang lahir sekitar tahun 

1970-an dan terus dikembangken hingga kini adalab konsep pemberdayaan 

(empowerment) yang dlaoggap lebih menjamin tumbulmya kemandirian dalam 

masyarakat. 

Menurut perspektif fungsionalis Parson, power masyarakat adalah 

kekuatan anggota masyarakat secara keseluruban yang disebut tujuan kolektif. 

Logikanya, pemberdayaan masyarakat dapat dicapai jika ditunjang oleh adany.t 

9 Konsep pembangunan masyarakat sipil yang menekankan pada moralit.as antara lain dalam 
tu1isan AbduUahi A. AnMNaim, '"The Politics of Religion and the Morality of Globalization" dalam 
Religion in Global Society. dan Paulus Wirutomo, Membangun Masyarukai Adob (Pidato 
Pengu!ruban Jabatan Guru Besar Tetap dalam Bidang Sosfologi FJSIP Ut, 9 Juni 2001). 

Universitas Indonesia 

Strategi Pemberdayaan..., Ahmad Rapanie, FISIP UI, 2009



8 

struktur sosial yang tidak berpengaruh negatif terhadap kekuasaan. Pernberdayaan 

masyarakat dapat dilakukan rnelalui ilmu pengetahuan dan kernandirian sehingga 

dapat berperan sehagai agen pamhangunan. 10 

Pemberdayaan dalam waoana pembangunan rnasyarakat selalu 

dihubuugkan dengan konsep kemandirian, pertisipasi, jaringan keija dan 

keadilan. 1 1 Kemandirian selalu dikaitkan dengan kemampean rnasyarakat untuk 

mengelola sumberdaya dan memiliki ketergantungan yang rendab dengan pihak 

lain. Partisipasi selalu berkaitan dengan keikutsertaan masyarakat dalam proses 

pemhangunan, terutama dalam pengambilan kebijakan yang menyangkut dirinya. 

Jaringan kerja berhubungan dengan sikap profesionalitas dalam mengemhangkan 

produksi dan kemampuan diri. Keadilan cenderung betkaitan dengan kesempatan 

yang sama, seimhang, dan setara dalam meraih kesempatan dan memperoleh 

sumberdaya. 

Pembetdayaan masyarakat adalah model pembangurum yang berpusat 

pada rakyat dengan memandang inisiatif kreatif dari rakyat sebagai sumber daya 

pemhangunan utama. dan memandang kes«iahteraan material dan spiritnal mereka 

sebagai tujuan yang dieapai oleh proses pembangunan. 12 Pember<layaan 

masyarakat tidak hanya mengemhangkan pntensi ekonomi rakyat, tetapi juga 

harkat dan martabat, rasa pereaya diri dan harga dirinya, tcrpelibaranya tatanan 

nilai budaya setempat." Dalam kerangka pandangun inilah komunitas teater 

tradisional ditempatkan. 

Umian di atas menunjukkan hahwa diperlukan suatu studi eksploratif 

tentang permasalahan sosial yang dihadapi komunitas 1eater tradisional Smnatera 

Selallln dalam rangka upaya melakukan pembardayaan komunitas ini. Selanjutnya 

diperlukan pula suatu stmtegi pemberdayaan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan, barkat dan martabat komunitas ini sebingga mampu dan memiliki 

kesempatan untuk memanfaatkan sumbetdaya yang lebih luas di dalam 

masyarakat se<:ara adil. Stategi pernberdayaan yang dihampkan akan mampu 

membawa komunitas ini memililti daya iawar (mampu tnalakukan lobbying) 

10 Harry Hikmat, Stroiegi Pemberdayaan Mqsyarukal, 2004: 2. 
11 Ibid .• hlm. 3. 
12 Kusnaka Adimihardja daiam Pengantar buku Harry Hikmat, 2004. Straregi Pemberdayaan 
Masyarokal, him. viii. 
13 lbid., him x'i. 
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dengan dunia pasar dan terlibat dalam proses-proses pengambilan kebijakan 

dalam rangka melahirkan regulasi yang menyangkut kehidupan kesenian 

tradisional. 

Berdasarkan !alar belakang masalah di alas maka diperlukan suatu usaba 

yang komprebensif (texpadu) yang dilakukan oleh pernerintah, dunia usaba, dan 

masyarakat luas dalam rangka memberdayakan komunitas !eater tradisional di 

Sumatera Selatan. Usaba-usaba yang dilakukan memerlukan dukungan dari 

masing-masing pihak sesuai tugas atau kewajiban masing-masing alas dasar 

kcinginan menyamakan visi dan misi di dalam mengembangkan komunitas ini. 

Dengan kala lain, dalarn ruang lingkup organisasi, komunitas teater tradisional ini 

memerlukan suatu rencana strategis yang disusun atas keterlibatan unsur-unsur 

pemerintah, pasar, dan masyarakat sebagai bagian dari stakeholder organisasi 

komunitas ini. 

Sejaah ini menurut pengamatan penulis belom ada studi yang secara tegas 

dan jelas mempersoalkan pemberdayaan komunitos teater tradisional, khususnya 

di Somatera Selatan. Studi tentang teater tradisional Sumatera Selatan lebih 

banyak dalarn rangka penelitian kebudayaan, terutmna menyangkut sejarah dan 

struktur karya seni, baik tentang asal-usul, biografi pelaku !eater, texlplay 

maupun seni pertunjukannya. 14 

Befbeda bainya dengan studi-studi tentang pemberdayaan yang telah 

banyak dilakuklln, baik dalam pernpektif ekonomi, kebudayaan, maupun sosial 

maka studi tentang pemberdayaan komunitas seniman tradisional di Indonesia dari 

sudut pandang sosiologi belum peoulis temukan. Semeulara studi-studi 

pemberdayaan dalam bidang lain Ielah mengbasilkan berbagai pandangan, teori, 

konsep, metode dan teknik-tekuik terbadap pemberdayaan komunita.s. 

Pemberdayaan komunita.s diperlukan Wltuk memperkuat kekarnpuan komunita.s 

untuk melaksanakan pembangunan dalam bidang-bidang tertentu. Di satu pihak 

pemberdayaan komunitos seniman tradisional diperlukan terutmna dalam rangka 

memperkuat posisi kesenian dalam pembangunan masyarakat secara keseluruhan. 

Sebab tanpa pembangunan kumunitasnya maka kesenian tradisional banya akan 

14 Penelitian tenlang Dulmuluk, salab satu teater tradisi di Sumatera Selatan. antara lain oleh 
Abdullah Saleh (Dulmuluk, 1988), biografi rokoh-tokoh teater tradisional seperti Ardjo 
Kamaluddin, Saidi Kamaluddin, dan Johar Saad dalarn buku 22 Seniman Sumsel (2004). 
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menjadi baglan dari masa lalu dan identil!IS yang mati (death monumental) karena 

tidak dibutuhkan, tidak tumbuh, dan tidak berkembang bersama masyarnkat masa 

kini dalom mengbadapi perubaban dan perkembangan masyarnkat. 

Pe!jalonan hidup dan pengalaman para seniman teater tradisional telab 

memberikan andil dalam menyi.kapi kebidupan dalam kolektivitas melalui 

persepsi induvidu maupun persepst bersama terhadap sesuatu hal yang 

menyangkut masa depan mereka Sehagai sebuab kelompok sosial yang 

cenderung terpinggirkan seiring dengan terpinggimya kesenian yang mereka 

geluti menyebabkan mereka memiliki persepsi sendiri terhadap persoalan 

pemberdayaan komunitas mereka 

Memabami persepsi sebuab kelompok yang terpinggirkan tidak ubahaya 

seperti memabami sebuab po!jalanan kebudayaan yang nyaris punall dan menjadi 

situs-situs pemdaban, dan memerlukan upaya ekakavasi untuk memamabi sesuatu 

yang terpendam. Suatu pemabaman terhadap jaringan dari relasi-relasi berpikir 

yang tampak dalam bentuk simbol-simbol. Suatu upaya memabami geliat 

kehendak untuk bangkit kembali borpartisipasi, berkemandirian, hidup dalam 

keadilan sosial, dan borkekuallm untuk (mampu) membangun jariugan sosial. 

Suatu kaadaan berdaya seperti yang pernab hidup pada masa lalu; ketika menuju 

sebuab pencitrnan dan identitas daerah. 

Mengapa seniman menjadi hal penting untuk diberdayakan? Apabila 

membicarakan pembengunan mental spiritual dengan segala aspeknya maka perao 

dan fungsi seniman akan tampak nyata dalam masyarnkat. Seniman melalui karya­

karyanya melalo.tkan gerakan humanisasi, hannonisasi serta penceralum yang 

memanusiakan manusia. Apa yang dilakakan seniman pada bakikainya 

merupakan penyeimbang sekaligus pemacu (katalisator) dari desakan kebutuhan 

maleri akibat hituk-pikuk dan derasnya pembangunan fisik. 15 

Seniman melalui ka:rya-karyanya menyuarnkan kebenaran, keindahan, 

kejujurao, kesetiaan, dan keihklasao. dan karya-karyanya mampu menembus 

ruang dan waktu, dalam arti memiliki makna yang ditafsirkan secara bebas oleh 

15 Ismail DjaJUi, "Sekapur Sirih" dafam Profil Seniman Sumo/era Selatan {Dewan Kesenian 
Suma.tera Selatan., 2003: v), Ismail Djalili adalah seniman senior Sumatera SeJatan, tokoh pendiri 
Teater Sriwijaya., BKK.NI, DKSS, wartawan senior, Mantan Ketua PWI Sumsel, Mantan Anggota 
DPRD Sumatera Selatan. dan pendiri dan mantan Ketua Sekolah Tmggi llmu Sosial dan Politik 
(STISlPOL) Candradimuka Patembang. 
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para pendukungnya dan masyarakat yang memproduksinya dalam kurun waktu 

yang berbeda-beda 

Hasil olah pikir, irnajinasi, estetika dan ekspresi seniman menggugah 

kesadaran sesama tentang arti penting dari mengbargai sejarah, budaya, dan 

pemdaban. Seniman juga menjembatani generasi yang hidup pada masa kini 

dengan kehidupan para le!uJur mema!ui karya-karyanya Mereku menjaga dan 

melestarikan seni budaya di lingkungannya dan mengukubksn kehidupan 

kesenian daerah sebagai tonggak dari kebudayaan bangsa 

Di negara-negara maju status seniman memperoleb poisisi yang layak dan 

ditempatkan terhOllllat serta memperoleh filsilitas sebagaimana profesi laianya 

yang sama-sama mengahdi Wllllk negara, Di Indonesia pengbargaao terhadap 

seniman masih relatif rendah, sehingga tasaf hidup sebagian besar seniman berada 

di kelas bawah sekalipun karya-karyanya sudah diak:ui dan menjadi perbincangsn 

masyarak:at mancanegara.16 

Tmgkst pengbargaan yang belum layak itu tentu saja terkait dengan posisi 

kesenian di dalam pembangunan yang cend=g berada dalnm posisi sebagai 

pendnkiiDg pembangnnan, bukan atau belum sebagai objek utama pembanganan, 

dan seniman sebagai sulljek atau pelaku seni memperoleh imbas atas kebijakan 

tersebut. Pembangunan di Suamtera Selatan menempa!kan seniman sebagai 

bagian dari sllategi pembinasn seni budaya ke arah pemberdayaan nilai seni 

budaya sebagai pendnkiiDg perobangunan di bidang sosial dan tekuologi. 11 

Posisi kesenian yang ditempatkan sebagai penduJrung pembangunan sosial 

dan teknologi menimbuJkan persepsi bahwa posisi komunitas seniman belum 

sebagai subjek utama pembangunan. Kesenian diposisikan IIDiuk mendnkiiDg 

perkembangan industri, bukan sebaliknya indus1ri yang sebarusnya mendnkiiDg 

perkembangan kesenian. 

Peran seniman (tradisional) akan sangat di!enlllkan o!eb aktor-aktur 

pembangiUlall di bidang lainnya, sehingga wajar apahila senirnan tradisional 

be!um mampu memberikan kon1ribusi yang besar bagi pembangunan masyarakat 

Akibat lanjutan dari ketidakmampuan untuk memberikan kon1ribusi yang besar 

16 Ibid. 
17 Sambutan Gubemur Sumatern Sclatan da!am Profil Seniman Sumatera Selat«n (Dewan 
Kesenian Sumatcra Selatan. 2003:iii) 
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pada pembangunan adalah ketidakma:mpuan semman tradisional unntk 

meningkatkan harkut dan martabalnya sendiri. 

Mulai tahun 1999 hingga tahun 2005 setiap tahun Gubemur Sumatera 

Selatan memberikan penghargaan kepada senirnan berprestasi di Sumatera 

Selatan. Penghargaan tersebut berupa piagam dan uang tunal sebooar Rp 5 juta. 

Atas dasar penghargaan ini Ketua Umum Dewan Kesenian Sumatera Selatan 

mengatakan bahwa seniman di Sumatera Selatan telah memperoleh tempat 

terbonnal 18 Da!am perspektif sosisl, harkat dan martabat seniman tentu tidak 

dalam posisi objek politisasi dan pencitraan, melainkun karena kemampuan 

kelompok masyatakat seniman yang mandiri dan berperan aktif sebagai subjek 

dalam proses-proses pembaogunan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Uraian di atas menunjukkan bahwa di dalam komunitas teater tradisional 

Sumatera Selalan terdapat adanya gejala-gejala yang menaodakao bahwa secara 

sosial politis komunitas ini mengalami tingkal daya tawar rendah terbadap 

birokrasi (pemerintah) dan tidak memiliki keterwakilan yang memadai unntk 

memperjuangkan nasib mereka dalam benntk regulasi. Selain itu, komunitas ini 

eenderung tidak mampu me-lobby atau berinteraksi dengan pasar. 

Hal di atas berkaitan eral dengan (I) kemampuan komunitas ini dalam 

meningkatkan nilal tawar terutama karena ada kecenderungan teJjadi stagnasi 

(kemondegan) kreativitas bertealer; (2) kecenderungan kurangnya perllalian dari 

masyarakat, baik pemerintah daerab, pasar, maupun lembaga-lembaga sosial 

untak mengembangkan teater tradisional sebagai warisan budaya yang menjadi 

identitas daerab. Padabal, kesenian ini menduduki posisi strategis yakni sebagai 

identitas daemb sehingga memiliki potensi be= unntk berperan dan herfungsi 

dalam pembangunao daerah. Sebagal identitas daetah dan warisan bndaya bangsa 

Pemerintah Daerah berkewajihae mengembangkan kesenian llli dan 

menjadikannya sebagai salah satu puncak kebudayaan daemb. 

Pene!ltian ini melihat hal di atas sebagai akar masalah ketidakberdayaan 

(powerless) komunitas ini. Oleh karena itu fokus penelitian ini ditujnkun pade 

18 "Sambutan Ketua Umwn Dewan Kesenian Sumatcrn. Selatan" dalam Prcjif 22 Seniman 
Sumo/era Selatan {DKSS, 2003: i) 
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realitas kehidupan komunilas Dulmuluk, kebijakan dan progmm-progrnm 

pemcrintah daerah dalam bidang kesenian, serta masalah-masalah interaksi anta:ra 

komunitas Dulmuluk dengan pemerintah dan masyarakat umum yang selwna ini 

Ielah beljalan. 

1.3 Pertaoyaao PenelitiJm 

Sebagai penegasan terbadap pokok permasalahan di alas, di dalwn 

kehidupan kesenian tradisioual di Sumatera Selalan di satu sisi komunitas 

seniman tradlsional mengalasni kesulitas mempertabankan dirinya menjalankon 

kesenian yang menjadi pencitraan daerah., namun di sisi lain kesenian ini seolah­

oleh korang memperoleh perhatian yang sesuai, baik dari peroerintah maupun 

masyarakat daerah pemiliknya. Sebagai akibatnya, komunitas pendukung 

kesenian ini mengalami ketidakberdayaan dan proses peminggimn sosial sehingga 

keseniannya menuju kepunahan. 

Dengan dasa:r pemikiran di alas dan berbagai permasalahan yang dibadapi 

komunitas seniman teater tradisional maka penelitian ini ingin menjawab 

pertanyaan: Bagaimmrak11h Pemerintah Daerah dan 1«1munitas Dulmuluk se/ama 

ini membangun dan me,Yalankan kehidupan berkesenian sehingga komunitas 

!eater tradisional Sumatera Selatan berada dalam keadaan ketidakberdayaan? 

Se/anjUlTTya. bagaimanak11h stralegi pemberdayaan yang dapat di/akuk11n oleh 

pemerintah daerah dan komunitas seniman tradisional untuk mengembangkan 

kesenian yang bertumpu pada usaha-u.saha penguatan lromunitas? 

1.4 Tujuan Pene1itian 

Penelitian ini bermula dari usaha untuk melihat dan memaknai bubungan­

hubungan sosial antara komunitas seniman tradisional dengan pemerintah dan 

masyarakat luas dalam perjalanan kehidupan komunilas Dulmuluk sebagai 

tahapan awal untuk meneapai tujuan penelitian. Selanjutnya penelitian ini melihat 

fungsi dan peranan komunitas Duhnuluk dalam kehidupan sosial masyarakat 

Sumatera Selatan dengan memaknainya dalam konteks identilas, atau dengan kala 

lain memakuai identitas peran dan fungsi suaial Dulmuluk dalam masyarakat 

Sumatera Selatan. Kemudian sebagai tujuan akhir penelitian ini adalah 
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merumuskan stmtegi pemberday.aan komunitas seniman teater tradisional dengan 

maksud untuk melakukan penguatan dan pembinaan terbadap komunitas !eater 

lradisional Sumatera Selatan dalam l1lngka meningkatkan peran sosialnya bagi 

kepentingan pembangunan masyarnkat Sumatera Selamn. 

Berdasarkan penjelasan di alas maka tujuan penelililm 1m dapat 

digambarlmn sebagai beriknt. 

GBR.I. Tujuan Penelilian 

Memaknai 
hubungan­
hubungan 
sosial 

1~5 Manfaat Penelitiao 

Melihat 
identitas 
peran dan 
fungsi sosial 

Merumuskan 
strategi 
pemherdayaan 
komunitas 

Penelitian ini dibarapkan memiliki manfunt setidak-lidakuya, pertama, 

untuk pemerintah daerab dan pihak pengambil kebijukan dalam bidang kesenian 

sebagai baban pertimbangan dalam rangka pembangunan kesenian tradisional di 

Sumatera Selallm melalni pemberdayaan komunitas pendukung kesenian yang 

ber.!angkutan. Sekurang-kurangnya memberikan gambaran sosiologis bahwa 

pelesmrian dan pengembangan kesenian banya dapat beijalan dengan baik jika 

dalam pengambilan kebijukan melibatkan komunitas penduknng kesenian yang 

bersangkutan. 

K£dua, bennanfnat bagi komunitas seniman tradisional Sumatera Selatan, 

kbosusnya komunitas Dalmuluk, lembaga-lembaga kesenian, dan masyarakat 

luas, sebagai baban dan sumbangan gagasan bagi upaya penguatan komunitas 

yang menjalankan dan menegakkan warisan lelubur yang masih memiliki 

penduknng di dalam masyardkat. 

Ketiga, bagi peneliti sendiri, penelitian ini adalah sebagai sarana dan 

upaya pengembangan diri sendiri dalam studiikeilmuan Sesiologi terutama dalam 

nmgka membekali diri dalam menjalankan pengabdian sebagai warga negam di 

dalam pembangunan masyarakat. 
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Keempat, penelitian ini dibarapkan menjadi salah sa!u sumbangsih bagi 

kalangan akademisi terutama dalam hal penelitian yang lebih mendalam dan lebih 

banyak dalam bidang sosiologi kesenian dan sosiologi budaya pmia umumnya, 

dengan smiut pendang berbeda dan teori-teori yang bemgsm. 

1.6 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibalasi pada : 

I. persoalan-persoalan kebijakan dan pelaksanaan pembangunan kesenian oleh 

pemerintab yang berkaitan dengan kehidupan komnnita.s Dnhnuluk di 

Sumatem Selatan; 

2. perjalanan kehidupan kesenian Dulmulnk berrlasarkan kesaksian dan 

pengsianaan empirik tokoh-tokoh Dulmulnk di dalam menjalani kesenian ini. 

3. pandangan dan harapen kornWlita.s Dnhnulnk dalam upaya pembangunan 

kesenian Dulmulnk. 

4. Stmtegi pemberdayaan komnnitas seoiman tradisiooal disusuo berdasa:rkan 

koosep dau teori-teori fungsi seni pertunjnkan di dalam masyamkat dan 

pemberdayaan sebagai basi! s!udi kepustakaan. 

1. 7 Model Operasional Penelitian 

Penelitian ini melihal peljalanan kehidupan komnnitas Dnhnulnk di sa!u 

pihak dan kebijakan pemerintah daerah dalam melaksanakan pengembangan 

kesenian tradisiooal. Kadua aktor ini, yakni pemerintah daetab Sumatera Selatan 

dan kornnnitas Dnhnuluk, sama-sarna dihadapkan pada kondisi realitas 

ketidakberdayaan komunitas Dnhnuluk, suatu kondisi yang bertolakbelakang 

dengan harapan pemerintah daetab maupnn komunitas Dulmulnk itu sendiri, Oleb 

karena itu penelitian ini melihat mengapa dan bagaimana realitas 

ketidakberdayaan itu teljadi, balk deri segi pemerintah maupun deri segi 

komunitasnya. 

Kondisi realitas yang tidak sesnni dengan barapan pemerintah dan 

komunita.s tersebut dimaknai sebagai masalah sosial. Masalah sosial ini dibahas 

dan dianalisis dengan konsep dan teori-teori pemberdayaan untuk merumuskan 

strategi pemberdayaan komunitas. 
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Model operasional penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

GBR.2. Mndel Operasional Penelitian 

Rea/Has: 

Perjalanan 
Kehidupan 
Komunitas 

Ketidak­
berdayaan 

Masalah 
Sosial 

Pembangunan 
Kesenian oleh 
Pemerintah 

• • • • • •• • ·- "' Tujuanlharapan: 
Keberdayaan 

! Strategi Pemberdayaan I 

........ : Realisasi 
•••llil" : Harapan 

? : Mengapa. Bagaimana 
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BABI! 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bah ini herisi basil bacaan dari heberapa pu.staka yang dianggap relevan dan 

menunjang penelitian ini. Secara garis besarbahan bacaan diarahkan. pertama, 

pada rererensi ydllg herhubungan dengan basil penelitian, konsep-konsep dan 

teori-teori kesenian sebagai identitas sosial dan pengarub perubahan sosiai 

terhadup seni pertunjukan, serta teori-teori yang herkaitan dengan identitas. 

Kedua. bahan baeaan diamhkan padu studi tentang konsep, teori-teori dan pmktik 

pemherduyaan. Tinjaoan pu.staka ini dipergunakan sebagai landanan teori atau 

kerangka konseptual dulam mngka penelitian ini. 

2.1 Seni, ldentitas, dan Perubahan Sosial 

Seni mempakan salah satu aspek kebidupan manusia yang mempunyai 

fungsi dan peran tersendiri di dalam masyamkat herdampingan dengan herbagai 

aspek lain seperti ekonomi, huk:um, ideologi, sosial, agama, dan sebagainya. 

Sebagai sebuah produk masyarnkat, seni sangat tergantung pada keberadana 

kemunitasnya dan masyaralcat pendukungnya, dan karena seni lahir dari 

masyarak.at tertentu maka sering kali seni yang bersangk:utan menjadi ciri atau 

identitas masyamkat yang hersangkutan. Ketika mendengar atau membaca 

kesenian reog maka akan muocul daiam henak pembaca referensi tentang 

Ponorogo, Jawa Timur, demilcian pula jika menyebut Ketboprak akan merniliki 

korelasi dengaa masyarakat Jawa sebagai ma.<yarakat penghasilnya, dan 

sebagainya. 

Dalam basil penelitiannya tenll!ng seni pertunjukan Gendeng Beleg di 

Mataram, Lombok, dan dipublikasikan daiam artikel heljudul "Membaca Politik 

Identitas Melalui Seni Pertunjukann, Ninuk Kleden-Probonegoro mengatakan,. 

bahwa anggapan kebudayaan dapat herparan sebagai identitas etnik mempunyai 

mempunyai konsekuensi teoritis yang mengharuskan n!1lllg memperlakukan 

17 UnNe~lndon~a 
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kebudayaan sebagai "tanda" (sign). 19 Tidak terkecuali seni sebagai bagian atau 

sa!ah satu unsur dari kehudayaan. Kalau pada mulanya hubungnn autara tanda dan 

yang ditandai (tertanda) didasarkau pada bentuk hubungan denotasi yang memjJiki 

makna tunggal, klni hergeser pada hubungan yang tidak lagi linier dan final.20 

Huhungan itu dapat dimaknai melalui representasi identitas. Menurut Freidman, 

representasi adalah terapat pertarungan penafsiran makna. Pemaknaan identitas 

dianggap Ielah ada sehelura Ianda dianggap sebagai representasi. Oleb karena itu, 

representasi sehenamya banyalah penampilan kembali identitas yang Ielah 

terbentuk.Z1 

Representasi adalah keadaan atau tindakau yang menggantikan sesuatu 

yang tidak dapat teljadi atau tidak mampu mengbadirkannya sendiri.22 Dalam 

konsep ini karya sas1ra sering dijadikau sebagai contoh representasi. Representasi 

sering dipakai sebagai tanda untuk melibat suatu realitas sosial sebagai tertanda. 

Dalam konsep representasi yang diperbarui, teks-teks karya sastra (sebagai tanda) 

bukan lagi semata-mata sebagai "cermin" masyarakat (sebagai tertanda). Dalam 

sebuah artike! heljudul "Sastra dan Ideologi Gender" Melani Budianta 

menyebutkan bahwa peristiwa, struktur, dan hubungan-hubungan memang 

memiliki kondisi riil di luar wilayab diskursif, tetapi hanya dalam wilayah 

diskursiflab slruktur, peristiwa-peristiwa, dan hubungan-hubungan yang terjadi 

dalam keoayataan dapat diheri makoa. Hubungan-hubungan itu dapat memhentuk 

~'skenario" representasi yang memiliki makna tersendiri?3 

Peristiwa-peristiwa yang melibatkan Ianda dapat dilibat sebagai sebuab 

skenario representasi untuk menandai sebaah makoa yang tidak dapat 

diungkapkan secara langsung melalui Ianda, melaiukan melalui penampilan 

kemhali dalam bentuk skenario representasi. Penampilan kembali tanda-tanda 

budaya yang diperlukan sebagai identitas ini boleh dikatakan selalu bersifat 

politis. Jnilah yang dimaksud sebagai politik identitas, dan mskna itu diperoleh 

19 Ninuk Kleden-Pmbonegoro, "Membaca Politik Identitas Melalui Seni Pertunjukan", dalam 
Jurnal ATL No.8 Vo, 7, Des. 2002. 
20 Ibid 
21 Loc. cil. 
n Joseph Childers dan Gary Hentzi. The Columbia Dictionary of Modem Litetary and Cullunll 
Criticism. 1995, hlm. 261. 
:tl Melani Budianta. "Saslra dan ldeologi Gender"', dalam majalah sastra Horiwn XXXll/4!1998, 
blm.8. 
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dari hubungan di antarn tanda yang mempunyai muatan politik itu dengan 

penandanya.24 

Beruasarkan uraian di alas dapat dikatakan bahwa identitas dapat terbentuk 

dari peristiwa-peristiwa sosial melalui pemaknaan dari suatu skenario representasi 

alas peristiwa-peristiwa tertentu, struktur tertentu, dalam suatu tema pembicaraan 

tertentu. Suatu masyarakat memerlukan "tanda budaya" yang berpenm sebagai 

idantitasnya, sekalipun identitas itu selalu mengalami perubahan mengikuti 

peristiwa-peristiwa soslal sebagai akibat pertentangan kelas dan konflik ideologi. 

Oleh karena itu, peran identitas juga mengikuti dinamika perubahan masyarakat 

yang bersangkutan. 

Salah satu contoh kasus kesenian daerah khususnya seni pertunjukan yang 

sangat terpengamh terbadap perubahan-perubahan yang teljadi di dalam 

masyarakat adalah Ludruk, salah satu seni pertunjukan rakyat dari daerah Jawa 

Tunut. Dalam sebuah buku basil penelitiannya yang beljudul Ludruk sebagai 

Teater Sosial. Kajian Kritis terhadap Kehidupan. Peran dan Fungsi Ludruk 

sebagai Media Komunitasi, Kasiyanto Kasemin mengarnkan Ludruk mengalami 

proses tifik balik sebagai sebuah tontonan masyardkat. Pada awal kemerdakaan, 

Ludruk menjadi tontonan masyartakat perkotaan., dan para senimannya yang 

berasal dari pedesaan berpindah ke kota-kota besar kbususnya Surahaya. Namun 

pada tabun 1990-an kesenian ini juslru terdesak, terpinggirkan dari kehidupan 

masyarakat kuta, dan kemudian bertahan hidup di tengah-tengah masyarakat 

ekonomi lemah di pedesaan.Z' 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Henri Supriyanto, 

dikatakan bahwa ludruk searakin tidek mampu memenahi kebutuhan masyarakat 

kota karena mernentaskan lakon-lakon lama yang kurang beragam. Dalam hal 

yang lebih mendasar. ludruk terpinggirkan sebagai akibat transforrnasi budaya, 

yaitu perubahan orientasi dan hardpan masyarakat, dan orentasi serta barapan itu 

tidak mampu cliikuti oleh Ludruk dengan ide-ide baru. Sementara masyarakat 

perkotaan sedang mengalami keterkejutan budaya (cultural shock}." 

24 Ninuk Kledcn-P:robQnegoro. ibid. 
» Kasiyanto Kas.emin, Ludruk sebagai Teater Sosial Kajian Kritis terhadap Kehidupan.. Pertan dan 
Fungsi LudnJk sebagai Media Komunikas~ 1999, hlm, 2. 
26 Ibid. 
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Kesenian tradisional pada umumnya, menurut Slamet Rahatjo, rnengnlami 

kernundumn sebagnl akibat, pertama, adanya altematif tonronan baru yang lebih 

responsif dengan kondisi objektif masyarnkat rnasa kini; dan lredua, telah terjadl 

pargesernn nilai dalam masyamkat." Dalam hal pargeseran nilai ini Ernha Ainun 

Nadjib mengatakan babwa nilai panting dan tidak panting pada masa kini lebih 

ditentukan oleh industri dalarn arti barus dapat "dipasararkan" (marketable), 

sehingga masyamkat barns menyesuaikan diri.28 Demikian juga dengan kesenian 

trndislonal seperti Ludruk. 

Selaio pengarnb perubabao soslal dan sikap masyarakat terbadap tontonan, 

Kasiyanto menilai berkurangnya minat terhadap Ludruk juga disebabkan oleh 

beberapa faktor, di antaranya: (I) paran ludruk sebagai tontonan tergeser oleh 

film, televisi, dan video, (2) Ludmk menyikapl lamhan gejolak perubaban zaman, 

(3) lakon yang dipentaskan sudab dikeual masyarakat, (4) ke<enderungan sikap 

tradisional senirnan yang menganggap ringan peran lakon yang dipentaskan, (5) 

prasarana pementasan di kota semakin sempit.29 

Pergeseran peran kesenian juga herpengarnb pada fung:;i kesenian yang 

hersangkutan. Berkaitan dengan fung:;i seni ini, kajian M. Dwi Cabyono30 melihat 

fungsi seni dan perubabannya dari masa ke masa Sekalipun kajiannya ditujukan 

unmk kepentingan studi sejamh seni, tetapi heberapa hal menarik dapat 

diungkapkan dl sini seperti parubabao fungsi itu sendiri yang disebabkan oleh 

dinamika masyamkat 

Melalui kajian arkeologi terhadap 46 (empat puluh enam) buah prasasti, 

artikel ini melibat perkernbaugan seni, khrn;usnya seni pertunjukan pada masa 

Majapabit sebagian seni mengnlami perubaban fung:;~ yakni fungsi sakral 

menjadi profun/sekoler. Perubaban itu disebabkan juga oleh parkembangan dan 

parubaban kebutuhan masyarakat. 

Dwi Cabyono menyebutkan pada prinsipnya seni pettunjukan merupunyai 

fungsi di dalam masyamkat, yakni herfungsi sebagai sarana upaeara, sarana 

hiburan pribadi, dan sarana hiburan orang banyak (tontonan). Fungsi sakral 

:n ibid., him.. 3 
211 Ibid., him. 5 
:1:9 ibid 
Jo M. Dwi Cahyono, "Urgensi Kajian Fungsi Senf dalam Srudi Scjarah Keseotan", majalah 
Kebudayaan, No_ 6Th, 1993{1994, him. 83-97, 
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sebagai sarana upacara ndalab fungsi tertua, diikuti kemudian sarona hlburan 

pribadi dan tontonan. 

Dalam menjalani fungsinya, seni pertunjukan tidak lepes dari kehendak 

masya:rakat dan inisiatif masyarakat pendnkungnya, tennasuk tidak lepas dari 

intervensi penguasa Seni pertunjukan sebagai produk didistribusikan ke berbagai 

tempat, misalnya dari lingkungan kemton dipindabkan ke desa-desa atau ke 

danmb-daerah untuk kepentingan tertentu, terutama untuk memperlruat legifunasi 

penguasa Alas kehendak seniman, seni pertunjukan juga ditontoukan berpindab­

pindab dari suatu tempat ke tempat lain. 

Melalui bebempa prasa:.ii diantarnnya Pmsasti Taji (berangka mbun 823 

Saka}, Panggumulan (824 S), Poh (827 S), Wukajana (829), Alasantan (861), Dwi 

Cabyono menyimpulkan ndanya unsur ala! musik (8amelan, padahl, tuwung, 

kenong. penabuh gamelan, dll), pemain musik, penari, dan tari-tarian, dan yang 

penting dalam kajian ini, adalab fungsi kesenian itu sebagai sarana dalam 

peresmian pembukaan wilayab. Para pemanin/seniman diberi imbalan oleh 

penguasa 

Penelitian Dwi Cahyono tersehut juga menyoroti adanya interaksi seniman 

dengan para penonton yang terpengaruh oleh pertunjukan. Dengan demilrian, seni 

pertunjukan di Jawa setidak-tidaknya sudab sejak masa Majapahit menunjukkan 

ndanya intemksi penonton dan pemain. Pada perl<embangsn kemudian, internksi 

itu berjalan spontan dalam pementasan yang dalam seni pertunjukan teater rakyat 

dikenal sebagai "sampekan". 

Tulisan Dwi Cahyono juga menyoroti relief Karmawibhangga pada candi 

Borobudur dan menyimpulkan adanya fungsi profan (hlburan) dari seni 

pertunjukan. Diuraikannya, di dalam relief tergambar suasana pasar dan beberapa 

orang tampek memaiukan alat musik berupa kendang (gendang) y-.mg dikalungkan 

di Ieber dan pemainnya memegsng pemukul gendang, orang memaiukan alai 

musik tiup dan memegsng tongkat gesek, dan tiga orang sedang menari. Dari 

deskripsi gemk tarian dia menyimpulkan jenis tarian pada relief itu sebagai "tari 

pinggir jalan" atau tari yang "tidak pantas". Dari basil deskripsi keseluruhan relief 

disimpulkan babwa seni pertunjukan tersebut dimainkan di pasar dan berfungsi 
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sebagai hiburan. Kemungkinan besar terdapat motif ekonomi pada pam 

pemainnya atau yang dikenal sekarnng dengan sebutan "ngamen". 

Sementarn itu dalam bukunya yang beijudul Budaya Indonesia, Kajian 

Arkeologi, Seni, dan Sejarah, Edi Sedyawati menyebutkan babwa fungsi seni 

pertunjukan dapat dikenali, baik lewat data masa lalu maupun data emografik 

masa kini, selain mempunyai fungsi religius (sakral) juga sebagai penegulum 

integrasi sosial, edukatif, dan hiburao. Yang berubab dari zaman ke zaman edalab 

penekanan pada fungsi lertentu.31 Dengen demikian seni pertunjukan yang 

berfungsi sakral pada suatu masa dapat berubab menjedi hiburan pada masa yang 

berbeda Fungsi peneguban statusdan integrasi sosial tersimt misalnya dengan 

adanya seni pertunjukan tertentu yang banya boleh dimiliki, ditarikan oleh orang 

tertenlu, seperti raja; tarian bersama pata tetua adat desa, dll. 

Pada bagian lain, buku tersebu! juga mengemukakan hasil kajian tentang 

karya sastra yang dipentaskan dalam bentuk seni pertunjukan, yakni cerita panji 

yang ditampilkan khususnya dalam bentuk wayang. Cerita Panji ini juga 

ditampilkan dalam seni pertunjukan tukyat seperti ketboptuk. Dalam edaptasi ini 

diperlukan berbagai kreativitas kbususnya menyangkut karakaerisasi dan 

simbolisasi tokoh dari narnsi ke dalam bantuk lakonn Hal serupa sesunggubnya 

telab te!jadi pada seni pertunjukan wayang yang berasal dari cerita Ramayana 

dan Mahabharata, atau cerita Menak dari persia yang dipentaskan dalam lakon 

wayang dan ketboptuk. Ada kesamaan proses yang teijadi dalam proses kreatif 

penciptaan Duimuluk deugan cerita Panji. 

Di Provinsi Riau dan Riau Kepulauan dikenal seni pertuujukan serupa 

Dulmuluk yakni pertuujukan Mendu. Menurut Raja Mabammad Syoif, 

pertunjukan ini berasal dari cerita tukyat tentang Dewa Mendu (Dewa Mandu) 

yang kemudian dipanggungkan. Namun demikian, dalam berbagai literatur dan 

katalog naskab lama, seperti Direktori Sastra Lama Nusantata, Direktori Naskah 

Koleksi PNRI, dan kumpulan cerita anak terbitan Pusat Bahasa diketahui babwa 

Dewa Mandu adalab cerita lama yang dihasilkan oleh masyatukat Nusantara pada 

ma.sa perkemhangan peralihan masyarakat Hindu ke Islam, sehingga cerlta ini 

masih menggrmakan nama-nama yang berasal dari cerita atau legenda Hindu 

31 Edl Sedyawati, Budaya Indonesia Kajian Atkoologi Scni dan Sejarab, 2006, hJm. 289. 
:r.; Ibid., hlm. 269-278. 
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tetapi mempunyai muatan keislaman. Semacam bentuk transformasi budaya 

wayang dari masa Majapahlt pada masa Sunan Kalijaga. Dengan demikian ada 

kemungkinan, karena melihat struktur hahasa tulis dalam Pertunjukan Mendu 

maka ada kemungkinan pertunjukan ini juga berasal dari buku Hikayat Dewa 

Mandu yang pupuler pada 17-18 Masehi di beberapa wilayah di kawasan 

Nusantara. 

Dalam tulisannya Raja Mnhammrnad Syoif menulis bahwa ceritera yang 

dimainkan adalah Hikayat Dewa Mendu yang diangkat dari ceriter• rakyat 

masyarakat Bunguran-Natuna.33 

"Ceritera itu terbagi dalam tujuh episode. Ke-7 episnde 
tersebut adalah sebagai berikut: Episode pertama, menceriterakan 
kebidupan di kayangan dan turunnya Dewa Mendu dan Angkara 
Dewa ke dunia yang lima. Dalam episnde ini juga diceriterakan 
bagaimana Dewa Mendu bertemu dengan Siti Mahdewi bingga 
keduanya bersepakat untuk memhantuk sebuah keluarga (episode 
ini kadangkala dibagi menjadi dua, yakni turunya Dewa Mendu 
dan Angkara Dewa, dan perkawinan Dewa Mendu dengan Siti 
Mahdewi). Episode kedua, menceriterakan berpisahnya Dewa 
Mendu den gao Siti Mahdewi akihat perbuatan jin jahat yang diutus 
oleh Maharaja Lalcsemalik. Dalam episnde ini juga diceriterakan 
bagaimana Sang Dewa Mendu meneari isterinya tereinia. Episode 
ketiga, menceriterakan perjalanan Siti Mahdewi, kelahirnn anaknya 
yang kemudian diberi nama !Glan Cahaya, dan perjumpaannya 
dengan Nenek Kabayan. Episnde keempat, mengisahkan tentang 
perjalanan Dewa Mendu yang kemudian sampai di sebuah kerajaan 
yang rajanya bemama Bahailani. Masih dalam episnde ini, 
diceriterakan juga bahwa Dewa Mendu akhlmya menikah dengan 
puteri fl\ia Bahailani. Episode kelima, menceriterakan perjalanan 
Dewa Mendu ke sebuah kerajaan yang rajanya bemama Majusi. 
Dalam episode ini juga diceriterakan tentang perkawinan Angkara 
Dewa dengan puteri Raja Majusi. Episnde keenam, rneneeriterakan 
perjalanan Dewa Mendu ke sebuah kerajaan yang rajanya bemama 
Finnansyah. Konon, raja ini sedang mengalami masalah karena 
putariuya dipinang oleh Raja Benak yaug tidak disukninya. Dalam 
episode ini juga diceriterakan puteri Firmansyah bertemu dengan 
Kilan Cahaya. Dan, Episode ketujub mengisahkan bagaimana 
Dewa Mendu bertemu dengan Kilan Cahaya yang diawali dengan 
perkelahian antarkeduanya. Ceritera Dewa Mendu ini dapat 
dimaiukan dalam bebempa versi, namun inti eeriteranya tetap 
sama." 

n http://rnelayuonline.com. diakses 12 Jw'li 2009 
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Dalam hal identas, Junaidi, dalam tulisan he!judul "Film Mandarin dan 

ldentitas Budaya Indonesia"". mengatakan kita menjalani hidup dalam satu 

masyarakat tertentu di masa tertentu pula. ldentitas kita ditentukan oleh 

bagaimana orang lain memandang kita, bagaimana kita memandang orang lain, 

bagaimana kita memperlakukan dan diperlakukan orang lain, tidak hanya se;::ara 

prihadi tetapi juga dalam lembaga sosial seperti keluarga. sekolah, lingkoogan 

ke!ja. dan masyarakat Dalam tulisannya dilli1likan beberapa perspektif 

pembentukan identitas sebagai berikut. 

I. Identitas bersifut relasional dan tidak tetap. ldentitas bergantung pada 

kebalikannya dan dapat berobah sejalan dengan waktu serta dipabanti 

secara berbeda di tempat yang berbeda pula; dalam hal ini identitas adalah 

tentang inldusivitas dan eksklusivitas. Stuart Hall melihat identitas sehagai 

point of temporary attachment to the subject positions which discursive 

practices construct for us, Jdentitas menjadi sebuah konstruksl sosial yang 

tidak permanen. ldentitas adalah sebuah posisi subyektivitas; posisi di 

mana kita mengidentifikasi diri dan diidentifikasi orang lain tidak netml 

atau setara. Ailinya, kelruasaan bennain dalam menentukan identitas 

seseorang ( sering kali kekuasaan ini menciptakan mitos yang berdasarkan 

pengalaman suhyektif dan kurang mengenakkan terhadap mereka yang 

dianggap berbeda). 

2. Identitas ditaudai oleh perbedaan, yang ditandal secara simbolis dan 

dialanti secara sosial. Penanda simbolis dapat berupa penampilan fisik dan 

warna kulit serta sistem klasifikasi kelas sosial. 

3. Jdentitas juga menyinggung ma.<;alah ketegangan antara pandangan 

esensialis dan non-esensialis. Mereka yang berpandangan esensialis 

melihat bahwa identitas merupakan sesuatu yang tetap; bahwa ada 

karakter tertentu yang menandai seseorang sebagai rnisalnya orang Asia 

atau Eropa. Kelompok non--esensiaJis mempertanyakan kemungldnan 

34 Junaidi, "'Film Mandarin dan Identitas Budaya Indonesia"', Sludia Sinica J, him. 66---.82) 
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mempunyai identitas yang tetap sepanjang masa dan di semua tempat. Dari 

sudut pandang ini, identitas dapat rnengalami perubahan betdasorkan 

waktu, situasi, dan ternpat tertentu; alau meminjam pemyataan Anthony 

Giddens, identitas adalah bagaimana kita mernahami dan melabeli kita 

dalam proses yang !crus berlangsung dan dikondisikan oleh interaksi kita 

dengan orang lain. 

4. Representasi bndaya (dalam bal ini film dan cerita pribadi) adalah cara di 

mana kita dapat mengkonstruksi identitas, mearilih media untuk 

menceritakan diri dan kehidupun kita - identitas dan makna yang kita 

ingiukan terbentuk. Masyarakat kontemporer sering meneari identitas 

budaya mereka sendiri lewat apa yang disebut oleh Gordon Mathews 

sebagai cultural supermarket (lihat Gordon Mathews, Global Culture 

llndiviual Identity: Searching for Home in the Cultural Supermarket 

(London & New York: Routledge, 2000: him. 19-23). Sianm rndio, 

homepage di interne~ film, musik, slogan di t-s~ makanan, pakaian, 

karya seni, dan lain-lain dapat memberikan baban bagi pembentukan 

identitas budaya seseornng. Hal ini menunjukkan babwa identitas 

beroparnsi lewat kondisi sosial dan materiaL 

Dalam penelitiannya Junaidi menyebutkan babwa film berparan 

membentuk apa yang disebut John Hartley sebagai cultural citizenship yaitu 

partlsipasi dalam kehidupan budaya suatu bangsa, yang melapisi bentuk 

kewarganegaraan lain (hak masyarakat atau individu, bak politik, dan bak sosial) 

dengan bak identitas, hak untuk diakni sebagai bagian dari sebuah komunitas yang 

tidak berdasarkan bangsa tetapi berdasarkan misalnya emisitas, gender, orientasi 

seksual, usia, wilayah, dan sebagainya. 

Dalam pemahaman ini, seni dapat menjadi samna perubalam sosial dan 

sebaliknya, sebagai produk masyarakat seni sangat ditentukan oleh perubaban 

masyarakat. 
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Dalam buku yang beljudulldentity & Difference (1977, him. 29- 48),35 

editor buku tersebut, Kathryn Woodward. mengatakan bahwa identita£-identitas 

dibenmk lewat 'penandaan perbedaan' (the marking of difference). Penandaan 

perbedaan ini terjadi baik lewat sistem simbolis betoama representasi, rnaupun 

lewat bentuk-bentuk tertentu dari 'pengeeualian sosial' (social exclusion). Dengan 

demikian, identitas buk:anlah lawan dari perbedaan, namun tergantung dari 

perbedaan. 

Lebih lanjut Kathryn Woodward mengatakan bahwa dalarn hubungan 

sosial, bentuk-benmk perbedaan yang berkarakter simbolis dan sosial ini 

dimapankan, paling tidak untuk sebagian, lewat proyek bernarna sistem 

penggolongan. Sistem penggolongan bekerja dengan cam menerapkan prinsip 

perbedaan terbadap sebuah populasi sedemikian rupa sebingga marnpu membagi 

mereka dan semua karakteristik yang mereka punyai menjedi setidaknya dua 

kelompok yang saling berlawanan. 

Dalarn konteks masyarakat di Indonesia misalnya, terjadi proses serupa 

dengan Dayak dan Madura dalarn kerusuban etnis di Kalimantan Barat, putrn 

daerah versus pendatang dalarn politisasi tokoh dalam pemilihan pimpinan daerah, 

atan asli daerah dan bukan asli daerah dalam penandaan untuk dikntnmi bentuk 

alau comk pmduk budaya. Dengan mengutip Durkheim, Kathryn Woodward 

menulis sebagai benlrut. 

"Sosiolog kenamaan asal penmcis Emile Durkheim pemah 
mengatakan bahwa makna bisa dihasilkan Jewat pengatumn dan 
penataan benda-benda ke dalam sistem penggolongan. Sistem-sistem 
penggolongan memudahkao peuataan hidup sosial dan sistem-sistem 
ini diafirmasi lewat pemblcaraan dan ritual. Dalam bukanya The 
Elementary Forms of Religio!Ci Ufo, Durkheim mengatakan 'tanpa 
adanya simbol-simbol, rasa perasaan sosial tidak mempunyal dasar 
keberndaan yang kokoh' .... Dengan menggunakan agama sebagai 
model bagaimana proses-proses simbolis beke~a. Durkheim 
memperlihatkan bahwa bubungan-hubungan sosial diprodaksi dan 
direproduksi lewat ritual dan simbol yang menempatkan segala 
sesuatunya dalarn golongan yang suci dan yang profan. Tldak ada 
sesuatu yang 'suci' yang melekat sejak asali pada benda-benda 

35 Dalam Sejumlah Konsep JdenHtas dan Perbedm.m dialihbabasakan dan di.sunting oieh Hendar 
Putranto, IIJtp:llhendar1006.multiJ1lV.ccm!ioumgllitemJ31. diakses 13 Febnmty 2009. 
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Artefak (barang-barang kuno temuan penggalian arkunlogi) dan ide­
ide itu suei karena mereka disimbolkun dan ditampilkan seperti itu. 
Ia kemudian menga!akan lebih jauh !agi bahwa gugus tempilan 
(representations) yang orang remukan dalam agama-agama 
'primitif-seperti objek-objek pernujaan, topeng, objek-objek yang 
dipakai dalam upacara ada! dan barang-barang totem (j>atung· 
patung}-<lianggap suci karena mereka menubuhkan (mendarah­
dagingkan) norma-nonna dan oilai-oilai dari masyarakatnya dan 
dengan demikian menyatukan mereka secant budaya. Durkheim 
be~pendapat bahwa, supaya memahami makna yang dihayati eli balik 
sejumlah aspek sosial yang berbeda-beda, makoa-makna ini harus 
dipelajari dalarn kerangka penggolongan mereka secare simbolis. 
Misalnya, roti yang dimakan sehari-hari di rumah ada!ah kebutuhan 
hidup harlan, namun ketika roti ito dipersiapkan secara khusus dan 
dibagi-bagi di meja perjamuan, roti menjadi suci-dan bisa 
menyimbo!kan Tubuh Kristus (dalam tradisi keagamaan Krisren). 
Pada umumnya, hidup sosial distrukturkan o!eh ketegangan antara 
yang suei dan yang profan dan lewat UJ>acara·upacara (misalnya, 
muktemar dari kelompok agama tertentu, atau berbagi dalam meja 
perjamuan/perayaan Ekarisfl) makna diproduksi, ketika cila-cita dan 
oilai-oilai kelembagaan dijadikan milikng• sendiri (diakukan) o!eh 
pribedi-prihadi yang berknmpul di situ."3 

27 

Berdasa:rkan peudapat yang dikutipnya di atas dalam bukn tersehut 

diperoleh susuatu penaada yang didefinislkan oleh pendukangnya, yakni "yang 

suci" dengan penanda lain yang 'diletakkan secara terpisah,' didefinlsikan dan 

ditandal sebagai yang berbeda dahun hubungannya dangan "yang profan". 

Dengan demikian "yang suci" dilelakkan sebagai yang ber!awanan dan 

sepenuhnya 'terpiseh' (excluded) dari "yang profan". Perbedaan yang ditimbulkan 

dapat mefliadi sangat berlawanan dan terlibat secara jelas (distingsi) dan dalarn 

posisi yang berto!ak belakang satu sarna lainnya. Identitas dikonstruksi melalui 

dua posisi sehingga timbul penandaan perbedaan dan sangat menentukan da!am 

sisrem penggnlongan. Karena proses konstruksi oleh masyarakat pendukang 

bndaya dapat mengalami pergeseran sebagai akibat perubahan eli dalam 

masyarakat maka posisi dapat menga!ami perubahan setiduknya mengalami 

proses gradasi uilai. Untuk kasus ini Kathryn Woodward31 memberikan contoh 

lli Ibid 
31 Dalam Hendar Pu!nmto, Ibid-. disebutkan bahwa Kathryn Woodward ada.lah editor kunci buku 
ldenlity and Difference, Open University (UK}, 1997, sekaligus menuJis pengantarWltuk buku ini 
dan menyumbangkan dua esai panjang dan bennutu d) dalamnya yaitu "Concepts of Identity and 
Difference" (Bab t) dan "Motherltood: Identities, Meanings and Myths". 
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pada tentara Serbia dan Bosnia. di maoa identitas dikonstruksi lewat perlawanan 

dua posisi "kita" dan "mereka'\ atau seperti basil analisis Mary Douglas3a dalam 

penanda perbedaan dan konst:ruksi "orang luar" dan ''yang lain11 dalam penanda 

budaya. 

Berdasarkan berbagai diskusi lentang identitas, dalam suntingan Hendar 

Putranto lersebut disimpulkan babwa perbedaao meojadi sentral dalam sislem· 

sistem penggolongan. Melalui sistem penggolongan ini makna diproduksi. 

"ldentitas sudab diusung sebagai isu pokok dalam debat 
kebudayaan dewasa ini dalarn arena penciptaao ulang (rekonstruksi) 
identitas nnsional dan etnis berskala global dan di tengah marakoya 
kemuneulan 'gerakan-gerakan sosial berwajah baru' yang mempunyai 
perbatian pada penegasan identitas personal dan kultural, yang menantang 
kepastian trndisional dan sekaligus mengaku babwa Ielah terjadi krisis 
identitas dahun kelompok masyatakat dewasa ini. Diskusi tentang 
seberapa jauh identitas diperdebatkan, disanggah, dirumuskan kembati 
dalam dunia sekanmg membawa kita untuk menimbang-nimbang 
pentingnya nerbedaan dan oposisi dalam hal pembentukan posisi-posisi 
identitas ... :Jrt 

Uraian di alas menunjukkan babwa perubahan identitas ditentukan oleh 

bagaimaoa masyarakot memaknai simbol-simbol bodaya yang ada Dalarn 

konteks penelitian ini, masyatakat dapat memprodnksi makna dari simbol-simbol 

budaya dan peruhaban masyamkst dapat mengubab makna melalui representasi­

representasi yang diciptakan masyarnkst Perubahan sosial akan memberikan 

mak:na baru rnelalui "skenario" yang dihllsilkan masyataknt dalam meruninkan 

simbol-simbol basil prodnksinya. 

jJJ: Ibid, Mary Douglas {kelahiran 192t) adalah seonmg antropolog simbo1is dari Inggris yang 
mengkaji bagaimana orang memberik.an makna terbadap rea1itas yang mereka .alami dan 
bagaimana realitas ini pada gili.rannya diekspresikan kembali lev.<~.t simbol-simbol kultural. 
Douglas percaya bahwa manusia itu secara aktif meociptakan makna dalam hidup sosial mereka 
untuk mcnjaga a1a11 mempertahankan masyarakat mereka. Oengan meoganalisa persoalan makna. 
Douglas berupaya menemukan pola~pola simbolisme yang berlaku secarn universaL Sebagai 
seorang antropolog so.siaJ, ia rnengajar di Universily College di London (UK), selama 25 tahun. 
Reputasi intelektualnya baru mencu.at di dwtia inlemasiGnal setelah ia menulis buku Purity and 
Danger: An Analysis of Concepts of Pollulioo and Taboo (1966). Ia terns aktif menulis bingga 
sekarang. Buku terakbimya bcljudul Leviticus as UteraiUre (1999)_ Keterangan ini diambil dati 
hlfp:llwww.mnsu.edu/emuseumlculturo[/r.mthropqlqgy/Oqw;/as.html 
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2.2 Pemberdayaan: Konsep, Teori dan l'raktik 

Pemberdayaan sesWlgguhnya mempunyai arti yang hampir sama deogan 

pembangunan dan keduanya merupokan bagian dari upaya-upeya perubaban 

sosial. Namun demi!cian, istilah pembangunan dalam pralctiknya biasa 

menggunakan strntegi lop down yang berarti meletakkan masyarakat banya 

sebagai objek dan sasaran pembangunan, sedangkan pemberdayaan biasanya 

mcnggunakan strategi bottom up, yang berarti bahwa masyarakat sejak awal harus 

dilibatkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan hingga pemelibaraan hasil­

hasil pembangunan.40 Perbedann tersebut menjadi prinsip manakala keterlibatan 

masyarakat dalam proses perubahan oosial berkaitan dengan konsep partisipasi 

yang mengutamakan kemandirian masyarakat dan proses penguatan posisi oosial­

politik kelompok-knlompok sosial pada semua bidang kehldupan masyarakat. 

Berkaitan dengan wargalmasyarakat, menurut Juni Tbamrin, pengertian 

pemberdayaan adalah memberitahukan power dan authority serta legitimasi dari 

yang selama ini dimonopoli oleh pemerintah kepada warganya sendiri.41 Makna 

pemberdayaan dan partisipasi semakin luas dan kaum mis!cio seknrang dipandang 

sebagai stakeholder pembangunan sehlngga berbak menentak:an arab 

pembangunan. Partisipasi sebagai bagian dari pemberdayaan warga telah 

menembus arena governance dan menjadi penyaluran untuk menuntut 

akuotahilitas dan sikap tanggap pemerintah.42 

Dalam ruang lingknp pralctik, pemberdayaan dapot dilakukan dalarn 

pranala-pomata sosial, kelompok-kelompok sosial, seperti misalnya organisasi. 

Dalam bal ini, Richard Carver menyebutkan bahwa pemberdayaan merupokan 

suatu upaya untuk mendorong dan memberi peluang pada individu untuk 

mengemban tanggung jawab pribadi alas upaya mempetbaik:i pelaksanaan suatu 

pekeljaan sehingga memberikan sumbangun yang berarti dalam mencapai tujuan 

organisasL43 

'*"H. Moh. Ali Aziz, "Pendekatan Sosio--Kultural da(am Pembcrdayaan Masyarakat"' dalam 
Suharlini dkk. (ed), Model-Model Pemberdayaan Masyarakot(Yogyakarta, LkiS Pelangi 
Nusantara. 2005: 133-134). 
41 Juni Thamrin. "'Cata!an-attatan Mengenai Pemberdayaan Pranata SosiaJ Melalui Pendekatan 
Partisipasi Sosial., dalam Umi Ratib Santoso, Menemukan Model Pemberdayaan Pranata Sosial 
(Jakarta: Depsos, 2003) hlm. 93-
42 ibid. hlm 93. 
43 David Clutterbuck. The Power of Empowerment {J'...ondon: Kogan Page. 2003: 13-14) 
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2.2.1 Konsep dan Praklik Pembenlayaan 

Sistem sosial budaya yang beragam di Indonesia sebagai potensi dalam 

pembangunan masyamkat lrurnng dimanfaatkan secara optimal, sehingga 

masyamkal cenderung lrurang responsif dan kreatif dalam membangun dirinya 

atau mengalanti ketidakberdayaan (powerless) dalam rnengbadapi perubaban dan 

masalah sosial yang ditimbulkan oleh krisis ekonomi-'14 Harry Hikmat mengatakan 

bahwa beber•pa potensi keragaman sosial budaya belum memperoleh perhatian 

secara baik dan dirnanf.!atkan dalam proses pembangunan sosial·ekonomi. 45 Oleh 

karena itu Harry Hikmah menekankan pembangunan yang berbesis strategi 

pomberdayaan. Pemberdayaan yang dimaksudnya adalab pemberdayaan yang 

menyeluruh, yalmi tidak banya mengembangkan potensi ekonomi rakyat, 

melainkan juga mengembangkan harkat dan martabat, rasa porcaya diri dan berga 

diri, serta terpelibanmya tatanan budaya setempat. Pemberdayaan adalah konsep 

pembangunan sosial budaya yang berpusat kepeda rakyat, tidak banya 

menumbuhkan pntensi ekonomi melainkan juga potensi sosial-budaya. 

Konsep pomberdayaan dapat dipandang sebagai bagian atau sejiwa­

sedarah dengan aliran yang muncul pada parub abad ke-20 yang lebib dikenal 

sebagai alimn post-modernisme. Munculnya konsep pemberdayaan merupakan 

akiber dati dan reaksi terhadap alam pikiran, lata masyarakat dan lata budaya 

sebelumnya yang berkembang di suatu negara (Pranarka dan Vidyandika. 1996).46 

Konsep ini dalam pembangunan masyarakat selalu dihubungkan dengan konsep 

mandiri, partisipasi, jaringan kelja. dan keadilan. Pada dasarnya pemberdayaan 

diletakkan pada keknatan tingkat individu dan sosial. McArdel mengimplika.,ikan 

bal rersebat bukan sebagai tujuan, melaiakan makna pentingnya proses dalam 

pengambilan keputusan. 47 

Pemberdayaan dan partisipasi diyaltini sebagai proses yang dapat 

membuat pembangunan lebib berpusat kepada rakyat. Stmtegi pembangunan 

me!etakkan partisipeni masyarakat sebagai fokns isu sentral pembangunan saat ini. 

44 Harry Hikmat. Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Humaniora. 2004) hlm. viii . 
.u Ibid, Bab 10 ,tentang "'Strategi Pemben:layaan Masyarakat Berhasis Sistem Budaya Loka1". 
4<1i Ibid., htm l. 
47 Ibid., him. 3. 
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Dalam masyarnkat sipil, partisipasi yang dimaksud disini adalah partisipasi yang 

memberikan peluang kepada berbagai lrelompok untuk ilcut menentukan berbagai 

proses pengambilan keputusan yang mempengaruhi dirinya" Dengan demikian 

partisipasi aktif dalam setiap upaya pengambilan keputusan merupakan hal 

tetpenting di dalam pemberdayaan.49 

yakni: 

Praktik perubahan sosial memiliki tiga strategi utama pemberdayaan, 

I. strategi tradisional yang menyarankan agar mengatahui dan memilih 

kepentingan terbeik secara bebas dalam berbagal keadaan. 

2. Strategi direct-action membutuhkan dominasi kepentingan yang 

dihormati oleh semua pihak yang terliba~ dipandang dari sudut 

perubahan yang mungkin terjadi. 

3. Strategi transformatif menunjukkan bahwa pendidikan massa 

dalamjangka panjang dibutuhan sebelurn pengidentifikasian 

kepentingan diri sendiri. 50 

Di dalam praktiknya proses pemberdayaan secara umum meliputi 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:" 

L merumuskan relasi kemitraan; 

2. mengartik:ulasikan tantangan-tantangan dan mengidentifil<asi 

berbagai kekantan yang ada; 

3. mendefinisikan arah yang ditetapkan; 

4. mengeksplorasi sistem~sistem sumber; 

5. menganalisis kapabilitas sumber; 

6. menyusun frame pemecahan masalah; 

7. mengoptimalkan pemanfaatan sumber dan memperiWIS 

kesempatan-kesempatan; 

8. mengakui temuan-temuan; dan 

9. mengintegrasikan kemajuan-lremajuan yang Ielah dieapai. 

~s Rim Primahendra, Joe. cit., him. 4. 
49 Harry Hikma!, Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung.Humaniora, 2004), him. 6 
!ill Ibid. hlm.l9 
Sl Ibid., him. 44-45. 
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2.2.2 Pemberdayaan sebagai Strategi dalam Pembangunan Masyal'llkat 

Dalarn pen;pektif sosial-politik pemberdayaan masyarakat pada 

prinsipnya juga bertujuan untuk membentuk ke!ahanan sosial. Dalarn hal ini suatu 

komunitas dapat dikatakan memiliki ke!ahanan sosial apabila memiliki 

serangkaian kemampuan daJam mengatasi perubahan sosial yang ada Menurut 

Ruchadi,52 suatu komunitas memiliki ke!ahanan sosial apabila mampe untuk (I) 

melindungi secara efektif anggutanya termasuk individu atau keluarga yang 

renum; (2) melakukan investasi sosial dalam jaringan sosial; (3) mengembangkan 

mekanisme yang efektif dalam mengelola konf!ik dan kekerasan.53 

Berbagai fakta empiris menuojukkan bahwa perumbuhan ekonomi yang 

tinggi tidak menjamin terciptanya pemerataan basil-basil pembangunan. 

Pernbangunan ekonomi merupekan fakta yang bersifat "tersentralisasi", 

sedangkan pemerataan pembangunan betsilin ''terdistribusi" uotuk semua lapisan 

masyarakat."' Untuk mengatasi kesenjangan basil pembangunan dalam bidang 

ekonomi dan basil pembangunan dalam bidang sosial diperlukan usaha-usaha 

pembangunan yang menglltamakan penanggulangan keadilan sosial, disintegrasi 

sosial, dan kemiskinan dalam sistem pembangunan sosial. Economic and Social 

Comission fur asia and the Pacific (ESCAP) sejak tahun 1999 merekomendasikan 

pentingnya strategi pemberdayaan masyarakat secant partisipatif (participatory 

community empowerment) dalam melaksanakan agenda pembangurum sosia1.55 

Pembangunan sosial mempunyai beberapa dimensi: 

1. Peningkatan produktivitas (productivity enhancement). Dimensi ini 

dapat menjadi area pertemuan antara pembangunan ekonomi dan pembangunan 

sosial. Pembangunan sosial lebih mengarah pada pemeliharaan penghasilan yang 

dilaksanakan oleh organisasi-organisasi pelayanan manusi~ dan organisasi-

n H. Ruchadi daJa.m Umi Ralih Santoso, dkk (ed), Menemulwn Model Pemberdayaan Pr(UJata 
Sosial dalam Penguatan K~;lohanan Sosial Masyarokol (Depsos, 2003: ix). 
~ Ruc:hadijuga mengaUOOm bahwa tinggi rendahnya kel:ahanan .sosial dapat dilihat dari {l) tingkat 
perlindungan yang; (2) tingkat dukllllgan yaog dinikmafi oleh individu. kelompok. keluarga yang 
kurang mampu (seperti lreluarga miskin. maouJa, anak tedantar, dlL); (3) tingkat partisipasi dalam 
bidaog sosial politt"k yang diwujudkan oleh individu dan keiQmpok; {4) tingkat pengcndalian sosial 
terhadap kekerasan; dan (5) tingkat: peroe1iharaan atau kett$lrian dalam pemanliiatan snmberd!iya 
aJarn sebagai dasar pencaharian 1oka1. 
54 Ibid., him. 62.01 
55 Ibid., him. 64. 
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organisasi sosial tingkat lokal. Manusia berperan sebagai subjek da1am 

peningkatan kesejahteraan. 

2. Pelayanan sosial (sosia/ service). Pelayanan sosial dalam arti luas 

mencakup beberapa faktor pembangunan. Juga mencakup ruang lingkup 

pembangunan kesejahteraan rakyat Komponenlsubsistem kesejahteraan rakyat 

adalab (I) pendidikan, (2) kesehatan, (3) pemeliharaan penghasilan, (4) pelayanan 

keija, (5) perumaban, dan (6) pelayanan sosial personal. 

3. Pembangunan masyarakat (cummunity building). Hakikat 

pembangunan masyarakat adalab pembangunan masyarakat dari bawab 

(community base development). Untuk konteks Indonesia. konsep pembangunan 

masyarakat lebih memungkinkan menerapkan model pembangunan lokal 

(/ocallity development) yang terbatas pada tingkat lokal secara geografis. Model 

ini diharapkan lebih mampu menggerakkan masyarak.at yang memiliki kesamaan 

kebutuhao dao kepentingan dibandingkan dengan wilayab yaog lebih luas.56 

Model ini sebaiknya dilaksanakan dengao melakukan sinergi antara konsep 

pembangunan yang dilakukan pemetintab dengao LSM. 

Berikut ini beberapa model pembangunan masyarakat menurut Jack 

Rothmao: 

I. Model Pengembangan Lokal. Model ini mensyaratkan pelibatan 

partisipasi aktif masyarakat agar dapat memperoleh basil yang 

optimal. 

2. Model Perencanaan Sosial. Model ini menekankan proses 

pemecaban masalab secara teknis terhadap masalab sosial yang 

substansif. Model ini sangat menganggap penting menggunakan 

perencanaan yang matang secara rasional. dan dalam pelaksanaannya 

dilakukan pengawasan-pengawasan yang ketal. 

3. Model Aksi Sosial. Model ini menekankan pada pemerataan 

keknasaan dan sumber-sumbemya, atau dalam hal pembuatan 

keputusan masyarakat dan mengubab dasar kebijakan organisasi­

organisasi formal. Langkab yang ditempuh adalab menggerakkan 

~Ibid., hhn. 64-66. 
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golongan-golongan masyarakat tertentu guna terlibat aktif dalam 

mengadakan perubahan-perubahan. 57 

Pembangunan harus menempatkan menempatkan manusia sebagai 

subjek yang berperan aktif, sedangkan proses dan basil pembangunan harus 

menguntungkan semua pihak. Tujuan akhir strntegi pembangunan sosial adalah 

memperbaiki kualitas hidup seluruh rakyat dengan aspirnsi-aspirasi dan hllrapan­

bampan individu dan kolektif yang berpijak dalam konsep tradisi budsya dan 

kebiasaan-kebiasaan yang sedang berlalru. 58 

Model pembangunan yang perpusat pada rakyat mempunyai tiga tema 

besar seperti yang dinyatakan oleh Korten dan Carner sebb: 

I. Terna yang menekankan pada dukungan dan pembangunan usaha­

usaha swadaya kaum miskin guna menangani kebutuhan-kebutuhan 

mereka sendiri. 

2. Tema yang menekankan pada kesadaran bahwa kendatipun sektor 

modern merupakan sumber utama bagi pertumbuban ekonomi yang 

konvensional) tetapi sektor tradisional menjadi sumber utama bagi 

kehidupan sebagian besar rumah llmgga miskin. 

3. Tema y-.mg menekankan adanya kemampuan kelembagaan baru 

dalam usaha membangan kemampuan para penerima bantuan 

demi pengelolaan yang produktif dan swadaya berrlasarkan 

berbagai sumber daya lokal. 

2.2.3 Stnttegi Pembenlayaan Masyarakat Berbaais Sistem Budaya Lokal 

Perencanaan program pembangunan yang berasal dati atas (top-<!own) 

dan penggunaan pola penyeragaman strntego dalam melaksanakan pembangunan 

masyarakat telah banyak menimbulkan distorsi terbadap keanakaragaman sistem 

sosial budaya di Indonesia 59 Selama ini sesunggubaya banyak potensi lokal yang 

telab tumbub lama di dalam masyarakat kurang dimanfuatkan sebagai sumberdaya 

pembangonan masyarakaL Untuk itu, upaya menggali, membangkitkan, dan 

" Ibid .• hlm. 66-70. 
S\1 {bid .• hlm. 89-90. 
59 Ibid., him. 13 7. 
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mengaktualisasikan potensi lokal yang ada di masyarakat kemudia diubah menjadi 

gagasan-gagasan strategis sebagai bagian yang penling, bahkan, terpenling dalam 

pembangunan masyarnkat pada masa yang akan datang. Sistem budaya yang 

beranel<a ragam harus dipahami dan disadari sebagai sumberdaya atau modal 

sosia! yang telah ten;edia di dalam masyarnkal 60 

Di dalam buku ini diberikan contoh pemberdayaan masyarakat yang 

memanfaaikan kebudayaan lokal antara lain melalui nilai-nilai budaya yang 

dimilikinya. Contoh itu antar lain: pemherdayaan masyarakat melalui rereorangan 

sarupi di Jawa Barat, penanganan anak terlantar di Kabupaten Tanah Datar 

Sumatera Utara dengan memanfaackan persepsi masyaral<at terhadap anak nakal 

dan hubungan kekeluargaan, dan pemberdayaan melalui reaktualisasi Sistem 

Barr;ar di Bali. Pada prinsipnya pemberdayaan tersebut dapat dilaksanakan 

dengan balk !<arena sistem sosial-budaya lokal yang hidup di dalam masyarakat 

merupakan modal sosial (social capital) yang besar dan masih kuat mengakar di 

masyarakat. Pemberdayaan ini menuntut pemerintah berperan sebagai fasilitator, 

mediator, sistem pendukung, pengakses sumber sosial, dan peran lain yang tidak 

bersifat langsung. 

Di dalam melaksanakan pemberdayaan diperlukan suatu teknik yang 

menjanrin agar pelaksanaan dapat beljalan dengan baik. Namun dapat dijalankan 

dengan suatu komitmen moral dan sosial bersama yang mencakup penunusan 

konsep, penyusunan model, proses perencanaan, pelaksanaan gerakan 

pemberdayaan, pemantauan dan penilaian basil pelaksanaan, dan pengembangan 

peles1arian gerakan pemberdayaan. Pada umumnya teknik pemberdayaan 

memiliki misi yang sama. Teknik-teknik itu antara lain: participatory rurar 

appraisal (PRA), participatory research and development (PRD), participatory 

rapid appraisal (PRA), participatory a.sessmentand planing (PAP), participatory 

technology development (PTD), dan participatory action research (P AR).61 

T eknik-teknik tersebut pada wnumnya menyangkut lata kerja yang 

sejalan, di antaranya ditandai dengan adanya suatu perencanaan partisipatif, 

manajemen perencanaan partisipatif, dan monitoring serta evaluasi partisipatif. 

611 Ibid .• him. 138. 
61 ibitl. him. 218. 
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Dalam bulrunya Strategi Pemberdayaan Masyarakot Harry Hikmab 

memberikan pandangan terhadap konsep-konsep pembangunan yang terintegrasi 

antara pembangunan sosial, ekonomi, dan kebudayaan. Strategi pemberdayaan 

yang diuraikan merupakan konsep-konsep pembangunan soslal secara rerpadu 

(komprebensif), mencakup hakikal pembangunan ekonomi, sosial, budaya dengan 

prin.,ip-prinsip keadilan dan bertujuan antara lain terpeliharanya tatanan nilai-nilai 

budaya lokal. 

Bagi Indonesia, sebuab negara dengan prinsip pembangunan yang 

memberikan kewenangan pusat kepada daerab-daerah ( desentmlisasi), konsep 

pemberdayaan yang berpandangan menganggap penling potensi "kelokalan", 

maka buku ini dapat menjadi alternatif yang baik untuk memberikan panduan 

dalam penyasunan mndel-model slralegi pemberdayaan di berbagai daerah dan 

ditujukan untuk komunitas yang kbas. 

2.2.4 Pendekatan Sosio-Kultural dalam Pemberdayaan 

Di dalam melakukan perubaban sosial terdapat beberapa pendekatan 

yang sering dilakukan dengan menakankan pada aspek ter!efltu di dalam 

pembangunan. Pendekatan ekonomi, misalnya, adalab npaya perubaban yasg 

menekankan pada aspek-aspek perekonomian. pendekatan sosial prula proses 

interaksi dan tindakan soslal, pandekatan agama pada aspek religi, dan berbagai 

pendekatan lainnya. Bedasarkan aspek keberdayaan, pendekatan struktural 

merupakan cara-cara yang menekankan pada keinginan perubaban yang berasal 

"dari alas" (penguasa) dan sering perlawankan dengan pendekatan partisipatif. 

Pendekatan sosio-kultural dalam hal ini menekankan pada aspek-aspek 

soslal dan budaya dan bersi:li!t partisipatif. Mob. Ali Aziz menyebutkan babwa 

peodekatan soslo-kultural adalab salah satu pendekatan yang dilakukan sebagai 

upaya melakukan perubaban ke arab yang !ebih baik, yaitu terciptanya keadilan 

dan kes~abteraan sosial bagi masyarakat dengan memperhatikan berbagai a'P"k 

yang mempengaruhinya.62 Berbagal aspek tersebut adalab agama, budaya, 

pendidikan. adat istiadat, ekonomi, pnlitik, hukum, dan sebagainya. 63 Aspek-

"Suhanini, dl<k(ed), Modei-Modck Pemberdayaan Masyaral;at (Y~ 2003, him. 131). 
s Tbid. him 132. 
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aspek dominan tersebut berbeda-beda tergantung pada karakteristik komunitas 

yang bersangkutan64 

Pendekatan ini dipandang sebagai suatu yang dapat menuntuo pada 

pemabarnan teoritis untuk melihat per:masalaban-permasalaban yang dihadapi oleh 

komunitas tertentu sehingga diyakini lebih marnpu dalarn merumuskan suatu 

strategi pemberdayaan bagi komunitas teater tradlsional. 

2.2.5 Langkah-laugkab Mebkukan Pembardayaan 

Salab satu ciri utama pemberdayaan adalab menitikberatkan pada pecan 

dan partisipasi masyarakat sejak perencanaan hingga pemeliharaan hasil 

pembangunan. Hal itu dapat dipabami mengingat masyarakat sendiri yang 

mengetabui kebutaban-kebutuhannya. Oleh karena itu agen perubaban baruslab 

dari kalangan masyarakat itu sendiri. 

Dalam melaksanakan perubaban ada baberapa tabapan yang harus dilalui 

dalam melaksanakan pembardayaan. Menurut Azjz, ada enam tabapan yang harus 

dilalcukan.65 Pertama~ membantu masyarakat da1am menemukan masalahnya. 

Kedua, melakakan analisis/kajian terhadap per:masalab tersebut secara rnandiri 

(partisipatif). Kegialan ini biasanya dilakakan dengan cara curah pendapat, 

mernbantuk kelompok-kelompok diskusi, mengadakan perternuan secara perindik 

(terns menerus). Ketiga, menemakan skala prioritas masalab yang sedaug 

diliadapi, dalarn arti memilab dan memilih tiap masalab yang paling mendesak 

untuk diselesaikan. Keempal, meneari cara penyelesaian yang sedaug dihadapi 

antara lain dengan pendnkatan sosio-kultural di dalam masyarakat. Kelima, 

melaksanakan tindakan nyata untuk menyelesaikan masalab yang sedang 

dihadapi. Keenam, mengevaluasi selnrub rangkalan dan proses pemberdayaan 

untuk dinilai sejaab mana kebarbasilan dan kegagalannya. 

64 Masyarakat perkotaan eendenmg lebih mudah tcrpengaruh oieb aspek ekonomi dan pendidika.n 
seperri nila.i up.W yang besar dan tingkat pendidikan yaog tinggi; komunims pcsantren menjunjung 
ringgi aspek yang berkaitan dengan nila.i~nilai keagamaan; komunitas pedesaan sangat roenglwgai 
adat-istiadat dan budaya feluhur. 
tt5 Mob. Ali ~ "Pendekatan Sosio-kultural dalam Pemberdayaan Masyarakat" dalam Suhartini, 
dkk (ed.) Model-Model Pembmlayaan M-- (LKiS, 2003: IJ5). 
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Pelaksanaan pemberdayaan menimbulkan efek -efek yang bertingkat 

seperti menurut Bowen dan Lawler66 yang membaginya dalam tiga tingkatan. 

Pembagian ini disebut sebagai bagian darl rnanajemen. Pertama, merupakan 

sebuab pergeseran kecil menuju perubahan atau disebutnya sebagai suggestion 

involvement. Level atau tipe ini lebih menekankan pada upaya merangsang 

individu untuk menyumbangkan gagasan melalui program yang sedang 

berlangsung. Kedua, level Job Involvement, memberi kepereayaan kepada 

individu untuk memberikan gagasan dan pelaksanaan gagasannya sehingga 

terbuka potensi yang dimillki. Tabapan ini dibarapkan sampai pada keyakinan 

individu bahwa pekeljaannya merupakan pekerjaan penting dalam sebuab sistem. 

Pemberdayaan ini tidak sampai pada keputusan-keputusan strategis. Pemberian 

pengambilan keputusan strategis adalah tingkat pemberdayaan yang disebut high 

illl'()lvement. Pemberdayaan pada tingkat ini memberikan pelibatan tingkat 

partisipasi yang tinggi pada semua anggola. 

2.2.6 Pemberdayaan dan Civil Socie(JI 

Pemberdayaan akan identik dengan kernandirian dan penguatan 

kelompok-kelompok masyarakat. Penguatan tersebut sering kali diletakkan pada 

kerangka mengejar kepentingan rnasing-masing kelompok sehlngga timbul 

persuahm-persoalan sosial t.njutan seperti kontlik, domjnasi kelompok, dan 

ekaklusi sosial bagi kelompok yang tidak mampu melakukan pemberdayaan. 

Dalam pandangan ekalrem muncul kekbawatiran akan terjadinya "perang semua 

melawan semua" (warre). Oleh karena itu konsep perberdayaan perlu diletakkan 

dalam kerangka terbentuknya masyarakat sipil, yakni suatu masyarakat yang 

merniliki dan mentaati kesepakatan bersama yang oleb Hobbes dan Locke 

dim.aknai sebagai civilized society.61 

Masyarakat yang taat akan kesepakatan bersama dikenal sebagai 

masyarakat yang beradap dan ditandai dengan bentak penegakan supremasi 

hukum.68 De Tocqueville dalam pengembangannya pendekatannya terhadap 

64 Clutterbuck dan Kernaghan. 1'hc Power nfEmpowemrent, vol. 8 (London: .Kogan Page~ 2002), 
bhn.l6-17. 
67 Via Riza Primahendra, "'Pcmbcrdayaan Masyarakat Sipil: sebuah Pengantar". dalam jumal 
CIVIC "ol. l no. l~ April2003, blm, 2, 
68 PauJus Wirutomo, op. cit menyebut civil society sebagai Mns}'<lf8kat Adab, 
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masyarakat meletakkan civil society scbagai salah satu pilar tegaknya suatu 

masyarakat modern. selain negara dan pasar.69 Civil society menurut De 

Tocqueville terdiri dari berbagai assosiasi dan institusi. Sedangkan negara (state) 

terdiri dari birokrasi, sistem peradilan, lembaga legislatif, dan tentara; dan pasar 

(market) merupakan tempat terjadinya aktivitas ekonomi. 

Pemberdayaan masyarakat sipil ada1ah suatu upaya untuk membuat 

masyarakat sipil dapat menjalankan perannya secara optimal. Dalam suatu 

masyarakat sering terjadi distorsi peran yang menyebabkan hubungan kekuasaan 

yang tidak seimbang.70 

Dalam artikelnya Riza Primahendra menulis tentang illstorsi peran 

utama masyarakat sipil antara lain: 

~' ... Satu atau sekelompok masyarakat merniliki kekuasaandan 
menjadi the powetful semenmra sebagaian besar yang 
lainnya tidak (powerless). Kelompok yang berkuasa tidak 
membutubkan dialog karena kuasa artinya nrereka dapat 
memaksakan keinginan dan kepentingan kepada orang lain. Aturan 
main dalam arena masyarakat sipil dan civic system dapat 
ditentukan oleh mereka sendiri tanpa perlu melibatkan orang lain. 
Sitiasi yang ada dapat menjarli lebih kompleks makakala pada 
yang tidak berkuasa berkembang suatu sikap yang oleh Freire 
disebut sebagai budaya diam (culture of silence)." 11 

Melanjutkan pemyataannya, Riza mengatakao bahwa pemberdayaan 

masyarakat sipil pada dasamya perlu dipahami sebagai upaya untuk 

menyeimbangkan hubungan kekuasaan an!ar kelompok masyarakat. Kekuasaan 

yang perlu diseimbangkan adalah "kekuasaao untuk" (power to), "kekuasaan atas" 

(power over), .. kekuasaan dalam~' (pawer within), dan "kekuasaan bersama~' 

(power with). 

Penyeimbangan kekuasaan itu diejawantahkan dengau adanya suatu 

aturan main di dalam masyarakat sipil sebingga memungkinkan kelompok­

kelompok di da1am masyarakat memiliki kesempatan yang arlil untuk meraih 

sumber-sumber pendapatan. Pemberdayaan adalah upaya perbailran iklim 

69 Riza Primahendra. /Qc.cit., hlm.4. 
70 Ibid., hlm. 9 
71 Ibid., him. 9 
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kebidupan masyaral<liL melalui perullru!n aturan mam civil society. Dalam 

pembuatan atunln main seperti regulasi yang dibuat pemerin!ah untuk keperluan 

masyarnkat itu maka organisasi-organisasi masyarakat sipil dituntut berperan 

mendorong pemerin!ah melalui ruang-ruang pendapat publik. Masyarakat sipil 

melalui organisasi-organisasinya sesungguhnya, menurut Habermas, ma:mpu 

mendorong proses perbaik:an masyarakat tindak.an komunlkasi (communicative 

action) antara lain melalui ruang pendapat publik, yakni suatu arena sosial untuk 

bebas bertukar pikimn dan berdiskusi mengenai perSOalan-persoalan sosial untuk 

mempengarubi tindakan politik. 

Organisasi-organisasi masyarnkat sipil dipandang sebagai kekuatan 

untuk mendorong proses dalam pemberdayaan masyarakat sebingga memililti 

posisinya dan keterlibatan di dalam proses pemberdayaan. Oleb karena itu 

organisasi masyarakat sipil perlu meudorong prakondisi munculnya ruang-ruang 

pendapat publik. Pralwndisi itu menurut Habermas adalab adanya kesetaraan, 

masalab bersama, dan adanya inklusivitas. 
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

3.1 KeraugkB Berpikir Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari melibat gejala sosial yang teljadi dalam 

komunitas kesenian Dulmuluk. Gejala sosial tersebut dirumuskan sebagai masalab 

sosiai yang dibadapi komunitas. Selanjutnya, dilalutkan studi pustaka untuk 

memperoleh gambanm lebih jauh mengenai pernoalan-persoalan yang berkaitan 

dengan permasalaban sosial Dulmuluk. Tinjauan pustaka tersebut dijadikan 

sebagai kerangka konseptual penelitiao gnoa menentukao metode penelitian dan 

peromusan-perumusan lain yang berkaitan dengan proses operasional penelitian 

mulai dari pernmusan masalab penelitian, wawancara, studi dokumentasi, 

pengamatan lapangan, analisis, dan interpretasi. Proses penelitian tersebut 

bertujuan untuk memecahkan masalah sebagai tujuan penelitian. 

Berikut ini model gambanm kerangka berpikir penelitian yang dilalutkan: 

GBR.3. Kerangka berpikir penelitian 

~s.,ial 

~klllllllllitie 
scnimaa ~ l'>ub:nuhlk 
~~14emlw 
L<scnian dai:nh 

q 
Ma.u!ah:~.flliigsi 
sosiaf mekmab, sebingga 
petlu lUI'nliS3I1 stil!!egl 
pembaW.Iy!mn ~ berpijak 
p&da potensi idc:nt~W d&enlh 

... 
"""" ~arliti.an: .It"' p,_ 
M..,!nh 
pnreliffl:m, till 
P~lfiM ,_ 
Anultw 
frilei]1TfJWJi 

Tinjauan Pustaka 
I. Kesenian tmdisional sbg 
idcntitas 
2. Konsep dan teori 

"""""""'-
1\.ktodeP~ l lrualitali( studi kasus 

Km~.ugka Konseptulll: 
- Seni,. idcntilas dan pcrubahan sosial; 
- Konsep dan teori pembadaymm: 
kemandirian, partisipasi, keadilan, 
tetpelilleranya tatanan budaya 

v ' 
Pe~ Maa:lahl 
Tujnn Pcoditian: 
-Hubungao~ 
- ldrotlte5 Fungsi Sooial; 
- S!:nttegl Pem'bcrda.ya;w 
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3.2 Joois Metode Penelirnm 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Untuk menjawab 

perlanyaan penelitian di atas dilakukan upaya pemahaman terhadap reali!as 

kehidupan komuni!as seniman tradisional Sumatera Selatan melalui studi kasus 

terbadap kahidupan komunitas Teater Dulmuluk:. Perbatian utama penelitian ini 

adalah proses pengalaman berkesenian komunitas sebubungan dengan kebijakan 

dan pelaksanaan pengambangan kesenian tradisional oleh pemerintah. Dengan 

kata Jain, penelitian ini sesunggahnya menyoroti kebijakan pemerintah dalam 

pengembangan kesenian dnerah melalui suatu stodi terhadap komunitas yang 

merasakan dampak dari kebijakan pengembangan kesenian dnerah, yakni 

komunitas Dulmuluk. Beberapa hal yang menjadi perhatian utama adalah 

gambaran realitas kehldupan sosial ekonomi komunitas Dulmuluk, gerakas atau 

aktivita.• berkesenian, intemksi sosial dengan pemerintah, t.anggapan-tanggapan 

dan harapan-harapan terhadap program-program yang telah dan akan dilakukan 

oleh pemerintah daerah. 

3.3 Subjek Penelitiau 

Subjek penelitian adalah komunitas Dulmulnk Sumatera Selatan yang 

tergahung dalam Himpunan Teater Tradisional Sumatera Selatan (HIT-SS) dan 

para individu seniman teater tradisional terutama yang berdomisili di Palembang. 

Langkah berikutnya adalah menentukan narasumber dan tempat-tempat 

sumber data utama yang akan dil<unjungi untuk dilakukan penelitian. Narasumber 

atau informau diambil dari kalangan komunitas Dnimuluk berdasarkan seleksi 

lapangan dengan mempertimbangkan perau dan keanggntaan dalam kornunitas, 

seperti misalnya lama berkesenian, intensitas menggeluti Dulmuluk, dan status di 

organisasi kesenian. Dengan proses seleksi ini dibarapkan narnsumber memilild 

kekayaan data berupa pengalaman berkesenian betsama komunitasnya. Selain itu, 

variasi pengalaman dan mempunyai jaringan hubungan sosial juga menjadi 

pertimhangan panting. 

Narasumber juga diambil dari kalangan pemerintah daerah, khusosnya 

pejabat dari instansi yang berwerumg <li bidang pengelolaan kesenian yakoi Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan, pengurns dan/atau mantan 
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pengurus organisasi kesenian di tingkat daerah, dalam hal ini Dewan Kesenian 

Sumatera Selatan (DKSS) dan Himpunan Teater Tradisional Sumatera Selatan 

(HIT -SS). Narasumber lain, hokan oarasumber ularna, diambil dari penon! on, 

tokoh masyarakat, pegawai pemetintah, dan siswa/mahasiswa. 

Setelah menentukan narasumber, dilakukan pembuatan ancangan sasaran 

atau target jawaban yang diharapkan dari para narasumber. Kemudian <lilakukan 

pembuatan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan dasar. 

Berikut ini gambaran dasar narasumber dan sasaran jawaban yang 

diharapkan: 

No. Namswnber utama Sasaran Tcmpat 

J. Mubsin Fajri J. sejarah Dulmuluk Wawancarn <lila-
-Ketua Umum HIT -SS 2. kcadaan knmnnitas kokan di rumah 
-Periode 2004-2009 3. aktivitas dan secara khusus 
-Pemain Dohnuluk Sejarah HIT-SS karena kesibokan 
-Penahnpin Teater Subuh 4. pengalaman knmu- yangtinggi 
-Penulis bu1m Duhmuluk Nitas Dohnuluk dan arsip/dok. 
(belum diterbitkan) 5. pandangan terhadap berada di mmah 

kegiatan kesenian, 
kebijukan & program 
pemerintah 
6. barapan-harapan 

~- ·-2. NurbaranR. I. sejarah Dulmuluk Mengingat usia 
-Mantan Ket.Um. HTTSS 2. sejarah HTTSS, dan kesehatan 
-Mantan Ketua Komite BKKNI,DKSS wawancara dila~ 
TeaterDKSS 3. pandangan terhadap kukan di rumah. 
-Penasihat DKSS kegiatan kesenian, 
-Perintis BKKNI, DKSS kebijakan & program 
-Seniman senior Sumsel pemerintah 
-Memperoleh penghargaan 4. barapan-barapan 
Gubemur Sumsel 5. perbandingan masa 
-Memperoleh Penghargaan Lalu dan masa kini 
Menteri Pariwisata 6. pandangan thd. 
-Alumnus Asdrafi komnnitas Dulmuluk 

3. Saidi Kamaluddin l. Dulmuluk masuk Wawancara di 
-Pemain Duhmuluk dan sekolah lakukan di 
Bangsawan 2. aktivitas Duhmuluk rumah. 
-Pemimpin grup Duhmuluk 3. pengalaman pentas 
-Anuk Kamaluddin,. nerin- I prihadi dan grup -
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Tis perkembangan Dulmu" 4. sejarah Dulmuluk 
Luk sebelum kemerdek:aan 5. barnpan & pan-
-Memperoleh penghargaan dnngan terdapat masa 
Gubemur Surnsel depan grup/kelompnk 
-Memililti banyak prestasi 6. perbandingan ber-
-Perintis Dubnuluk masuk kesenian dulu & kini 
Sekolah 

4. Jonbar/Djobar Saad I. Dulcik Waw.mcara 
-Pemimpin Grup Dulmuluk 2. Dulmuluk di TVRI Di rumahdan 
-Pengurus Dewan Kesenian 3.harapanterbadap Museum SMB II. 
Kota Palembang grup/kelompnk 
-Seniman senior 4. pengalarnan menga-
-Pemih penghargaan jar Dulmuluk di seko-
Gubemur lah-sekolah 
~Penggagas "Dulcik" 5. kondisi sosial-
-Pelopor Dulmuluk di ekonomi, perbandingn 
Televusi (TVRJ Sumsel) dulu dan sekarnng 

5. Drs. Marah Adiel I. pengalaman menge- Wawancara di 
-Kepala Seksi Pengembang- lola kegiatan dan orga- kantor dgn per-
an Kesenian Disbndpar nisasi seni tk. dnnrah Timbangan arsip 
-Mantan Ketua III DKSS 2. pandnngan thd dul- Dan dokumentasi 
-Mantan Sekrel&is Umum muluk& komunitasnya 
DKSS 3. kebijakan-kebijakan 
-Mantan Kasi Kesenian Pemerintah dbn me-
Kanwil Dikbud/Din.Diknas ngelola kesenian 
-Pekelja senifseniman 
-Saljana Seni 

6. Drs. Dadang Irawan I. pandangan ke depan Wawancara 
-Kabid Pengembangan Ke- Pengelolaan kesenian Dilakukan di 
budayaan dnn Kesenian Daerah Kantor 
Disbndpar Surnsel 2. kebijakan-kebijakan Disbudpar. 
-Mantan Ketua Umum Yang selama ini ada. 
Dewan Kesenian Kahupaten 
Musi Banyuasin 
-Pengelola Sanggar Seni 

-· 

Narasumber lain berasal dari kalangan penontonlpenggemar Dulmuluk, 

praktisi seni dnn tokoh masyarakn~ yakni Amin, H. Husin, Rusli Priaji, Eddy 

Rarnlan, dnn Djohan Hanafiah. 
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45 

Wawancara adalah melakukan tanya jawab alan percakllpan antara 

peneliti dan narasumber untuk memperoleh keterangan dalam rangka 

ptlngumpu!an data penelitian. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan 

tujuan (!) memperoleh dan memastikan fakta-fakta, (2) memperkuat 

pern.saan dan kepereayaan terbadap suatu realitas yang dihadapi namsumber, 

(3) menggali argumentasi, harapen dan gagasan narasumber terbadap 

persoalan kesenian trndisional. Pene1iti membuat janji dengan narasumber 

sebelum wawaneara dilakukan. Peneliti juga menyiapkan pedoman alan 

punduan wawancara (interview guide). 

Prosedur S1andar dilakukan sebelum memulai wawancara dengan 

urutan sebagai berikut: 

(I) Meuerangkan tujuan penelitian dan alasan me!akukan wawancara; 

(2) Menjelaskan alasan pemilihan narasurnber. 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalam, artinya 

peneliti berusaba memperoleh informasi yang lebih dalam menyangkut suatu 

persoalan. Wawaneara pada prinsipnya adalah interaksi antara peneliti dan 

narasumber. Sehubungan dengan hal itu, peneliti mempertimbangkan 

beberapa hal dalarn pelaksanaan wawancara yang berkaitan dengan usaha 

memperleb data yang balk, akurat dan mendalarn, yakni : 

(I) situasi wawancara deogan memperhatikan waktu, tern pat, dan 

mengbindari kemungkinan gangguan karena kesibukan narasumber; 

(2) memperhatikan karakteristik sosial dan kemarnpnan narasumber dalam 

menangkap alan menjawab pertanyaan, 

(3) memperbatikan minat, tingkat kekbawatiran, dan hal-hal yang peka 

(sensitil) pada narnsumber agar lebih berhati-bati dalam melakukan 

tanya jawab; 

(4) memeeba memberikan motivasi, rasa aman, dan empati terhadap 

narru;umber. 

Untuk melakukan beberapa perlimbangan di atas, penelili merasa 

terbantu karena pada unmmnya narasumber dan peneliti telah saling 
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mengenal sebelumnya dan telah cukup lama berinteraksi dalam pergaulan 

sebari-hari. Setidak-tidaknya kendala berkomunikasi seperti kekakuan dan 

penyesuiaan diri, basa-basi berlebihan, kekbawatiran, dan kecurigaan dapat 

teratasi dengan baik. 

3.4.2. Pengamatan Lapangan 

Pengamatan lapangan adalah upaya untuk mengumpulkan data 

dengan menggunakan pengamatan mata yang telah direneanakan seeara 

sistematik, sesuai dengan tujuan peneiitian, dan dilakukan pencatatan. 

Dahun penelitian ini pengamatan banya dilalrukan terbadap pelaksanaan 

pementasan Dulmuluk. Untuk pelaksanaan pementasan telah dilakukan sejak 

Bulan Kebudayaan Visit Musi 2008 pada bulan Januari 2008. Pementasan 

selanjutnya pada 18-20 Juai 2008 dalam rangkan Festival Sriwijaya, dan 

terakhir pada tangga120 Maret 2009 dalam rangka kampanye Mala Fabna 

Pengrunatan dilaknkan pada suasana, kemasan seni pertunjukan, interaksi 

pemain dan penonton, dan sikap penonton. Kegiatan kbusus ke lapangan 

untuk wawancara dengan para nara.sumber utama dilakukan pada Maret-Mei 

2009. 

3.4.2. Studi Dokumentasi 

Data sekunder diperoleh dari sludi dokumentasi, kbususnya 

dokumentasi dari kalangan komunitas Dulmuluk dan arsiJ>-arsip dan 

penerbitan pemerintab daerah, Dewan Kesenian Sumatem Selatan, dan 

HimpWlllil Teater Tmdisional Sumatera Selatan. Jerda dokumeotasi yang 

dipell\iari antam lain katalogus, leaflet, direktori, undangan, snrat keputusan, 

rencana anggaran biaya, laporan kegiatan, rekaman audio-visnal, foto-foto. 

3.5 Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dalam bentuk catatan, rekaman audio dan visual, dari 

basil wa.,.,'llfleara, observasi, ukan diolah melalui tabapan identifikasi, kategorisasi, 

analisis, dan interpretasL Tahapan identifikasi dipergunukan terutama untuk 

melihat relevansi data dengan tujuan peoelitian ini. Data-data yang dipilih adalab 
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data-data yang menunjukkan keberadaan Dulmuluk dalam masyarakat Sumatern 

Selatan tenrtama yang menunjukkan indikasi peran dan fungsinya di dalam 

masyarnkat Sumatera Selatan. Data-data lain dipergunakan adalah yang 

menunjukkan adanya indikasi hubungun sosial komunitas Dulmuluk dengan 

masyarakat luas dan pemerintah daernh. 

Kategorisasi dilakukan untuk mengelompokkan data dalam kelompok­

kelompok yang menunjukkan adanya suatu pe!jalanan kehidupan komunitas yang 

didasarkan pada sejarnh, kegiatan-kegiatan yang dilakukan komunitas, kegiatan­

kegiatan pemerintah danrah dalmu pengembangan kesenian, penanda hubungan 

komunitas dengan pemerintah seperti regolasi dan politik identitas (kegiatan 

pemerintah yang melibatkan komunitas Dulmuluk). Dalam hal pemherdayaan ini 

data-data dikelompokkan dalam dua hal yakni yang menunjukkan realitas 

ketidakberdayaan komuoitas Dulmuluk dan tujuan atau herapan-harapan 

komunitas dan pemerintah dalam pembangunan kesenian daernh khususnya 

kesenian tradisional. 

Kategori data juga buat herdasarkan peroslan-persoalan yang dibadapi 

komunitas seniman tradisional. Data-data itu meliputi persoalan-persoalan yang 

herkaitan dengan kemandirian, peran serta atau partisipasi komunitas dalam 

pengambilan kebijukan kesenian danrnh. kendala-kendala dalam komunitas 

Dulmuluk berintarakai dalam masyatukat dan pemerintah, kendala-kendala 

internal, hambatan dan kendala yang dibadapi pemerintah dalam mengembangkan 

kesenian tradisional. 

Analisis dilaknkan terhadap basil kategorisasi berdasarkan teori-teori yang 

dipergonukan dalam penelitian penelitian ini yakni teori-teori identitas dan 

peroberdayaan. lnterpretasi adalah kelanjutan dari analisis dan lehih diutamakan 

pada usaha interpretasi terhadap strategi pemberdayaan komunitas seniman 

tradisional Sumatem Selatan. lnterpretasi ini dibasilkan herdasarkan herbagai 

hubungan basil analisis rerlladap keheradann dan hulmngan internksi sosial 

kmomunitas seniman tradisional dangan pernerintah dan masyarnkat luar. 

Universitas Indonesia 

Strategi Pemberdayaan..., Ahmad Rapanie, FISIP UI, 2009



48 

3~6 Penerapan Teori dalam Analisis dan Interpretasi 

Di dalam Bab 11 tentang Tuuauan Pustaka disebutkan eberapa teori yang 

berkaitan dengan penelitinn ini. Teori-teori tersebut berkaitan dengan konsep 

identlllls dan pemberdayrum komunillls. Teori-teori tentang identitas 

dipergunalom sebagai sarana dan alat dalam memabami keberadaan Dulmuluk 

sebagai keseaian tradisional daetalt yang masih dibutuhkan dan berfungsi di 

dalam masyarakat pendukungnya. Toori-teori identillls yang dipergunakan 

terutama dipabami sebagai sesuatu penanda yang dapat mengalami perubahan 

atan identillls yang bersifat non-esensialis sehubnngan dengan pemanfaatan 

kesenian itu di dalam masyarnkat yang selalu mengalami perubahan_ Idenlitas 

yang esensial dipabami sebagai sesuatu yang dipandang tidak mengalami 

perubahan dan dimanfaatkan untuk memahami Dulmuluk semata-mata sebagai 

sebuah pencitman daemb. 

Pandangan teihadap identitas yang selalu mengalami perubahan dianggap 

lebih tepa! untuk memal1ami Dulmuluk dalam masyarnkat yang memnng 

mengalami perubahnn sehingga pemahaman teihadap Dulmuluk sebagai identitas 

memerluknn juga teori tentang representasi yang menitikberatkan pada sebuah 

nskenariotl atas fungsi-fungsi Dulmnluk dalam masyarak:at masa kini. Dcngan 

demikian teori identitas yang memanfa.atkan skenario representasi akan 

dlpergunakan untuk melihat fungsi Dulmuluk di dalam masyarakat masa kini 

secara jelas. 

Usaba membuat suatu akenario representasi dilakuknn untuk menghindari 

timbulnya pemahaman identitas yang lepas dari konteksnya di dalam masyarakat 

masa kini sebiogga dapat lebih kontekstual dalam melihat keberadaan Dulmuluk 

dalam masyarakat Sumatera Selntan- Dengan demikian, usaha pengembangan 

kesenian ukan lebih berpijnk pada kondiri riil (nyata) di dalam masynrakat masn 

kini, termasuk di dukan pengembangan keseninn yang berbasis pada 

pengembangan komunitas kesenian yang bersangkutan. 

Teori-teori pemberday!Ulll dipergunakan dalam rangkan memahami 

kondisi nynta komunitas Dulmuluk dan komunitas kesenian tradisional di 

Sumatera Selatan pnda umumnya terntama dalam rangka menyusun strategi 

pemberdayaan komunitas kesenian tradisional sebagai tujuan dari penelitian ini. 
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Teori-reori pemberdayaan lebih khusus lagi diterapkan dalam mngka memabami 

kemandirian dan partisipasi komunitas kesenian tradisional Sumarera Selatan pada 

saat ini dan yang selama ini telah be!jalan. 

Teori-reori pemberdayaan <limanfuatkan pula untuk melihat relevansi 

pembangunan kesenian yang selama ini dilaksanakan oleh pemerintah daerah bagi 

usaha-usaha yang mendorong pada pemberdayaao komunitas seniman tradisional. 

Dalam hal ini teori-teori yang berl<aitan dengan pemberdayaan dimanfuatkan 

dalam usaha memahami hobungan (interaksi) sosial komunitas Dulmuluk dengan 

pemerintah daerah di dalam meqjaluni kehidopan kesenian Dulmuluk dan 

pengembangan kesenian daerah pada umumnya 

Teori ten!ang masyamkat sipil yang terkait dengan teori pembardayaan 

dimoksudkan sebagai koridor pemahaman bahwa pemberdayaan komunitas 

Dulmuluk barus dalam kernngka suatu gerakan masyarakat sipil yang melibatkan 

secara aktif organisasi··organisasi kesenian tradisional sebagai organisa.si 

masyarakat sipiL Dalam penelitian ini aplikasi teori tentang masyarakat sipil 

terbatas pada analisis keterlibatan orgunisasi masyarakat sipil dalam ruang 

pendapat publik dalam usaha mendorong pemerintah untuk meughasilkan 

regulasi-regulasi kesenian yang berpihak pada kalangan komunitas seniman 

tradisionaL 
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PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan disajikan mengenai deskripsi data hasil penelitian 

lapangan dan selanjutnya dibahas secara anatitik menggunakan teori-teori yang telah 

dikemukakan sebelumnya. Seeara garis besar uraian dibagi dalam dua kelompok 

yakni tentang representasi Oulmuluk seba~r•i idenlitas masyarakat Sumatera Selatan 

masa kin~ dan kebijakan dan pe1aksanaan pembangunan kesenian tradisional konlra 

pemberdayaan oleh pemerintah di Sumarern Selalan. 

4.1 Representasi Dulmnluksebagai Idenlitas 

4.1.1 Dulmuluk di antara Kesenian Lainnya 

Mernbiearakao seniman tidak: dapat lepas dari kesenian yang digelutinya. 

Kesenian yang terdapat di Sumatera Selatan relatif sama ragamnya dengan 

kesenian~kesenian di daerah Jain di Indonesia. Dari segi jenis atau cabang 

kesenian, terdapat seni musik, sastra, tad, rupa,. teater dan sinernatografi 

(film). 72 Dari segi cornknya terdapat seni modern (konternporer) dan seni 

ttadisional (klasik), sedangkan dari segi asaJ.usulnya dapat dibagi menjadi 

kesenian lokal, kesenian daerah lain di Indonesia atau kesenian Nusantara, dan 

kesenian dari luar Indonesia (asing). 

Masing-masing jenis/cabang, oorak. dan asal kesenian lersebut mernilikl 

pondukung fungsional yakni senimanoya, pekeJja pendukung peoyelenggaraan 

kesenian. kritikus, dan pibak-pihak yang berkepentingan langsung dengan 

kesenian yang bersangkutan, seperti entertainer untuk seni pertunjukan (tari dan 

tearer), kuralor dan kolelctor untuk seni rupa, penerbit buku untuk seni sastra, 

atau produser film untuk sinematografi. Kelornpok.-kelompok yang terkait 

71 Sumber: Oinas Kebudayu.an dan Pariwisat.a Provinsi Sumatem Selatan., Dewan Kesenian Sumateca 
Selatan. 
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secara fungsional mendukung produksi dan membutuhkan karya seni adalah 

yang dimaksud sebagai komunitas kesenian. 

Berikut ini model yang menunjukkan gambaran matematis terhadap 

posisi kesenian dan komunitas teater tradisi Dulmuluk dalam konstelasi 

kesenian/komunitas kesenian di daerah Sumatera Selatan. Gambaran ini 

sekaligus akan menunjukkan posisi yang penting dari kesenian dan komunitas 

teater Dulmuluk di dalam kehidupan kesenian tradisional khususnya dan 

kesenian pada umumnya di Sumatera Selatan. 

Gambaran berikut adalah posisi komunitas Dulmuluk di dalam 

komunitas kesenian tradisional dan modem di Sumatera Selatan. 

GBR.4. Hubungan himpunan kominitas kesenian. 

Komunitas 
Komunitas 
Kesenian Modem 

Gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

lrisan pada model matematis di atas menandakan keterlibatan komunitas 

Dulmuluk dalam aktivitas kesenian tradisional lainnya dan kesenian modern. 

Komunitas Dulmuluk adakalanya terlibat dan aktif dan bekerja sama dengan 

komunitas kesenian lain dalam suatu kegiatan pementasan, misalnya dalam 

kolaborasi wayang dan dengan Dulmuluk. Selain itu di antara anggota 
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komunitas Dulmuluk ada yang aktif dalam kesenian lainnya khususnya bidang 

tari dan musik tradisional. Anggota komunitas Dulmuluk, khususnya pemeran 

tokoh Kadam dan Khadam, sebagai tokoh jenaka dalam lakon Dulmuluk, sering 

terlibat dalam pementasan seni pertunjukan modern dengan peran sebagai 

komedian atau pelawak.. 

Kecenderungan komunitas Dulmuluk untuk terlibat dan berinteraksi 

dengan komunitas kesenian lain merupakan hal yang wajar mengingat teater 

adalah kesenian yang memanfaatkan banyak cabang kesenian sehingga 

komunitasnya memiliki keahlian dari berbagai cabang kesenian. Dalam 

pementasan Dulmuluk keragaman keahlian hal itu tarnpak pada musik pengiring 

pementasan,. tari-tarian tradisional, konstum dan assesori, properti dan dekorasi, 

dan penggunaan sastra lama (pantun dan syair) sebagai sarana dialog antartokoh. 

Di dalam pementasan ini setiap pecan dilakukan oleh orang/pemain sesuai 

dengan keahlian masing-masing. Dengan demikian wajar apabila anggota 

komunitas Dulmuluk menjadi anggota dari komunitas kesenian lainya karena 

keahliannya dalam bidang kesenian tertentu. 

Dulmuluk dalam konteks kesenian tradisional di Sumatera Selatan. 

GBR. 5. Hubungan himpunan komunitas kesenian tradisional. 

Komuoitas 
Kesenian 
Tradisional Su,lllllei--­
Gelihiman, 
Rejung, 
Jrama 
Batanghari 
9, dll) 

Komunitas 
Dulmuluk 

Komonitas Kesenian 
Tradisional dari Luar 
Sumsel 
(ketoprak., wayang, 
reog, barongsai, dll). 
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Model di alas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Dalam rnasyarakat suku-suku asli Sumatera Selatan dikenal beberapa jenis 

kesenian tradisional dan hidup di kalangan masyarakat suku-suku tertentu, 

seperti jeliheman yang tumbuh di kaJangan masyarakat Ogan Hir, banyuasin, 

dan Musibanyuasin; Anday-anduy dalam masyarakat Besemah, Ulwnusi dan 

Komering; Guritan yang dimiliki oleh hampir semua suku dengan perbedaan 

penggunaan bahasa; Rejung pada masyarakat Besemah dan Muaraenim; cerita 

tutur (menggunakan prosa liris, syair dan pantun) pada semua masyarakat suku 

dengan perbedaan penggunaan bahasa; dan irama batanghari sembilan terutama 

di Ogan llir dan Sekayu. Oi berbagai suku juga berkembang tari 1n!disional 

masing-masing, seperti tari rodat. tangga~ dan nindai dari Palembang; sangan 

sirih dari Labat; peguton (Ogan Ilir); nyabah, burarnos (Ogan Komering Ulu); 

silampari kayangan tinggi, Iadas (Lubuldinggau); besemah mantau, kebagh 

(Pagandam); stabek (Musi Banyuasin); emban mangiang (Prabumulih); sembah 

(Muaraenim); dan tari kain (Musirawas)." 

Masyarakat keturonan atau bukan suku asli Sumarera Selatan juga 

rnemiliki kesenian tradisional yang hidup dan berkembang di dalam 

komunitasnya. Di daerah-daerah yang dahulu menjadi basis transmigrasi seperti 

di Ogan Komering Ulu dan Ogan Komering Ulu Selatan berkembang kesenian 

tradisional Jawa seperti Kethoprak, Kudalumping (Jatbilan), dan wayang kulit. 

Kelompok ini memiliki kornunitas sendiri dan berhimpun dalam grup-grop 

kesenian tradisional. Yang cukup berkembang adalah kesenian Jawa seperti 

wayang orang, wayang kufit dan k:uda lurnping. Kesenian Jawa secara 

organisasi lebih memiiiki koordlnasi yang relatif bailt, khususnya seni wayang 

yang memiliki Persatuan Pedalangan Indonesia (Pepadi) yang koordinasinya 

dari pusat hingga ke daerah-daerab. 

Di kalangan masyarakat ketorunan China berkembang terutama barongsai. 

Barongsai dapat berkembang karena menarik dan diminati bukan hanya 

n Sumber. Direldori Kesenian SutnQJer(l Sclofan {Djnas Kebv.dayaan dan Pariwisata Provinsi 
Summrn Selalan, 1006). 
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masyamkat keturunan China me!ainken kebanyaken rnasyarakel perkotaan yang 

mengharapkan adanya atraksi menarik dari setiap pementasan barongsai. 

Kesenian ini juga dukungan pendanaan yang baik dari kalangan pengusaha 

keturunan. Pernain barongsai juga banyak dari kalangau penduduk asli. Di 

kalangan masyarakat keturunan Arnb berkembang rebanalterbangan, syarofal 

an' am dan tari zapin Arab, dan musik gambus. Di tengah~tengah masyarakat 

keturunan India dan Pakistan (Hindustan) atau yang dikenal sebagai masyarakat 

Tambi hidup dan berkembang kesenian tari-tarian India, dan yang populer 

a(b.lah Tari Ular. 
' ' -Dalam pergaulan kehidupan sahari-hari, penikmat dan pekelja seni tidak 

terpisah-pisah sekalipun berasal dari keturunan suku-suku atau emis tertentu, 

melainken berbaur dalarn suatu kehidupan yang multikultur. Pada masa kini, 

kesenlan rebana, syarofal anam, tari india, dan musik gambus banyak dilakeken 

dan ditonton olah masyarakat suku-suku asli demikian sebalikoya sahingga 

kesenian ini sudah membaur menjadi kesenian daerah dan tidak fagi hidup dan 

berkembang di kalangan masyarakat tertentu. 

Sebagai se.sa.ma pegiat kesenian tradisional di Sumatera Selatan; sebagian 

anggota komunitas Dulmuluk juga terlibat dalarn kegiatan-kegiatan tradisional 

lainnya. Tidak sedikit anggo!a komunitas Dulmuluk terlihat ikut serta di dalarn 

pementasan syarofal anam, rebana, kethoprak, a!au menjadi pengiring rnusik 

tari tradisional, demikian pula sebaliknya. Sebagai contoh, grup An Najjam74 

pimpinan M. Husin Yahya adalah grup yang dikenal oleh masyarakat 

mengembangkan seni rebana dan rodat syarofa! rumam. Namun demikian pam 

anggotanya bllllyak yang terlibat dalam mengiringi musik kesenian tradlsional 

lainnya seperti tari, nmsik rnelayu, teater bangsawan dan dulmuluk. 

1~ An Najjam didJrilrun tahun 1992. bidsng kegialan utama rnl.lSilc: dan t.;ui tradisional dengan tujuan 
mengembanglwn dan melestarikan seni rebana dan rodat syarofaJ anwn dan kesenian tradisional 
lainnya. Adeoan (58th), sa1ah seoomg pemain rebananya, juga terlibat dalam kegiatan orkes Melayu 
Palembang milik Dina:> Pariwisata dan Kcbudaynan Kota Pa!ernbang, dan menjadi pengiring musik 
Dulmu!uk pimpinan Djobar Saad. 
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Beberapa kesenian tradisional yang bersumber dari Utnah Arab dan 

dahulu pendukungnya adalah masyarakat keturunan Arab, kini telah dakui 

masyarakat sebagai kesenian tradtsional Sumatera Selatan seperti rodat syarofa~ 

anam, musik gambust dan tari zapin. Kesenian·kesenian ini sering ditampilkan 

dalarn kegiatan~kegiatan kesenian tradisional daerah yang diselenggarakan oleh 

pemerintah daerah. 

4.1.2 Sejarab Siogkat Dulmuluk.,. 

4.1.2.1 Duri Texiplay ke Repertoir 

Dulmuluk lahir dari proses yang cukup unik, yakui kuberak.'!aNlllll 

(literacy) justtu mendahului kelisanan (orolity). Fenomena ini sekaligns 

menunjukkun bahwa tradisi lisan dalam S<tiarah kebudayaan Nusantara, 

terutama di ranab kebudayaan Melayu. berkelindan dengan tradisi tulis."' 

Dalam proses tni teks sastra bukan semata menjadi inspirasi kehadiran 

melainkan juga tefjadi eksperimcntasf, tentang bagafmana sebuah teks 

dapat tampillebih menarikjika hadir sebagai sebuah pertunjukun seni. 

Dulmuluk berawal dari kitah Kejayaan Kerajaan Melayu yang 

selesai dituJis pada tahun 1845. Pemerintah Belanda kemudian menyebut 

kitah t<fl!ebut sebegai kitab Syair Abdul Muluk. Hingga kini masih 

terdapat perbedaan tentang siapa penulis syair yang berisi cerita tersebut. 

Van Eisinga dan pengikutnya menyebut penulis Syair Abdul Muluk 

adalab Rl!ia Ati llaji bin Raja Acbmad yang berasal dari Pulau Penyengat 

lndera Sakti, Riau, sedangkun Van de Wall menyebut penulisnya adalah 

Saleba, sepupu raja Ali llaji.77 

7~ Sumber utama:: HITSS, Muhsin Fajri, Aljo Kamaluddin (dalam Proji/22 Senimtm Sumatera 
Selaran), dim Amnm Ha!im (ed.), Direluori Seni Sumaiera Selatan, DinasKebudayaan dan Prarlwissta 
Sumatem Selatan, 2004, 
7ti "Dulmuluk sebagai Peristiwa Sosial", http://melayuonline.com. 
n s~,~mber: Direlavri Kesenian Sumatera Selatan (Disb\lbpar SllfDSel, 2006: 99-- !01) 
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Kitab tersebut pertama kali diterbitkan oleh Belanda dalam huruf 

Arab Melayu (Jawi) pada tahun 1847 di Nederland, Belanda. Pada tahun 

1892 diterbitkan oleh Pemerintah Belanda dalam aksara latin di Jakarta. 

Di Singapura syair ini juga diterbitkan dalam bentuk buku pada tahun 

1873 dengan judul yang sama, sedangkan Balai Pustaka menerbitkannya 

kembali pada tahunn 1934. 

Syair tersebut menjadi populer di kawasan Semenanjung Malaka dan 

sekitamya setelah diterbitkan pertama kali. Sekitar tujuh tahun sejak 

pertana diterbitkan, pada tahun 1854 lahirlah perkumpulan kelompok 

membaca syair pimpinan Wan Bakar (Syech Achmad Bakar). Pada akhir 

abad ke-19 perkumpulan ini melakukan kegiatan rutln pembacaan syair 

karya Raja Ali Haji/Saleha yang termasyhur berjudul Syair Abdul Muluk 

tersebut. Syair yang terdiri dari 52 babak ini dibacakan secara bergiliran 

oleh para anggotanya. Pembacaan syair ini kemudian menjadi tontonan 

orang banyak untuk sekadar mendengarkan kisah kehidupan di sekitar 

Raja Abdul Muluk. 

Selanjutnya, dengan inisiatif untuk lebih menyemarakkan suasana 

sehingga semakin menarik untuk dinikmati maka pam. anggota 

perkumpulan ini membacakan syair secara bergiliran sesuai dengan tokoh 

yang diperankan dalam cerita Abdul Muluk. Dengan demikian pembacaan 

tidak dilakukan oleh perseorangan. tetapi oleh banyak orang sesuai lakon 

yang diperankan. Dengan cara seperti ini semakin banyak peminat untuk 

menyaksikan pembacaan syair ini. Karena banyak perrnintaan, maka 

perkumpulan menambahkan gerak atau acting dan menampilkannnya 

dalam bentuk sebuah pertunjukan di arena tertentu seperti lapangan atau 

halaman rumah. 

Syair Abdul Muluk karya Raja Ali Haji/Saleha pada akhir abad ke-

19 hingga awal abad ke-20 sangat populer di Nusantara. Berbagai 

apresiasi diberikan pada syair karya penyair Melayu asal Riau ini. Wan 

Bak:ar seniman Sumatera Selatan keturunan Arab ini mengemasnya 
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menjadi seni pertunjukan rakyat dan dipentaskan dalam kegiaJan-kegiatan 

perkawinan, upacara sunatan, dan pesta kerama[an lainnya. 

Seiring dengan perkembangan kreativitas dan imajinasi teaterika1, 

maka dikemaslah pertunjukan tersebut sebagai sebuah teater lengkap 

dengan instrumen musik, gerak, tari, dan pengolahan artistik panggung 

seperti lstarlselting dan kostum. Sekitar tahun 1910-1920 dibenruklah 

kelompok-kelompok yang memainkan kisah t<mrebut. Dalam 

perkembangan selanjutnya pementasan ini dikenal sebagai Dulmuluk. 

Setelah menjadi sebuah seni pertunjukan tester, dengan demlkian 

syair Abdul Muluk mcnga]ami proses dati textplay menjadi repenoir. 

Unsur-unsur kreativitas dimunculkan dan diberi tambahan humor untuk 

menambah kesegaran sebuah tontonan. Sebagai naskah unl\Jk pertunjukan, 

improvisasi dialog muncui sebagai sebuah pem.mdaan (suspense) dari a.lur 

sebuah cerita uruh yang biosanya dimainkan babak per bahak. 

Unsur improvisasi menjadi ru8llg tersendiri dalam alur cerita agar 

syair Abdul Muluk dapat dikembangkan secara lebih kreatif. Ruang 

suspense itu dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan~pesan, kritik sosial, 

atau sekadar humor. Kernampuan kreativitas untuk menjadikan seni sastra 

menjadi sebuah seni pertuQiukan khas merupakan bentuk localgeniw; dan 

merupakan bagian dati upaya masyarakat menjalankan kearifan lokalnya. 

Dalam perjalanannya sebagai seni pangguog, Dulmuluk mengalami 

pasang surut. Arjo Kamatuddin yang mulai menggeluti Dulmuluk sejak 

tahun 1935 (pada usia 18 tahun) mengatakan bahwa kelompok Dulmuluk 

yang dipimpin ayalmya, Kamaluddin, beraktivitas terutama di Oaerah 

Ogan Komering llir dan barmarkas di Pemulutan. Dari daerah ini mereka 

melakukan pementasan ke barbagai daerah. Pada masa itu kehadiran 

Dulmuluk menjadi fenomena dalam seni pertuojukan di Sumatera Selatan. 
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Oleh kar~ma itu kesenian ini sangat digemarl masyarakat dan selalu 

dipadati penonton. 78 

Kesenian serupa Dulmuluk kemudian turut berkembang, yakni 

kesenian yang dikenal sebagai Bangsawan. Kesenian panggung yang 

konon dibawa dari Semenanjung Malaka ini banya berbeda r;erita dari 

Dulmuluk. Dulmuluk mengangkat cerita dari Syair Abdul Muluk yang 

bertema pokok pembalasan dendam, sedangkun Bangsawan diambil dari 

Syair Siti Zubaidoh yang berasal dari Malaysia dan bertema pokok tentang 

tragedi cinta. Kedua kisab ini digemari oleb masyarakat Sumatera Selatan 

pada masa itu dan berdampingan sebagai seni pertunjukun panggung yang 

dipentaskan dalam acara~acara keluarga seperti pesta perkawinan, sunatan, 

akikah, dan aeara adat lainnya. Fungsi utarnanya pada masa itu adaloh 

sehagai sarana hiburan masyarakat. 

Dalam perl<embangan selanjutnya kedua r:erita yang berdampingan 

mengisi panggung teater tradisional Sumatera SeJatan ini menimbutkan 

anggapan dalam masyarakat awam bahwa keduanya adalah jenis teater 

tradisional yang sama, dan lebih dikenal sebagai yakni "Dulmuluk". 

Hingga kini Dulmuluk dikenal sebagai k:esenian panggung tradisionaJ 

Sumatera Selatan. yang intinya membawakan kisah-kisah dari syair Abdul 

Muluk dan Siti Zubaidah.'9 

Dalam perkembangannya hingga kini, seperti telah dikemuk.akan 

sebelumnya, komunitas Dulmuluk diisi oleh para seninam tradisional 

Sumatera Selatan dari berbagai cabang seni. Oleh karena itu, tidak 

berlebihan apohila Dulmuluk dikatakan sebagsi representasi kesenian 

daerah Sumatera Selatan. Dengan dernikian komunitasnya, khususnyn 

senimannya, mengemban berbagai cabang kesenian tradisional Sumatera 

18 Profil Senimnn Sumtdera Selatan (DKSS, 2003: 2). 
79 Oejala ini muncul dan berkembang karena lru.rangnya pemabaman dan apresiasi terbadap ltebtradaan 
Dulmuluk dan Banssawan di ten gab masyamkat. Namun demikian, perbedaan terseb\11. memang sulit 
dilihat dengan kasat meta karena instrumen pemcntasan seperti musik dan kostum yang bampir serupa. 
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Se1atan. Dapat dipahami jika kesenian ini terancam maka kesenian 

tradisional Sumatera Selatan pun terancam kepunahan. 

Arjo Kamaluddin 80 mengatakan, bahwa ayahnya, Kamaluddin, 

rnengembangkan Dulmuluk di daerah Pemulutan dan sekitamya. 

Sebelumnya, Kamaluddin adalah pernain Dulmuluk yang rnemulai 

kiprahnya sejak masih bujangan dan bermain di kelompok Dulrnuluk 

Dusun 7 Ulu Tangga Panjang Kademangan Palembang. Awal surotnya 

kesenian kesenian ini bermula dari muncuJnya film Jaya.r Iebar yang 

dlputar di bioskop dan lapangan (layar tancap). Pada masa peadudukan 

Jepang bioskop digalakkan oleh pemerinrah sebagai pusat prornosi dan 

propaganda, sementara seni pertunjukan tradisional seperti Dulmuluk dan 

Bangsawan dicurigai sebagai alat perjuangan rakyat untuk merebut 

kemerdekaan sehingga izin untuk pementasan-pementasan Dulmuluk dan 

Bangsawan diperketat oleh Pemerintah Jepang. 

Kehadiran bioakop dan ketatnya perizinan penyelenggaraan pantas 

temyata sangat berdampak pada seni pertunjukan langsung. Dulmulak 

menjadi kuiang diminati sehingga Kamaluddin mem1ndahkan markasnya 

ke daerah Pemulutan pada tahun 1916. Pada rahun 1942, Kamaluddin 

menyerahkan kepemimpinan kelompuk Dulmuluk yang dipimpinnya 

kepada anaknya, Arjo Kamaluddin. Tahun 1932, Kamaluddin sempat 

me!akukan peremajaan terhadap para pemain Duimuluk yang sudah tua 

dan bemiat berhenti naik panggung. 

Pada masa kepemimpinannya, Azjo Kamaluddin memperluas 

wifayah jangkauan kesenian DuJmuluk dengan mengajarkan kesenian ini 

ke berbagai daerah lain di Sumatera Selatan. Selain itu Aljo Kamaluddin 

dan kawan-kawannya juga melakukan perbaikan cakrawala berpikir 

seniman Duhnuluk dengan me!akukan perbaikan kostum, penampilan, 

bahkan hingga inovasi cerita. 

rw Sumber: Profit Seniman Sumatera SelaJan (DKSS, 2003:2-3}. 
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Selain cerita Abdul Muluk, Aijo juga mengembangkan cerita Siti 

Zubaidah yang menjadi basis cerita teater Bangsawan. Arjo mengajarkan 

Dulmuluk (dan bangsawan) ke Dusun Kapok (1942), Seri Banding (1943), 

Pulau Negara (1943), Sungailebung (1944), Saranglang (1946), 7 Ulu 

Palembang ( 1946), Lebakgedong ( 1948), 5 Ulu Palembang ( 1949), Lebak 

Sungailebung (1950)." 

4.1.2.2 Sarana Pengukuban dan Integrasi Sosial82 

Teater Dulmuluk sering menjadi duta kesenian tradisional untuk 

daerah Sumatera Selatan. Seolah sebuah tradisi, jika ada hajatan kegiatan 

teater tradisional antarprovinsi, tingkat regional maupun nasional, bahkan 

ke mancanegara maka Dulmuluk akan hadic sebagai waki1 dari daerah 

Sumatera Selatan. Pemerintah Daerah melalui dinas atau instansi terkait 

sering melibatkan Dulmuluk sebagai duta kesenian Sumatera Selatan. 

Kenyataan di atas telah berlangsung lama. Pada masa Orde Baru, 

dalam program Departemen Penerangan, setiap tahun diadakan pertemuan 

teater tradisional se-Indonesia dalam bentuk Jokakarya, diskusi, maupun 

perlombaan atau festival teater tradisional anlardaerah. Kegiatan tersebut 

dibagi dalam wilayah-wilayah, seperti wilayah Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, maluku dan Iran Jaya. Swnatera Selatan masuk 

dalam wilayah Sumatera. 

Hal itu dapat dilihat dari berbagai penuturan yang diberikan oleh 

para pelaku kesenian ini. Arjo Kamaluddin, misalnya, 

Pada tahun 2000 tercatat 25 organisasi seni yang bergerak di bidang 

teater tradisional Sumatera Selatan. Organisasi tersebut menempatkan 

Dulmuluk sebagai bagian terpenting dalam kegiatan mereka. Beberapa 

catatan menunjukkan perjalanan kesenian ini sebagai duta daerah dalam 

berbagai pertunjukan tingkat nasional antara lain sebagai berikut. 

81 Sumber: Profil Seniman Sumatera Selman (DKSS, 2003: 4) 
112 Sumber Utama: Nurhasan R., Muhsin Fajri, HlTSS. 

Universitas Indonesia 

Strategi Pemberdayaan..., Ahmad Rapanie, FISIP UI, 2009



61 

Pada tahun 1983 dari langgal 24 hingga 28 Oktober di Medan, 

Surnatera Utara, dilaksanakan festival Pertunjakan Rakyat oleh 

Departernen Penerangan Rl. Kantor Wilayah J)eparternen Penerangan 

Sumatera SeJatan mengirim urusan kelompok teater tradisional DuJmuluk 

Bintang Fajar pimpinan Arjo Kamaluddin untuk mengikuti festival 

tersebut. Kelompok Bintang Fajar berangkat dengan 14 orang personaL 

Dalam festival tersebut Bintang fajar menjadi juara 1 untuk tinglrnt 

Regional I Wilayah Sumatera. Sehagai juara, Bintang Fajar mewakili 

wilayshnya untuk mengikuti festival serupa tingkat nasional di jakarta.. 

Dalam kesempatan restival tingkat nasional tersebut kelompok Bintang 

Fajar tidak berangkat dengan 14 orang anggota melainkan hanya delapan 

orang, termasuk pemain musik. Hal itu menurut Aijo Kamaluddin 

disebabkan pemerintah kekurangan dana, seperti infunnasi yang 

diperolehnya dari staf Kantor Wilayah Departemen Penernngan Sumatera 

Selatan pada masa itu. 

Untuk menyiasati keadaan kekurangan dana,. rnaka Aljo Kamaluddin 

beriinisiatif mengubah cerita dan menyederhanakan musik agar mampu 

melakukan pent.as hanya dengan mengandalkan delapan orang anggota. 

Berkat semangat dan siasat itu dalam festival tersebut Bintang Fajar 

meraih juara ID di bawah utusan DI Yogyakarta sehagai Juara ll (Teater 

Gandrik) dan utusan Provinsi Bali sebagai Juara I (reater Mini Badung). 

Pada masa itu menurut penuturan Aljo Kamaluddin, mereka tidak 

mampu ta.mpil maksimum karena keterbatasan jumlah personel. Mereka 

sesungguhnya menyesalkan kejadian semacam ini. karena sebagai utusan 

daerah untuk menunjukkan kesenian tradisional di tingkat nasional tidak 

dapat tampil sebaik mungkin. Mereka menyadari hal itu sebagai bentuk 

intervensi terhadap nilai-nilai estetika dalam berkesenian, tetapi demi hal 

yang tebih besar yakni untuk kepentingan daerah, demi kepentingan 

mengembangkan dan melestarikan kesenian tradisional, dan menambah 
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pengalaman sebagian anggota dan kelompokeya maka kenyataan itu 

diterima dengan lapang dada 

Dalam tahun 1983, pada Festival Pertunjukan Rakyat tanggal 23 

Februari dalam rangka Peresmian Candi Borobudur setelah mengaJami 

renovasi oleh Direktur Jenderal Kebudayaan, salah seorang pemain 

Dulmuluk/BangsaWlt!l, yakni Saidi Kamaluddin, memperoleh predikat 

sebagai pemain terbaik dalam pergelatan tingkat nasional tersebut. Suatu 

presrnsi yang sangat membanggakan bagi Saidi dan kalangan komunitas 

seni tradisional Sumatera Selatan~ dan tidak dapat dipungkiri memberikan 

nilai positifbagi daerah Swnatera Selatan di tingka! nasional. 

Pada tanggal 22-26 Februari 1983 bersama grup-grup seni 

pertunjukan lain se-lndonesia, Dulmuluk dipentaskan di Yogyakarta 

dalam sebueh kegiatan pertunjukan rakyat yang diselenggsntkan oleh 

Dipertumen Pendidikan dan Kebudayaan Rl. Tehun barikatnya (1984) 

Grup Bintang Fajar kembali menjadi utusan Provinsi Sumatera Selatan 

dalam kegiatan pementasan teater tradisional dalam rangkn Pameran 

Pembangunan Hari Kebangkitan Nasional di Lampung Tengab Provinsi 

Lampung. 

Tehun 1991 Dulrnuluk juga dipentaskan dalarn Festival lstiqlal. 

Festifal yang berifat keagarnaan ini rnenampilkan pertunjukan yang berlsi 

nilai-nilai keagamaan yang tertcennin dalam cerita..cerita Du1muluk yang 

menampilkan earita tentang Saudagar Behauddin. 

Dalsm dua tahun teakbir ini, tahun 2007 dari tanggal 27-29 Mare~ 

Dulmuluk dipentaskan dalam rangka Pertunjukan Rakyat Se-Sumatero. 

Tahun 2008, tanggal 26-28 Juni, Dulrnuluk kembali diutus sebagal waldl 

Sumatera Selatan pada Apresiasi Media Pertunjukan Tradisionai se­

Wilayah Sumatera di Pekanbaru, Riau. Belakangan prestasi Dulmuluk 

mengalami penurunan terutama karena kualitas permainan yang juga 

mengalami penurunan terutama karena proses regeneras( yang lamban. 
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Beberapa contoh di atas menunjukkan bahwa Dulmuluk diakui 

sebagai seni pertunjukan tradisional Sumatera SeJatan, terutama oleh 

Pemerintah Daerah Sumatera Selatan. Dengan kata lain, Dolmuluk adalah 

asct budaya seni pertunjukan tradisional yang mampu menjadi salah satu 

identitas daerah Sumatera Selatan dalam forum-forum di tlngkat nasional 

dan telah membuktikan dirinya mampu menjalankan fungsinya sebagai 

samoa pencitraan d.aerah. 

Dulmuluk menjadi sesuatu yang dianggap membedakan ke,senian 

daerah Sumatera Selatan dengan dengan daerah-<laerah lain di Indonesia. 

Pencitraan itu melekat dan menjadikan dirinya sebagai prioritas da!am 

mewakili kesenian tradisional dalam pentas panggung di Indonesia. 

Dalam hal ini komunitasnya memiiiki kebanggaan untuk mengemban dan 

melanjutkan t.radisi serta mengembangkan kesenian ini. 

4.1.2.3 Bergumul di anmra Pergesenm Fungs~ 

Sejak awal berdirinya, Dulmuluk mcngalami berbegai perge,seran 

fungsi sosial. Selain sebagai sann'la hiburan, Dulmuluk pernah dijadikan 

sebagai sarana propaganda, alat perjuangan rakyat untuk melawan 

penjajah, bingga sarana promosi hasil-hasil pernbangunao pembangunan. 

'Teatet ini mengalami rnas.a yang panjang. Pada masa 
Belanda dipakai sebagai alat menentang penjajah sebingga 
paxa pimpinan Dulmuluk dibuang ke Temale. Pada masa 
Jepang pemah dicurigai, tapi kemudian ma!ah dijadikan 
sebagai alat propaganda Jepang. Zaman revo!usi fisik banyak 
menghibur para pejuang, dan masa Orde Baru menjadi 
semacam media massa untuk promosi hasH pembangunan. "84 

Sebagai teater yang menjadi identitas seni pertunjukan tradisional 

Sumatera Selatan, Dulmuluk sering dipertunjukkan secara keliling ke 

SJ Sumber utama; Nurhasan R., Saidi Kamaluddin, H'ITSS, Muhsin Fajri. 
114 Mubsin.F.Iijri, wuwancara, 14 Apri12009. 
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berbagai daerah di wilayah Sumatera Selatan. Tujuan pementasan keliling 

ini antara lain adalah untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan di 

seluruh daerab di Indonesia. 

Dulmuluk adalah kesenian yang bermediumkan babasa Melayu 

diselingi alih kede dan interferensi dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Palembang (Bahasa Melayu Palembang) sehingga dapat dipahami oleh 

seluruh masyarakat suku di Sumatera Selatan. Sentuhan nuansa Melayu 

dalam pementasannnyajuga memudahkan kesenian ini beradaptasi dengan 

selera masyarakat berbagai suku di Sumalera Selatan. 

Pada lahun 1980-an, misalnya, Dulmuluk dari Palembang 

dipentaskan keliling ke selurub ibukota kabupalen dan kota di seluruh 

Suma(era Selatan. Pentas keliling ini berbeda dengan pentas keliling yang 

dilakukan oleh kelompok truJjidor atau tea(er keliling pnda masa 

penjajahan Belanda. Pentas keliling ini, selain untuk tujuan yang telah 

disebutkan di alas, juga bermaksud untuk menambah kerukunan dan 

persatuan daerah-daerah kabupaten dan kota dalam wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Seperti diketahuit Sumatera Selatan ad.alah provinsi yang 

mempunyai banyak suku/elnik yang ten;ebar dalam wilayah administratif 

yang juga berbeda-beda. Pada masa. lahun 1980-an, terdapal delapan 

kahupnten dan dua ketamadia di wilayah Provinsl Sumatera Selatan. 

Kahupatan/kota !<!=but cenderung dihuni oleh etnik yang berbeda-beda 

baik bahasa, corak kesenian, maupun adat-istiadatnya. 

Keragaman itu menyebabkan antarsuku memerlukan babasa 

pengantar untuk wllayah provinsi dan bahasa daerah yang dipergunakan 

sebagai lingua franca adalah bahasa Melayu Palembang. Bahasa Melayu 

Palembang atau dikenal sebagai bahasa Palembang Sari-sari (Bahasa 

Palembang Sehari-hari) memiliki kemiripan dengan bahasa Melayu yang 

menjadi cikal-bakal bahasa Indonesia. 
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Dulmuluk sebagai kesenian panggung menggunakan bahasa Melayu 

dengan dengnn kecemlerungan interferensi atau alih !rode 85 ke dafam 

bahasa Melayu Palembang atau bahasa daerah tertentu dalam selingan 

humor·humomya sebingga adaptif untuk semua wHayah di Sumatera 

Selatan. 

Berikut ini adalah tabel yang membedkan gambaran keragaman 

emile dan wilayah kabupatenlkota pada tahun 1980-an hingga awal em 

Otonomi Daerah . 

Kabuparen!Kota Jml. Kec Etnik utama Babasa!Dialek 
Ogan Komering Ulu 14 -·· Komering Komering 
Ogan Komering Ilir 12 -- Ka lOg Kayuagung 

Ogan OJOll!! 
Muaraenim 10 Eoim Enim 
Lahat 12 Pasemah Pasemah ... 

Ulumusi 
Musi Rawas ll Rawas Rawas 
Musi Banyuasin 8 Sekayu Sekavu 
Bangka 13 Ban•ka Ban•ka 
Be!itung 6 Belitung Belitung 
Palembang 8 -· 

Palembang Palembang 
Pangkalpinang 4 Bangka Banaha 

Pada masa Orde Baru, pendekatan pembangunan yang eenderung top 

dow" beranggapan bahwa keragaman etnik dan bahasa yang ada di daerah 

Sumatera SeJatan menimbulkan kesulitan t:ersendiri dalam menyampaikan 

pesan-pesan pembangunan. Oleb karena itu diparlukan sualu media komunikasi 

yang dianggap dapat efektif menyampaikan pesan-pesan pembangunan. 

Dulmuluk sebagai seni pertunjukan pa.nggung diniiai sebagai mana yang 

efektif untuk menjaiankan peiM dafarn menjalin persatuan dan menyampaikan 

pesan-pesan pemba.ngunan. Oleh karena itu Pemerintah Daerah melalui instansi 

85 Interferensi dan alih kode adalah pengunaan bahasa lain yang dipeJgUnalutn dalam komunikasi untuk 
tujuan tem!ntu, seperti menimhulkan efck keakrnban, bumor, atau menyatakan istilah yang tida.k 
memiliki padanan kata dalam bahasa yang sedang dipergunakan. 
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teknisnya seperti Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dan Dinas Pariwisata, 

memanfaatkan kesenian tradisional ini sebagai alat untuk melaksanakan 

komunikasi pembangunan. 

Dulmuluk sebagai kesenian panggung yang dapat diterima di seluruh 

daemh Sumatera Selatan rnenjadi media dan sarana komuntkasi pembangunan 

yang dapat menyentun masyarakat ningga ke pelosok-pelosok desa-desa. 

PemanFaatan ini dilakukan oleb pemerintall pada masa Orde Baru dan 

memflerikan peran yang menguntungkan bagi pemerintafl. Di pihak lain 

kesenian ini memberikan manfaat hagi komunitasnya untuk ikut serta dalam 

proses pembangunan temtama menjaJankan program-progran pemerintah. 

Sumatera Selatan yang memiliki banyak: etnis dengan rngam budaya 

berfleda seperti bahasa dan kesenian temyata menerima Dulmuluk sebugai 

sebuah kesenian bersama dan memberikan inspirasi pada kesenian-kesenian 

lainnya. Hal ini disebabkan antara lain ant:ara lain karena kuatnya nuansa 

kebudayaan Melayu. seperti tampak pada penggunaan bahasa, musik, kontum, 

dan tari/gerak. 

4.1.3 Masyarakal Meaandai Dulmuluk 

4.1.3.1 Permiutaau yang Meuuruu 

Komunitas Dulmuluk merupakan komunitas fungsional yang 

menyebar di daemb-daemb Sumatera Selatan. Mereka menjalankan fungsi 

sosialnya di dalam masyarakat dalam bidang seni pertunjukan berupa 

teater trndisionaL Para anggota komunitas ini menyebut diri mereka 

sebagai seniman Dulmuluk. Masyarakat kesenian Sumatera Selatan pun 

mengenal dan menyebut mereka sebagai seniman Dulmuluk. Namun 

demikian, teater tradisional yang mereka geluti terkadang tidak hanya 

tcater Dulmuluk melainkan juga teater tradisional lainnya yang sangat 

mirip Dulmuluk tetapi secam prinsip berbeda dalam cerita yang dimaink~ 

yakni teater Bangsawan. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

dipergunakan penyebutan i.stilah "komw>itas Dulmuluk" untuk menyebut 
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kelompok masyarakat yang secara prinsip menjalankan fungsi dan peran 

dalam masyarakat di bidang kesenian teater tradisional Sumatera Selatan. 

Komunitas Dulmuluk menjalankan kegiatan berupa pementasan, 

latihan, diskusi, pendidikan, dan organisasi. Dalam organisasi komunitas 

ini berhimpun dalam kelompok-kelompok formal dan nonformal, seperti 

sanggar atau grup teater, kelompok seni, dan perhimpunan. Organisasi 

induk komunitas ini adalah Himpunan Teater Tradisional Sumatera 

Selatan (HTTSS) yang didirikan tahun 1999. Namun demikian, HTTSS 

ini tidak hanya tempat berhimpun komunitas Dulmuluk, melainkan juga 

komunitas teater tradisionallainnya, seperti kelompok-kelompok wayang, 

kethoprak, kuda lumping dan barongsai, tetapi komunitas Dulmuluk 

merupakan sebagian besar dari anggota HTTSS. 

HITSS pada awal berdiri dipimpin {Ketua Umum) oleh H. 

Nurhasan R., seorang seniman kawakan pendiri Teater Subuh yang 

bergerak di bidang teater tradisional (Dulmuluk dan Bangsawan) dan 

teater modem. Selanjutnya, pada periode kepemimpinan tahun 2004-2009 

Ketua Unl.um dijabat oleh Muhsin Fajri, seorang seniman teater modem 

dan teater tradisional (Oulmuluk!Bangsawan). Dalam aktivitasnya HTISS 

lebih banyak bergerak dalam usaha memajukan teater Dulmuluk/ 

Bangsawan, terutama memainkan peran sebagai fasilitator dan 

penghubung dengan pemerintah daerah dan para penyandang dana untuk 

kegiatan pementasan atau kegialan lain promosi. 

Berikut ini adalah data grup Dulmuluk/Bangsawan di Sumatera 

Selatan yang tercatat di HTTSS hingga April2009.86 

NamaGrup Pimpinan Domisili/Kota Jm1.Anw. 
Tunas Harapan Muhsin Fa_jri Palembang 23 
SetiaKawan Saidi Kamaluddin Palembang 21 
Harapan Jaya Jhonhar Saad Palembang 26 
Citra Mandiri Bob Ibrahim Palembang 19 

u Sumber. 1-ITTSS. 
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Tunas Muda Grup Cik Manan JeJihim Palembang 21 
Setia Seiati Basirun/Lina Palembang 18 
su;;.va9s MatTahan Palemban• -
Pelruwi Java Abdullah Palembang 20 
Alon Java (nelaiar) Randv Ramadhan Palembang -
Bintaim Haranan Sul!ello Muiiono Palemban• -
BinllliiO Filar Yudi Saidi Palembang ---·-
Cbandta Java Nv. Sum Cbandta Palembang 2Q 
Binllm• Selalan M. Thohir Palembane 18 
Binllm" Sriwilava Dahman Palembano -
Mela!i Java Rifuudin Palembang -
Srigunawan M.NurGofur Palembang 20 
Berimrin Java ln!!Sun Sun!!lli Rotan -
Banvuasm Ismail Ujungtanjung -
SetiaKawan Iskandar Tebing Abang 25 

~~~.~wan Iskandar Teluk Kijing -

Tunas HaraliliD llvas Pemulutan - ·····--·-
Tunas Muda. CikManan Pemulutan -
Bintane Harnoan Rustam Pemulutan -
~~=~~riwijaya Dahman Pemulutan -

Data di atas menunjukkan bahwa ibukota provinsi~ Palembang, merupakan 

tempat berdomisilinya sebaglan besar kelompok-kelompok Dulmuluk. 

Menanggapi hal ini Muhsin Fajri87 mengatakan bahwa di daerah-daerah 

sudah semakin sedikit jumlah grup Dulmuluk. Sebelum tahun 2000-an di 

semua daerah kabupatenlkota masih dijumpai organisasl seni yang 

mernaikan Dulmuluk atau Bangsawan, kini tinggal di Kabupaten Bayuasin, 

Musibanyuasin dan Ogan llir. 

Dari data yang ditemukan jumlah sanggar atau kelompok, kesenian 

teater trndisional dalam kurun waktu tahun 2002 hingga 2008 menurun 

dari 41 menjadi 24 grup. Jumlah anggota juga men gal ami penurunan dari 

sekitar 800 orang pada tahun 2002 menjadi sekilar 300 orang pada tahun 

April2009. 

a W awanc.ara Milhsin Fajri. 14- April2009. 
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Jumlah pementosan juga dirasakan oleh grup-grup Dulmuluk 

mengalami penurunan. Grup Tunas Harapan, Setia Kawan, Harapan Jaya 

pada tahun 2002 tidak kurang dari rata-rata 5-8 kali pementosan dalam 

satu bulan, menga1ami penurunan menjadi sekitar 24 kali pementasan per 

bulan dalam tahun 2009. 

Berkurangnya organisasi DuJmuluk dan jumJah pementasan inl juga 

diikuti dengan berkurangnya sumberdaya manusia atau seniman pemain 

dan pendukung pentas Dulmuluk. Oleh karena itu banyak grup kesenian 

yang kemudian beralih ke jenis kesenian lain, seperti musik dan tari 

trndisional. Adapula yang lebih memandang aspek bisnisnya dengan 

beralih ke usaha organ tunggal. Peralihan 1ni sebenamya tetap 

memanfaatkan jalur perkawinan~ sunatan, acara adat sebagai pasa.r bagi 

grup kesenian yang baru, yang dahulu adalah pasar bagi grup Dulmuluk. 

Menurut Amin88
, penggemar Dulmulut; dahulu orang tuanya selalu 

menggelar pementasan Dulmuluk dalam acara~acara keluarga seperti 

perk:awinan dirinya dan keiima orang adlknya. Akan tetapi, seiring dengan 

tumbuhnya organ lunggal dan sepeninggal orang tuanya maka tradisi itu 

beralih ke organ tunggal dalarn setiap acara pesta keluarga. Pilihan jatuh 

ke organ tunggal karena dinilai lebih murah dan praktis, karena hanya 

membutuhkan sedikit orang dan dinilai lebih populer dan dapat mengajak 

para hadirin untuk bemyanyi bersama diiringi organ tunggal. Organ 

tunggal juga dianggap lebih meriah karena hadirin terutama kaum muda 

dapat ikut beraksi di panggung. Tidak jarang dalam pesta perkawinan 

mempelai juga dapat ikut bemyanyi. Menurut Amin. biaya sewa organ 

tunggaJ sekitar Rp 700 ribu hingga satu juta rupiah> sementara untuk 

menghadirkan grup Dulmuluk biasanya sekitar Rp I ,5 hingga Rp 2 juta. 

Nl Wawancara Amin, H) Mci 2009. 
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4.1.3.2 Dulmuluk: Hiburan, Pendidikan, dan Kontrol Sosial 

Masyarakat pada umumnya menikmati Dulmuluk sebagai tontonan 

yang menghibur. Haji Hasan Husin, mantan Pasirah 89 yang berusia 71 

tahun mengatakan pada tahun 1970-an tontonan hiburan yang paling 

ditunggu-tunggu adalah Dulmuluk. Sejak adanya televisi di Palembang 

tahun 1974, tontonan hiburan mulai beralih ke acara-acara sandiwara, 

menyanyi dan lawak lewat layar kaca Seperti penuturan Haji Hasan 

berikut ini.90 

"Dulu tahun 60-70-an mulai banyak tontonan film layar tancap. 
Pada awalnya filmnya film bisu seperti film-film Charlie 
Chaplin, baru kemudian bersuara. Terns masuk TV 
pertengahan tahun 1970. Kalau nonton TV biasanya 
masyarakat berarnai-ramai karena TV masih jarang. Di rumah 
saya banyak yang nonton TV sampai malam." 

Menurut Haji Hasan hingga tahun 1990-an Dulmuluk masih sering 

tampil di desanya, Bumiayu, yang berjarak sekitar 130 km dari Palembang. 

Kelompok Dulmuluk biasanya datang dari Palembang atau Pemulutan 

(sekitar 30 km dari pusat kota Palernbang). Dulu kehadiran Dulmuluk 

selalu ditunggu dan penontonnya selalu ramai. Kadang kala Du lmuluk 

sekali pementasan menyajikan hingga beberapa babak (cerita) dan 

berlangsung sampai larut malam. Jarang penonton yang meninggalkan 

tempatjika pertunjukan belum selesai. 

Fungsi hiburan pada awalnya memang paling menonjol pada 

Dulmuluk. Jika diamati, dalam pementasan Dulmuluk, penonton akan 

sangat terhibur dengan kemunculan tokoh Kadam dan Khadam, yakni 

sosok komedian yang sekaligus sebagai pendamping setia tokoh raja 

Kedua tokoh lni jika dibandingkan memiliki peran serupa dengan tokoh 

89 Pasirah adalah kepala marga a tau kepala desa pada zaman penjajahan Belanda dan pada masa awal 
kemerdekaan. Pada masa Orde Baru hingga awal 1980-an bernlih fungsi sebagai kepala adat. 
Wawancara dengan Haji Hasan Husin langgal27 Apri12009. 
90 Wawancara Haji Hasan Husin, 27 April 2009. 
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ponakawan (Semar, Gareng, Petruk. dan Bagong) dalam wayang orang 

yang juga berperan sebagai pendamping setia para Pandawa dan berfungsi 

sebagai penghibur penonton dengan komedi dan lawakan-lawakannya 

dalam pementasan lakon wayang orang. 

Penonton Dulmulukjuga menantikan isi dari cerita yang ditarnpilkan 

sebagai santapan rohaniahnya. Pengakuan penonton menunjukkan bahwa 

mereka terhibur juga karena isi ceritanya, antara lain karena konflik­

konflik dalam cerita dan cara berbahasa yang menggunakan syair dan 

kadang-k.adang berupa pantun yang mereka anggap sebagai bahasa yang 

sopan dan "tinggi" karena mengandung nilai seni (sastra). Pada remaja dan 

anak-anak juga menyimak bagaimana syair-syair dan pantun-pantun itu 

keluar dalam situasi tertentu sehingga dapat menjadi contoh bagi mereka 

untuk membuat dan menggunakan pantun, khususnya para pelajar dan 

anak muda untuk keperluan pergaulan sehari-hari. Di kalangan anak muda 

Palembang, pantun sering dipergunakan dalam pergaulan antarsesama 

sebagai penanda keakraban. 

lsi cerita Dulmuluk yang cenderung identik dengan cerita-cerita 

kuno dianggap tetap memberikan hiburan, sekalipun ada harapan agar 

cerita diperbarui atau disesuaikan dengan konteks masa kini. Dalam hal ini 

Nurbasan R 91 menganggap kalangan seniman tradisional masih keberatan 

untuk menghasilkan cerita-cerita baru karena tidak orisinal dan menyalahi 

sebutan "Dulmuluk", tetapi dia juga menilai sebenamya Dulmuluk telah 

menjadi identitas teater bukan lagi sastra (syair Abdul Muluk), sehingga 

wajar saja jika melahirkan cerita-cerita baru, sekalipun tetap dalam 

bingkai suasana kerajaan Abdul Muluk. Dengan demikian, Dulmuluk akan 

lebih menarik sebagai hiburan k.arena ceritanya dapat disesuaikan dengan 

konteks kekinian dan lebih memungkinkan untuk melakukan kontrol 

sosial dan sebagai media hiburan yang langsung menyentuh masalah­

masalah yang aktual, seperti narkoba dan kenak.alan remaja. 

91 Nurbasan R, wawancara, 5 April2009. 
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Selama ini, fungsi pendidikan hanya berkisar pada kebaikan akan 

mengalahkan kejahatan, jadi berkutat pada pertentangan dan konflik 

antara kelompok jahat dan kelompok baik. Sedangkan kontrol sosial 

muncul dalam dialog-dialog tokoh komedian atau muncul spontan sebagai 

bagian dari lawakan untuk "menyentil" atau menyindir pen;oalan­

persoalan yang muncul di dalam masyarakat. Fungsi ini tidak jauh 

berbeda dengan fungsi lawakan. Berdasarkan pengamatan dalam 

pementasan Dulmuluk, penonton sangat antusias dan tertawa bahkan 

bertepuk tangan jika ada "senti ian" terhadap kondisi dan situasi aktual di 

dalam masyarakat. 

4.2 Pembangunan Kesenian Kontra Pemberdayaan Komunitas 

Membina kesenian daerah ibarat mengangkat batang yang terendam (di 

dalam lumpur). Kalimat itu dinyatakan oleh Ketua Umum Dewan Kesenian 

Sumatera Selatan periode 1998-2003, Prof. Dr. Amran Halim, dalam sebuah 

pemyataannya pada tahun 2002.92 Dengan kalimat itu dia ingin menunjukkan 

betapa sulit dan rumitnya melakukan pembinaan untuk mengangkat harkat dan 

martabat kesenian daerah pada masa kini. 

Kesenian daerah yang cenderung identik dengan kesenian tradisional kini 

harus berhadapan dengan kesenian modem di dalam menarik minat masyarakat. 

Alhasil, hingga kini kesenian daerah Sumatera Selatan seperti dulmuluk, 

syarofal anam, tari tradisional, lagu daerah semakin kurang diminati masyarakat 

sekalipun label identitas daerah melekat pada kesenian tradisional tersebut dan 

masih memiliki komunitas yang kuat dan setia mendukung keseniannya. 

Kesulitan kesenian tradisional untuk diterima oleh masyarakat daerahnya 

sendiri menurut kalangan seniman tradisional terutama karena kurangnya 

sosialisasi dan upaya-upaya menggalakkan apresiasi yang belum banyak 

dilakukan. Kesulitan berkembang seperti yang dihadapi kesenian oleh kesenian 

tradisional berimbas pada kehidupan komunitas kesenian yang bersangkutan. 

92 Pidato Ketua Umum Dewan Kesenian Sumsel pada Pembukaan Festival Sriwijaya XI, 16 Juni 2002. 
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Para seniman Dubnuluk moogalami intensitas pementasan yang berk:urang dari 

tahun ke tahun. Komunitasnya tidak mampu menjalankan fungsi dan perannya 

yang diinginkan di daJam masyarakat. Hubungan interaksi komuntas ini 

mengalami hambatan jika berhadapan dengan masyarakal luas dan kehidupan 

pasar. Harapan yang tersisa adalah me!akukan hubungan sebeik mungkin 

dengan pemerintah daerah melalui beberapa instansi terkait seperti Dinas 

Pendidikan) dan Oinas Kebudayaan dan Parlwisata.93 

Dari pihak pemerintah hubungan tersebut ditandai dengan kebijakan­

kebijakan instansi yang mengedepankan wacana pembinaan dalam 

pembangunan kesenian daerah. Hubungan ini tetjadi ant:aJa lain disebabkan oleh 

adanya pa.ndangan atau visi tentang kewajiban pemerintah untuk me)akukan 

pembinaan terhadap kesenian daerah, khususnya kesenian asii dari daerahnya. 

Berikut ini akan dipaparkan upaya-upaya pemerintah daerah di Sumatem 

Selatan di dalam melakukan pcmbinaan kesenian dae~ khususnya yang 

bersentuhan langsung dengan komunitas Dulmuluk. Seiain itu, juga akan 

diuralkan pennasalahan hubungan antara pemerintah dan komunitas Dulmuluk 

yang selama ini dllakukan, Di bagian lain juga dipaparkan harapan-harnpan atau 

keinginan komunitas ini di dalam pengembangan kesenian Dulmuluk. 

4.2.1 Politik ldentitas Pemerintab 

Hasil pembangunan kesenian daerah yang kini dirasakan merupakan 

bagian dari kelanjutan konsep pembangunan keseoian yang telah dilaksanakan 

pada masa Orde Baru dan sejak awal refonnasi atau era Otonomi Daerah. 

Setelah era Otonorni Daerah, pembangunan kesenian pada umumnya 

mengalarni proses yang tidak mengalami benyak perubah8J1 dibendingkan 

dengan masa Orde Baru. Perubahan lebih benyak pada proses peralihan 

ke!embagaan dan kewenangan dari pemerinlah pusat ke pemerintah daemh. 

Sementara substansi pembengunan kesenian darerab tidak mengalami 

'» Wawancara Mubsin Fajri, 14 April 2009 
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perubahan. Konsep pembangunan kesenian daerah masih kental dengan konsep 

wacana pembinaan kesenian daerah. 

Dalam melaksanakan pembangunan kesenian daerah, Pemerintah 

Daerah Sumatera Selatan mengacu pada pola pembangunan umum yang 

diterapkan secara nasional yakni mengembangkan kebudayaan daerah sebagai 

bagian dari kebudayaan nasional. Dalam konteks kesenian daerah, wacana 

pengembangan tersebut menggariskan bahwa kesenian yang dikembangkan 

harus mengacu pada nilai-nilai khusus daerah dalam rangka memperk.aya 

khasanah kesenian nasional. Nilai-nilai khusus daerah yang dimaksud antara 

lain menunjukkan pencitraan atau identitas kedaerahan, memiliki orisinalitas, 

dan mengandung muatan kearifan lokal.94 

Secara teknis, definisi pengembangan kesenian daerah tersebut 

dilaksanakan oleh beberapa instansi terkait. Pada masa Orde Baru, 

pengembangan kesenian daerah dilaksanakan oleh beberapa instansi dengan 

tujuan dan kepentingan yang berbeda tetapi secara prinsip tetap mengacu pada 

pola umum pembangunan nasional dan tersentralisasi pada departemen­

departemeri terkait. 

Beberapa departemen yang secara langsung melakukan pengembangan 

kesenian daerah adalah Departemen Pendidikan (dan Kebudayaan), Depertemen 

Pariwisata (dan Telekomunikasi), Depertemen Penerangan,. dan adakalanya 

Departemen Agama. Di daerah sendiri terdapat instansi teknis yang 

melaksanakan pengembangan kesenian daerah, yakni dinas-dinas terkait di 

lingkungan Pemerintah Daerah Tk. I Provinsi, seperti Dinas Pendidikan (dan 

Kebudayaan), Dinas Penerangan, dan Dinas Pariwisata.95 

Pada masa Orde Baru hingga era Otonomi Daerah departemen teknis 

yang melaksanakan pengembangan kesenian daerah secara nasional di wilayah 

provinsi diwakili oleh kantor wilayah dengan membawahi kantor-kantor tingkat 

IJ/Kota/Kabupaten. Pengembangan kesenian dilakukan secara sentralistik 

9.1 Disarikan dari wawancara dengan Nurhasan R.. (20 Maret 2009), Kepala Bidang Pengembangan 
Kebudayaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisala, Drs. Dadang Irawan (14 Mei 2009). 
95 Wawancara Nurbasan R. (5 April 2009) 
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dengan kegiatan~kegiatan yang bennuara sama dari tingkat pusat hingga tingkat 

daerah. 

Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan pembinaan 

kesenian daerah di Hngkoogan sekoJah. perguruan tinggi dan rnasyarakat umum 

di bawah koordinasi Bidang Kesenian. Pada awal Era Otonomi Daerah (tahun 

2002-2006) kesenian di Dinas Pendidikan menjadi hanya setingkan seksi di 

bawah Sub-Dinas Kebudayaan. 

lnstansi teknis pemerintah yang menge1o1a kesenian ini bertujuan 

pengembangkan kesenian seeara menyelurub, terutama dalam rangka 

meningkatkan apresiasi scni di daJam masyarakat. Instansi fain, Depertemen 

Pariwisata rnengembangkan kesenian daerah untuk keperluan penyediaan objek 

wisata budaya dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan pementasan dan festival 

kesenian. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan departemen ini ditujukan dalam 

rangka meningkatkan daya tarik wisata sebingga berdampak pada peningkatan 

jumlah kunjungan wisata dan menambah devisa negara dad sektor pariwisata. 

Departemen Penerangan melaksanakan pengembangan kesenian daerah dengan 

memanfaatkannya sebagai sarana penerangan dan penyuiuhan pembangunan. 

kbususnya mengenai prognun-progrnm pambangunan dan hasil-hasil yang Ielah 

dicapai oleh pemerintah. 

Di Hngkungan pemerintah daerah, dinas-dinas melaksanakan 

pengembangan kesenian dengan mengacu pada ketentuao~ketentuan yang 

digariskan oleh Departemen Dalam Negeri dan departemen terkait. Dinas 

Pendidikan Tingkat I dan Tingkat II melaksanakan pembinaan kesenian di 

lingkungan sekolah dasar di wilayah masing-masing dalam rangka pendidikan 

untuk mengembangkan ringkat apresiasi seni para pelajar. 

Seoarn kelembagaan, dalam rangka pembinaan kesenian daerah 

pemerintah m~:mprakarsai dan mendorong pernbentukan lembaga-Jembaga 

kesenian. Pada tahun 1982 pemerintah daerah membentuk Badan Koordinasi 

Kesenian Daerah (BKKNI) di bawah koordinasi Dinas Pendidiken Tingkat I 

untuk Propinsi, dan Dinas Pendidikan Tingkat II di daerah kabupaten dan kota. 
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Organisasi ini disuppart pemerintah dengan penyedia.an dana dari Anggaran 

Pendapallln dan Belanja Daernh. Selain itu, pendanaan juga bersumber dari 

anggaran pusat melalui k.antor wilayah untuk biaya acara~acara kegiatan­

kegiatan kesenian. BKKNI ini melakukan kordinasi dan menjadi organisasi 

induk dari sanggar-sanggar atau organisasi seni di seluruh wilayah provinsi 

Sumatera Selatan. Organisasi sent pemerintah dan nonpemerintah cenderung 

memiliki ketergantungan pada momentum acara yang dibuat ofeh BKKNl. 

Kuatnya peran BKKNI dan pemerintah menyebabkan organisasi-organlsasi seni 

di masyarakat cenderung menjadi subordinat dan menjadikan BKKNl sebagai 

patron aktivitas kesenian daemh. !*i 

Menjelang em Otonomi Daernh, pada tahun 1998 BKKNI dibubarkan 

dan dibenruklah Dewan Kesenian Surnarera Selatan (DKSS). Pembentukan 

Dewan Kesenian ini didasarkan pada instruksi Menteri Dalam Negeri No. 5A 

tahun 1993 yang isinya meminlll selurub gubemurlkepala daernh membentuk 

Dewan Kesenian. Lembaga ini memperoleh pendanaan dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negam. Lembaga ini dibentuk sebagai mitra 

pemedntah daerah dalam rangka meningkatkan pemn dan fungsi kesenian 

dalam pembangsnan bangaa. 91 

Bagi pemerintah daemh Dewan Kesenian merupakan mitra dalam 

pambangunan dan pembinaan kesenian sekaligus lembaga yang diharapkan 

menjembatani pemerintah dengan para seniman dalam rangka pemberdayaan 

seniman bagi pembanganan deernh. Pemerintah daernh memberikan dulwngan 

kepada usaba Dewan Kesenian Provinsi untuk membentuk Dewan Kesenian 

Kota dan Kabupaten sehingga selurub daerah kabupatenlkota merniHki Dewan 

Kesenian. 

Kepala Daerah atas nama Pemerintah Daerah mengeluarkan Surat 

Keputusan untok membentuk kepengurusan Dewan Kesenian di daerah masing~ 

masing. Di dalam sa1ah satu klausuJ yang menyangkut tugas Dewan Kesenian 

9l'i Wawancara Nurbasan R. (5 April 2009) 
97 SK Mendagri No.5NJ993. 
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disebutkan bahwa Dewan Kesenian bertugas untuk membantu Pemerintah 

dalam meningkatkan k:uatitas karya seni. kuantitas aktivitas dan produk 

kesenian) peningkatan apresiasi seni masyarakat,. dan turol peningkatan 

kesejabteraan seniman. 

Da!am pandangan pemerintah daerah, seni merupakan ba•il cipta, rasa dan 

kama yang memerlukan pembinaan pengernbangan sebagai wabana untuk 

memupuk dan menanamkan rasa cinta terhadap jatidiri suatu daerah, ban gsa dan 

negam. Dewan kesenian dibentuk sebagai wadab tempat berhimpunnya para 

seniman dan pekerja seni. 

se.: .... kelembagaan, pembinaan kesenian daerah juga dilaksanakan oleh 

lernbaga pemerintab yakni Unit Pelaksana Teknis (UPT) Taman Budaya. 

Provinsi Sumatera Selatan adalah satu-satunya provinsi lama dari 27 provinsi 

pada masa Orde Baru di luar DK[ Jakarta yang tidak memiliki UPT Taman 

Budaya. UPT pusat ini selain melaksanakan program kegiatan pembinaan 

kescnian, sepertl apresiasi, pelatihan, pementasan~ pamenm. dan lain-lain juga 

menyediakan fasilitas berkesenian seperti sarana peralatan berkesenian dan 

gedungltempat pergelaran berupa panggung terbuka, panggung tertutup, dan 

ruang galeri. 

Da1am melaksanakan pembinaan kesenian diper!ukan suatu tempat 

sebagai pusat aktivit:as, khususnya untuk menampilkan puncak~puncak karya 

seni, seperti tempat pergelaran, gallery? tempat latihan, dan sebagainya. Belum 

selurub daerah kabupatenlkota memiliki sarana dan fasilitas yang memadai 

dalam menunjang aktivitas berkesenian. Palembang, misalnya, sebagai ibukota 

provinsi, memiliki kompleks graha budaya di Jakabaring yang dirancang 

sebagai pusat aktivitas berkesenian di ibukota. 

Di kompleks yang dikenal sebagai "Taman Budaya" ini berdiri gedung 

Graba Budaya sebagai gedung yang cukup representatif untuk !eater tertutup, 

mang gallery seni rup<i;. dan kantor Dewan Kesenian. Namun demilcian, fasilitas 

berkesenian ini suHt diamanfaatkan oleh para seniman karena harga sewa yang 
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mahal dan tidak dikelola langsung oleh Dewan Kesenian, rnelainkan oleh 

Bidang Perlengkapan dan Kerumahtanggaan Pemerintah Daerah Provinsi. 

Pada awal ern Otonomi Daetah,. daJam acard Festival Sriwijaya XI tahun 

2002, Ketua Umum Dewan Kesenian Sumatera Selatan, Prof. Dr. Amran HaJim, 

mengatakan bahwa pada saat iru berkembang isu Sumatera Setatan akan mulat 

kebilangan identitas atau ciri kebudayaan daerahnya. karena dengan adanya 

pelaksanaan otonomi daerah maka masing-masing kabupaten dan kota di 

Sumatera Selatan akan mengembangkan kebudayaan daerahnya sendiri~sendiri. 

Melalui Festival Sriwijaya yang diselenggarakan setiap tabun di Palembang 

diharapkan ciri-<>iri kebudayaan daerah Sumatera Selatan tetap dapat 

dipantabankan!' 

Menanggapi hal itu, Erwan Suryanegara, seorang pekelja seni di 

Palembang, menglllakan dalam tulisannya bahwa justru selama ini kebudayaan 

daerah dikungkong oleh kebijakan yang serba •seragam• sehingga keberadaan 

khasanah kebudayaan daerah "dikaburkan" dan menghambat perkembangan 

kebudayaan daerah. ?9 Pengembangan kebudayaan daerah khususnya kesenian 

terk:esan lebih berorientasi untuk kepentingan pencit:raan provinsi. 

Dalam perbadaan pendapat semacam itu Dulmuluk menjadi kesenian yang 

bebas konflik kepentingan. Dulmulak dianggap sebagai kesenian yang tidak 

menjadi milik daerah tertentu dan dapat diterima di seluruh daerah sebagai 

kesenfao khas serta diakui keberadaannya sebagai identitas kesenian panggung 

Sumatera Selatan. Oleh karena itu Duimuluk menjadi kesenian yang dengan 

leluasa dijadikan sebagai objek pern:itraan bagi kepentingan pernerintab. Akan 

tetapi selama Dulmuluk menjadi objek politik identitas pemerintah daerah 

komunitasnya. tidak. memperoleh imbalan (reward) yang sesuai bagi 

pengembangan kesenian Dulmuluk. 

98 A. Ervian Surya.Mgara, .. festival Sriwijaya Mengikis Kebesarnn Sriwijaya", dalam Paras no. Iff, 
Agustus 2002, him. 6. 
99 Ibid 
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4.2.2 Tanpa Konsep Pemberdayaan 

Di dalarn pandangan (vis!} pemerintab daerab, kesenian daernh merupakan 

kesenian yang diutamakan untuk dikembangkan sebagai potensi pembangunan 

di bidang kebudayaan. Kesenian daerah adalah aset berharga bagi daerah dan 

na.<ional, sebab di puncak-puneak kesenian daerahlah lerdapat kebudayaan 

nasionaL Oleh karena itu, pem.erintah bertekai: membangun kesenian daerah 

dengan Cllill melestarikan, membina, dan mengembangkan keberlangsungan 

kesenian daerah.100 

Kini di tingkat provinsi pemerintah daerah memberikan tugas pengelolaan 

kesenian kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Bidang Pengembangan 

Kebudayaan dan Seni, Seksi Pengembangan Kesenian Daerah. Seksi 

Pengembangan Kesenian Daernh bertugas melakukan upaya untuk mempetkaya 

dan menyebarluaskan khasanan kesenian yang ada dalarn hal bentuk, jenis, dan 

tampilan/kemasan kesenlan. 

Pengembangan kesenian daerah juga dapat diartikan sebagai usaha~usaha 

untuk menambah mutu dan menambah jumlah kesenian daerah dengan cara. 

menggali kesenian yang dahulu pemah ada serta melakukan proses kreasi baru 

yang berlandaskan pada ciri.;:iri kebudayaan daerah. Selain iru, pengembangan 

juga merupakan upaya menambab apresiator kesenian daernh, meningkatkan 

pengkajian, meningkatkan produksi, dan menumbuhkan lembaga-lembaga 

kesenian daerah.101 

Dalam pengeJolaan kesenian, pernerintah daerah mesa sekarang mengacu 

pada visi untuk menjadikan kesenian sebagaj penanda jatidiri, perekat kesatuan 

bangsa, mampu memperbaiki kesejahteraan seniman, serta meningkatkan citra 

Indonesia di forum lntemasionaL 102 Berdasarkan pandangan di atas maka 

departemen teknis yang mengelola kesenian memiliki misi berupaya melakukan 

tf(l Wawancam dengan Drs. Marnh AdieJ, Kasi Pengembangan Kesenlan Disbudpar Prov. SUITIAlera 
Selalan (!8 Mel 2009) 
1111 Ibid 
tD1 Surya Vu~ materi pada Lokakarya Pta-Festival Musik Tradisional Anak-anak. Jakarta. 3-4 Maret 
2009. 
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pelestarian kesenian Indonesia melalui kegiatan perlindungan, pengembangan 

dan pemanfaatan kesenian. 

Berdasarkan pandangan dan misi di atas maka Pemerintah Daerah 

menjadikan kesenian daerah sebagai identitas dan kebanggan daerah. Dalam 

konteks ini kesenian daerah dijadikan sebagai sarana pengenalkan daerah dalam 

rangka pergaulan antarpemerintah daerah, antardaerah, hingga dalam pergaulan 

antarbangsa. Pemerintah memprioritaskan kesenian daerah dalam even-even 

penting dalam hubungan yang bersifat regional, kawasan, maupun intemasional. 

Beberapa even berikut ini menunjukkan perhatian pemerintah dalam 

pembinaan dan pengembangan kesenian daerah yang dilaksanakan secara rutin 

setiap tahun di Provinsi Sumatera Selatan, yakni: 103 

Festival Seni Tari Melayu Nusantara, diikuti oleh bangsa-bangsa rumpun 
Melayu, yakni 

. . . . 
di Indonesia, Malaysia, Singapura, provmst-provmsJ 

Thailand. 

Festival Sriwijaya, menyelenggarakan pementasan kesenian tradisional 
berupa tari, lagu, dan teater tradisional daerah Sumatera Selatan, 
mengikutsertakan provinsi lain di Indonesia dan negara tetangga. 
Festival Danau Rmtau, Menyelenggarakan pementasan kesenian daerah 
antarkabupatenlkota se-Sumatera Selatan. 

Festival Teater Tradisional, menampilkan Dulmuluk dan Bangsawan. 

Pementasan/pergelaran tahunan di Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, 
dalam bentuk paket acara khusus yang diwakili oleh daerah kabupatenlkota 
di Sumatera Selatan. 

Pergelaran seni tari/Jagu antar kotalkab. Se-Sumatera Selatan 

Apa yang diuraikan diatas selama ini dimaknai oleh pemerintah sebagai 

upaya melakukan pemberdayaan kesenian daerah. Berbagai kegiatan yang 

disediakan merupakan upaya mendorong masyarakat seni untuk dapat 

memanfaatkannya. Oalam pandangan ini telah terjadi distorsi makna 

pemberdayaan. Pemerintah dengan semangat sebagai penguasa telah melakukan 

tol Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan. 
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tindakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh masyarnkat kesenian 

tradisional dengan menyediak.an sumber-sumber kebutuhan tanpa melibatkan 

masyarakat kesenian daerah dalarn melakukan keputusan~keputusan yang 

menyangkut penyediakan kebutuban seniman daerah. Di dala.m setiap even 

kesenian, dewan kesenian terlibat sebagai pelaksana dari proyek-proyek 

pemerintah melaiui instansi terkait. 

Kebijakan Pemerintah Daerah melalui instansi terkait dalam pembinaan 

kesenian cenderung disesain oleh pemerintah sendiri tanpa meJibatkan 

komunitas seniman yang bersangkutan. Berbagai bantuk kegiatan yang 

meHbatkan komunitas kesenian digagas dan rencanakan oleh instansi tertentu 

dengan menempatkan komunitas kesenian sehagai objek pembinaan. 

Pembinaan merupakan sebuah konsep yang dill:rapkan oleh pemerintah 

dengan maksud mengembangkan kesenian melalui berbaga[ kegiatan sesuai 

dengan keinginan pemerintah. Konsep pembinaan ini cenderung top down dan 

tidak melibatkan komunitas dalam arti partisipasi aktif dan dalam posisi yang 

setara. Komunitas seniman adalah objek dan scJalu dalam posisi subordinat 

datam hubungannya dengan instansi pemerintah yang terkait. 104 

Konsep pembinaan kesenian diterapkan oieh pemerintah dengan 

penyeragaman strategi dan dijalankan dengan instruksi dari atas sesuai dengan 

petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis yang disusun oleh instansi 

pemerintah. Konsep pemberdayaan yang terkesan telah mengafarni semantic 

confusion sehingga tetjadi distorsi makna yang menyebabkan pembangunan 

kesenian tidak mampu dirasakan hasilnya secarna maksimum dan memadai oleh 

komunitas kesenian tradisionat di Sumatera Selatan. 

4.3 Regulasi dan Kemauau Polilik 

4.3.1 Meojalaoknn ldealisme 

Datam konteks kehidupan komunitas Dulmuluk, pemberdayaan 

kemudian dirasakao semata-mata menjadi jargon bagi pemerintah. Seniman 

!c.< Wawancara Mubsin Fajri, Ketua Umum H'ITSS (21 Mei 2009}. 
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Dulmuluk tetap menjalankan kehidupannya menjalanken kesenian tradisional 

ini sekal ipun tidak diiringi dengan perbaikan tingkat kesejahteraan. Dalam hal 

ini, tahun 2002 penghac;ilan sekali manggung (pementasan) dapat dinikmati 3~5 

hari unlllk memenuhi kebutuhan hidup keluarga para anggotanya, sedangkan 

dalam tahun 2008 bingga 2009 sekali penlas hanya dapat dipergunaken unlllk 

memenubi l (satu) bari kebutuhan hidup. 105 

Realitos kchidupan yang dihadapi komunitas Dulmuluk sesungguhnya 

suatu ironi dan persoalan yang sangat kasuistis jika melihat visi dan mlsi 

pemerintah dalam pernbangunan kesenian daera.h. Seniman t:rndisional selama 

masib diberlakuken sebagai objek pembinaan kesenian dan kepentingan parsial 

instansi pemerintah. 

Hasil wawaneara terhadap beberapa t<>koh dari kalangan komunitas 

Dulmuluk rnenunjukk:an bahwa kehfdupan berkesenian mereka semakin sulit 

karena permintaan terhadap pementasan semakin sedikit dan perbatian 

pemerintah berkurang. Sekalipun komunitas ini mampu bertahan dan tidak 

mempunyai ketergantungan yang pasti terhadap pemerintah, akan tetapi 

kehidupan mereka terancam dan kesenian tradisional ini diambang kepunahan. 

Pernatian pemerintab terhadap kesejahteraan komunitas ini masih korang 

memadai. Sebagai utusan provinsi untuk pementasan di luar daerah, misainya1 

pada anggota diberangkatkan dengan perhitungan anggaran perneorangan. Sarna 

sepcrti balny.a seniman lain yang menjadi utusan Sumatera Selatan, sesuai 

dengan peraturan Pemerintab Daerah Provinsj, seorang seniman Dulmuluk 

memperoleb bayaran Rp 200.000,00 (dua ratus ribu nopiah) per hari untuk uang 

saku. Biasanya untuk sebuah even mereka mendapatken jatab 3-5 hari atau Rp 

600.000,00 (enam ratus ribu rupiah) hingga Rp 1.000.000,00 (satujuta rupiah). 

Keberangkatan dengan cam seperti ini memiliki kelemahan. antara lain 

tidak membedakan antara seniman dengan pekerja atau pembantu umum 

sehingga antara seniman dan bagian perlengkapan akan memperoleh bayaran 

yang sama. Selaln itu juga tidak mengena1 adanya seniorltas atau k.epiawaian 

lOS Wawancara Mubsin Fajri (14 April2009). 
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da1am berkesenian, sesuatu sangat berkaitan dengan pengataman dan 

selayaknya dihal'!lai lebih. 

Ke!emahan lain adalab, keberangkatan dengan cara pertanggungjawahan 

perseorangan semacam int riskan dengan pengurangan personel atau anggota 

tim seni. Hal ini pemah dialami olah beberapa grup seperti Bintang Fajar yang 

banya berangkat dcngan delapan orang anggota dari sebarusnya 15 (lima halas) 

orang dalam sebuah festival kesenian tingk.at nasional. 106 Hal ini tentu 

berpengaruh pada kualitas panampilan, dan di internal kelompok akan 

berpengaruh secara psiko!ogis kepeda pera aoggota kelompokuya. Akihat lain 

adalah riskan terhadap pengurangan kua!itas nilai seni dengan adanya intervensi 

pengurangan personel pendukung kesenian. 

Selain itu, mereka diberangk:atkan tanpa asuransi j iwa. Sejauh ini belum 

pemab t«jadi persoa!an yang berkaitan dengan kebuiuban asuransi seperti 

keceJakaan atau meninggal dunia da1am rangka menjalankan tugas. 

Pengiriman seniman Dulmuluk sebagai utusan provinsi juga dinilai lebih 

sebagai usaha untuk menyukseskan program-program pemerintab daripede 

usaha yang lebih serius membangun kesenian daerah. Muhsin Fajri mengatakan, 

selama ini DuJmuluk dan kesenian ttadisional lainnya sering dipergunakan 

sebagai sarana promosi saja tanpa memperhatikan kepentingan komunitas 

seniman. Menurutnya, hal itu juga tertibat da!am festival-festival Teater 

Dulmuluk yang tidak memiliki kelanjutan pemhinaan atau banya sebatas selesai 

pada penyelenggaraan program festival alau perlombaan. 

Lebih lanjut dik.atakan oleh Muhsin, penyelenggaman festival-festival 

Dulmuluk yang selama ini ada tidak pemah melibatkan komunitas Du,muluk di 

dalarn pembuatan perencanaan program. Kalaupun ada anggota komunitas 

Dulmu!uk terlibat, tiduk lebih daripada sehagai anggota panitia pe!aksana yang 

menjalankan ketentuan-ketentuan yang teiah ada. Selain itu, penyelenggara atau 

panitia yang dibentuk oleh instansi pemerintah meHbatkan anggota senior dari 

106 A!'jo Kamalttddin. dalam Profil 22 Scniman Suma!ero Selatan, Ismail Djalili, dkk Palembang: 
De\1.-an Kescn'ian Sumatern Selatan. 

Universitas Indonesia 

Strategi Pemberdayaan..., Ahmad Rapanie, FISIP UI, 2009



komunitas Dulmuluk sebagai juri alllu penilai dalam perlombaao atau 

festival. Hl7 

Serdasarkan data dan pengamatan yang ada kelompok-kelompok 

Dulmuluk ini membentuk organisasi formal berupa sanggar sendiri atau 

bergabung dengan organisasi kesenian yang terdiri dari beberapa kelompok 

komunitas cabang seni, seperti tari dan teater modem. Kelompok-kelompok 

tearer tradisional ini sebagian besar tergabWlg dalam Himpunan Teater 

Tradisional Sumatera Selatan {HIT-SS) yang beranggotakan 24 kelompok 

organisasi. Komunitas teater tradisional yang tergabung dalam HTI -SS berasal 

dari berbagai daerab, anlllra lain Palembang, Ogan llir, dan Musi Banyuasin. 

Satu kelompok teater memiJiki anggota rata-rata lebih dari 15 orang.108 

Seornng senimanfpekeija sooi dapat menjadi beberapa anggota kelompok 

teater. Seorang ketua dalam suatu kelompok teater dapat menjadj anggota pada 

kelompok teater Jainnya, demikian sebaliknya sehingga jumJah seniman teater 

lradisional yang ada di scluruh Sumatera Selatan tidak melebihi 500 orang. Hal 

ini dilakukan agar dapat memperoleh kesempatan untuk sebanyak mungkin naik 

pentas (manggung), khususnya jika mengikuti festival yang diselenggarakan 

oleh Pemerintab Daerab. Dengan seeing !llmpil dalam pementasan bertambah 

pula pendapatan (honor). Namun dernikian, bonQr bukan semata-mata tujuan 

komunitas teater ini lllltuk menjalankan aktivitasnya. Alasan spiritual seperti 

mencari kepuasan jiwa dan meneruskan tradisi leluhur juga menjadi faktor yang 

pen ling. 

Jika dilihot dari segi pengbasilan, apa yang dipemleh para pekerja seni ini 

sangatlah tidak memadai. Sebagai ilustrasi, satu kali pementasan (untuk durasi 

sekitar satu-duajam) satu kelompok teater memperoleh bayaran Rp 1.000.000, 

00 - Rp 1.500.000, 00 (satu juta hingga satu setengab juta rupieb). Setelah 

dikurangi dengan berbagai biaya produksi selain honorarium, maka tiap orang 

107 Wa~-.mcaro Muhsin Fajri (14 ApriJ 2009). 
Ul!l Sumber. Muhsin fajri, Ketua Umum Himpunan Teater Tradisional Sumsel peri ode lh. 2004-2009. 
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pemain rnta-rnta memperoleh honor sekitar Rp 20.000,00 (dua puluh ribu 

rupiah)."" 

Realitas ito sesungguhnya meaampil!om beberapa indikasi dalam 

kehidupan komunitas ini, di antaranya adalah (I) telah teljadi kelangkaan 

pementasan sehingga memungkinkan seorang pemain teater berpindah-pindah 

kelornpok; (2) kelangkaan itu mcnunjukkan ketidakmampuan kelompok !eater 

untuk meJakukan produksi sendiri sehingga mempunyai ketergantungan pada 

agenda--agenda pemerintah; (3) minat untuk menggeluti teater tr.J.disional 

menjadi rendah hal itu. berkait.an/berkore1asi dengan rendahnya honorarium 

pemain teater. Kenyataan ini jelas merupak:an masalah, baik dipandang dati 

ekonomi maupun sosial. sebab menunjukkan ketidaksesuaian dengan harapan. 

kelayakan, keadilan dalam memperoleh pendapatan~ dan mengancam 

kelangsungan masa depan (perkembangan) komunilas ini. 

Dalam pandangan yang lebih jaub, tanpa harus menyudutkannya pada 

pandangan primordialisme, para pekerja seni tradisi adaJah komunitas yang 

mempetjuangkan. memandai. memaknai sekaligus memperkokoh jatidiri 

(identitas) daerah dan bangsa. Suaw ironi di mana identitas diri, kelompok dan 

kebangsaan adalah sesuatu yang dipeljuang!om oleh kehidupan multikultural 

dalam format kehidupan nasional dan global dewasa ini. Tekanan sosial dan 

ekonomi para anggotll komunita• menghambat perkembangan Dubnuluk dan 

memhabaya!om keberadaan kesenian tersebuL Mereka menjadi!om profesi 

bermain teater tradisional sehagsi pekerjaan sampingan karena teater tidal< 

mampu memberikan penghasilan yang layak. Komunitas ini sebagian besar (90 

persen) berkelja sebegai buruh kasar (tu!omg beeak, buruog angkut), dan 

pekelja sektor informallainnya. 110 

Keprihatinan terhadap k:ondisi kehidupan teater Dulmuluk telah 

memberikan motivasi yang kuat terhadap beberapa tokoh Dulmuluk/Bangsawan 

seperti Saidi Kamaluddin, Jonhar Saat, dan Muhsin Fajri. Meraka melakukan 

109 "Witjah Anak Negeri di Pentas Dulmuluk". Kompo:;, 2 Oktober 2007, him. 14. 
1 u:• Wawancara Muhsin Fajri, i4 April2009. 
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berbagai upaya untuk memajukan kesenian tradisional ini. Beber.apa usaha yang 

dirempuh antara lain menyelen!l!larakan pendidikan dan pelatihan kepada para 

siswa, menerobos media televisi sebagai sarana sosiaHsasi, dan menggialkan 

pementasan kembali dalam acara~acam keluarga seperti perkawinan, suna~ 

dan syukuran untyuk bernaing dengan hiburnn lain seperti organ tun!l!lal dan 

orkes (band). 

4.3.2: "Duldku Sebuab Harapan111 

Ada upaya memaog usaha dari kalangan komunitas Dulmuluk untuk 

melakukan sosialisasi. regenerasi Dulmuluk, sekaligus menambah pengbasilan 

pada anggotanya dengan cara melakukan pengajaran Dulmuluk ke sekolah­

sekolah, khususnya tingkat SD dan SMP. Mereka menyebutnya sebagai salsh 

satu cara untuk mengembangkan Dulmuluk dan meningkatkan apreasiasi 

masyarnkat rethadap kesenian ini. Mereka juga berharap generasi muda 

mengenal warisan budaya leluhumya yang hingga kini masih ada. 

Ada pula yang menamai usaha mereka itu dengan analogi pennainan 

sepak bola, mereka "mcnjemput bola", karcna bola tidak bergulir ke mercka. 

dan Ielah menanti siapa yang ak.an memberikan bola. Beberapa anggota 

komunitas ini menggagas "Dulmuluk rnasuk sekolah", sebut di antara para 

tokohnya seperti Jonhar Saud, Saidi Kamaluddin dan Muhsin Fajri. 

Saidi dan Jonhar112 me(akukan usaha untuk memasukan Dulmuluk dalam 

pendidikan ekstra kurikuler di sekolsh-sekolsh. Mercka melakukan pendekatan 

ke sekolsh dan mengajar beberapa sekolsh yang bersedia menjudikan Dulmuluk 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolshnya Keterbatasan waktu yang meneka 

miliki menyebshkan banya beberapa sekolah yang dapat dimasuki. Sebaliknya, 

kepedatan kurikulum di sekulah menyebshkan beberapa sekolsh menolak untuk 

menambsh pelajaran ekstra kurikuler. Selain itu, sekolah juga keheratan untuk 

111 Sumber. mlljalab &ra Peljuangar~ edisi oo. 2/tahun 2000, him. 35. 
112 Saidi Kamaluddin dan Jonhar Saad mernperoleh penghargaan Gubemur Sumarera Selatan atas 
usahanya memgambangkan dan membangun kesenian tarndisional Dulmuluk, masing masing pada 
talnm 1999 dan 2002. 
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menyediakan beberapa fasilitas larihan Dulmuluk seperti peralatan musik dan 

kostum. 

Gagasan orisinal pernah di lontarkan Saidi dan Jonhar dengan 

mengharapkan agar pemerintah daerah menggalakkan Dulmuluk di sekolah­

sekolah dengan memasukkannya ke dalam muatan lokal SDISMP dan 

membentuk grup-grup yang disebut sebagai "Dulcik" (akronom dari Dulmuluk 

Kecik yang berarti Dulmuluk kecil). Jika gagasan ini dijalankan maka akan 

dimulai suatu proses pengenalan apresiasi terhadap Oulmuluk sedini mungldn. 

Mereka mengbarapkan keterlibatan Dewan Kesenian dan Pemerintah Daerah 

untuk merealisasikan gagasan ini, tetapi hingga kurun waktu lebih dari sepuluh 

tahun sejak upaya Dubeuluk masuk sekolah yang dilak.""'akan oleh Jouhar dan 

Saidi seki!M pertengahan tahun 1990-an hingga kini respnn pemerintah tidak 

memadai. Justru di Sekolah Dasar korikulum muatan lokal diisi dengan 

pelajaran yang tidak sesuai seperti Bahasa lnggris. 

Menurut Saidi Kamaluddin berdasarkan pengalamannya berinteraksi 

dengan pihak sekolah dan mengajar Dulmuluk untuk para siswa, di sekolah 

cukup banyak minat mempelajari Dulmuluk. Namun demikian dalam 

pelaksanaannya setiap akan mengajar selalu dihadapkan pada kenyataan pada 

sulitnya memperoleh fasilitas latihan terutama kostum, alat peraga. dan 

peralatan musik. Sekolah yang berminat pemah mengatasinya dengan cara 

menyewa kostum dan alat musi~ tetapi karena keterbatasan dana maka 

ekstrakurikuler ini tidak bertahan lama dan diganti dengan pelajaran lain. 

Da!am kesulitan ini juga tidak ditemukan solusi seperti bantuan 

pemeriotah untuk pengadaan peralatan Dulmuluk di sekolah-sekolah. Saidi dan 

Johan mengakui bahwa dengan mengajar di sekoJah-sekolah seGara rutin maka 

mereka memHiki penghasilan tambaban untuk memenubi kebutuhan hidup. Hal 

ini diakui sebagai suaru gairah untuk terus mengembangkan kesenian tradisionaJ. 

Kioi Saidi Karnaluddin telah bemsia 70 tahun, Jnnhar Saad 57 tahun, telah 

memasuki usia tua. Menurut para pemain Dulmuluk Jainnya.. Saidi dan Jonhar 

adaiah seniman yang sangat menguasai Dulmuluk dan Bangsawan sehingga 
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dikhawatirkan tidak akan ada ahliwaris yang dapat meneruskan kepiawaian 

mereka jika tidak dilakukan kaderisasi secara baik. Menurut Muhsin Fajri 113~ 

sebagian besar pemain Dulmuluk di kota Palembang te1ah berusia 40 tahun ke 

alas. Sebagian kecil adalah para pelajar atau mahasiswa yang dahulu pemah 

mengikuti pendidikan/pelatihan Dulmuluk di seknlahnya. 

4.3.3 Peraturao Daerah Meoggantung pada Wacana 

Berawal dari kekecewaan terhadap kinerja Dewan Kesenian Sumatera Seiatan 

yang yang dipimpin oleh mantan Rektor Universitas Sriwijaya~ Prof. Dr. Amran 

Halim, sekelompok seniman dan pekeJja seni yang dipelopori oleh Nurltayat 

Arief Permana, Tarech Rasyid, T. Wijaya dan Erwan Suryanegara mengadakan 

kegiatan yang disebut sebagai Kongres Seniman Sumatera Selatan pada Juli 

2003. 

Dua hal keputusan dalam kongres itu adalah, pertama, terbentuknya 

Majelis Seniman Sumatera Selatan (MSS} yang diketuai olah Nurhayat Arief 

Permana sebagai lembaga penyeimbang Gika bukan disebut sebagai tandingan), 

dan Jredua, salah sallJ tugas utama MSS adalah mempeljuangkan kelahiran 

Peraturan Daerah (Perda) Kesenian Sumatera Selatan. Kongres yang juga 

dihadiri olah anggota DPRD Kota Palembang yang membidangi kebudayaan, 

Februar Rahrn~ itu pun menyu.sun rancangan Perda. Kesenian dan hasilnya 

diputuskan untuk diajukan kepada Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah. 

Hingga tahun 2009 Perda Kesenian Sumatera Selatan tidak pemah lahir. 

DPRD basil Pemilu 1999 dan 2004 bahkan tidak pemah memasukkennya dalarn 

agenda pembahasan, dengan alasan pemerintah daerah mefalui instansi terkait 

tidak pernah mengajuka.n usulan rancangan peraturan daerah tentang 

nl Wawancarn Mubsin Fajri, 14 Aprit 2009. 
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kesenian.114 Pihak pemerintah daerah s:endiri melalui instansi terkait memang 

belum pemah mengajukan usuJan perda kesenian. 115 

Perda Kesenian memang dibutuhkan oleh dunia kesenian di Sumatera 

Selatan. Kalangan seniman tradisional menghar-..tpkan ada aturan daerah yang 

memberikan kewajiban dan arahan bagi instansi pemerlntah daerah untuk 

membina kesenian secara terpadu dan terkoordinasi. Jika selama ini berbagai 

jstansi melakukan kegiatan kesenian sendiri-sendiri maka diharapkan perda 

dapat mengatur sistem koordinasi aktivitas kesenian sehingga komunitas seni 

dapat mengatahui secarn jelas dan mengontrol kebijakan dan kegiatan yang 

berlangsung. 

Seniman mengharapkan adanya regulasi menyangkut hak kontrol yang 

ditur oleh daerah terutama guna kesinambungan aktivitas, keterlibatan yang 

lebih besar kalangan seniman, dan penyusunan program yang lebih bermanfaal 

bagi penguatan komunitas-komunitas kesenian. 

Perda juga diharapkan mengatur sistem keuangan pengelolaan kesenian 

secara tcrpadu dan tidak parsial yang selama ini menjadi hak mutiak instansi 

tertentu pemerintah. Selain itu, pemerintah daerah juga mempunyai payung 

hukum yang kuat untuk: menganggarkan dana kesenian ke dalam Anggaran 

Pendapatan dan Be:lanja Daerah seca.ra khusus. Selama ini, sebagian dana 

kesenian yang diberikan kepada Dewan Kesenian Daerah berasal dari APBD 

tetapi tidak daiam mata anggaran tersendiri, melainkan bantuan pemerintah 

melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Selain itu, untuk aktivitas insidental 

dana dikelu!rlan dari pos bantuan Biro K"""jahteraan Rakyat Pemerinrah 

Provinsi melaluf Dewan Kesenian Surnatera Selatan melalui prosedur pengajuan 

proposal. Jumlah ini sangat terbatas dan tidak mampu untuk mengantisipasi 

kegiatan-kegiatan cepat dan tidak terprogram. 

Pemerintah provinsi diharapkan membuat peraturan daerah yang mengikat 

seluruh kahupaten dan kota untuk melalrukan pembuatan perda serupa di daeroh 

114 Djoban Hanafiah, Wawaneara, 25 januari 2009. 
1 
t$ Kepata Sidang Pengembangan Kebuda;y.uin Disbudpar Prov. Sumatera Selatan, wawancara., 14 Mei 

2009. 
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masing-masing sehingga provms1 mampu mengkoordinasi kebijakan dan 

program untuk tujuan keselarasan, kesinambungan. dan penguatan potensi­

potensi kesenian dan seniman daerah di seluruh provinsi. 

Hubungan yang selama ini "manasuka", dalam arti sesuai kehendak 

instansi pemerintah untuk melibatkan lembaga kesenian, memberikan pecan dan 

fungsi pada seniman dalam kegiatan kesenian, seharusnya ditata ulang dalam 

format kesetaraan kedudukan dan kesejajaran pecan dan fungsi. Melalui Perda 

kesenian prinsip-prinsip mengenai hal itu dapat diatur dalam suatu rumusan 

relasi kemitraan antarn pemerintah dan komunitas kesenian. Dengan demikian 

regulasi ini akan mampu memberdayakan komunitas kesenian dalam bentuk 

partisipasi dan kemandirian. 

Perda Kesenian diharapkan dapat merangsang iklim atau suasana yang 

kondusif untuk berkesenian, seperti merangsang pertumbuhan organisasi seni, 

peningkatan apresiasi masyarakat, iklim intelektual di kalangan seniman, 

dibukanya lembaga-lembaga pendidikan seni khususnya perguruan tinggi, 

maupun pengajaran apresiasi kesenian di sekolah-sekolah. Jika ikHm kondusif 

itu terbentuk maka pemerintah akan efektif menjalankan perannya sebagai 

fasilitator dan tidak terperangkap pada otorisasi pengelolaan kesenian. Dengan 

demikian regulasi itu berfungsi melakukan upaya penguatan yang sistematis 

bagi elemen-elemen pembangunan kesenian, balk instansi pemerintah yang 

berkepentingan, komunitas seni, lembaga-lembaga swadaya masyarakat, 

maupun masyarakat pengguna kesenian. 

Pihak pemerintah daerah melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 116 

sesungguhnya menyambut baik jik.a ada usulan tentang peratutan daerah. Jika 

ada usulan akan diajukan kepada Gubemur Sumatera Selatan untuk 

dipertimbangkan dan diusulkan ke Dewan Perwakilan Rakyat Daerah untuk 

diperjuangkan menjadi Peraturan Daerah. Sejauh ini peraturan daerah itu masih 

116 Kepala Bidang Pengembangan Kesenian Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera 
Selatan, Drs. Dadang Irawan, wawancara, 14 Mei 2009. 
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dalam tingkat wacana, dan sejauh mana usulan yang dulu pemah dibuat oleh 

MSS juga tidak ada pengarsipan yangjelas. 

Wacana tentang Perda Kesenian yang tidak mampu terealisasi menurut 

para seniman karena kurangnya kemauan pemerintah daerah untuk memajukan 

kesenian. Kurangnya kemauan itu terutama karena kesenian belum dianggap 

mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), bahkan sebaliknya, 

membutuhkan dana untuk pengelolaannya. Dengan demikian, kesenian seolah­

oleh belum merambah ke ranah politik selain sebagai objek pencitraan dalarn 

ranah politik identitas. 

Menurut para seniman, di kalangan pemerintahan atau birokrasi 

mengalami kekurangan sumberdaya manusia yang memahami seluk beluk 

kesenian. Hal itu juga diakui oleh para karyawan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan maupun dinas serupa yang mengurusi 

kesenian di kabupaten dan kola. Seperti menurut Rusli Priaji, pegawai seksi 

kesenian di Kantor Olahraga, Pariwisata, dan Seni di Kota Prabumulih, di 

kantomya hanya dia dan kepala seksinya yang secara intens mengelola kesenian 

di kota Prabumulih. 117 

Rusli, sarjana agama lulusan lAIN Raden Fatah yang pemah memperoleh 

Penghargaan Gubemur untuk Seni Teater pada tahun 2005, menilai bahwa 

pemerintah terutama di instansinya masih kekurangan tenaga profesional di 

bidang pengelolaan kesenian. Dia mencontohkan, kesibukan dirinya dalam 

mengelola empat kegiatan seni dalam waktu dekat (hampir bersamaan), yakni 

untuk Festival Musik Tradisional Anak-anak se-Indonesia di Jakarta, Festival 

Sriwijaya di Palembang, Ulang Tahun Kota Prabumulih, dan Festival Kesenian 

Daerah Sumatera Selatan di Muaradua, OKU Selatan. 

Kurang terlihatnya kemauan politik (political will) pemerintah terhadap 

kesenian berimbas pada perekrutan tenaga kesenian (sarjana seni) dalam 

fonnasi pegawai pemerintahan. Dalam lima tahun terakhir, tidak ada 

pengangkatan sarjana seni atau pendidikan seni untuk birokrasi di Dinas 

117 Rus1i Priaji, wawancara, 18 Mei 2009. 
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Kebudayaan dan Pariwisata. Di dinas ini hanya terdapat dua orang sarjana seni1 

yaitu Kepala Dinas dan Kepala Seksi Pengembangan Kesenian Daerah. Fonnasi 

dan pangangkatan hanya dilakukan untuk tenaga edul<asi (guru). 

Di dalam dunia pendidikan juga tampak pada sulilnya pihak sekolah untuk 

mengadakan pendidikan ekstra kurikuler yang berkaitan dengan kesenian 

daerah. Jika dilimpahkan pada persoalan dana maka banyak kegiatan 

ekstrakurikuler tidak dapat dilaksanakan. 

Pihak sekolah juga tidak berani mengadakan pungutan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler karena dilarang oleh pemerintah daerah. Sehubungan dengan 

pelaksanaan Program Sekolah Gratis hingga tingkat SMA/SMK di Sumatera 

Selatan maka penarikan dana dari siswa dapat dikenakan sanksi bagi guru yang 

bersangkutan. Eddy Ram ian,'" guru SMA Negeri 3 Palembang dan mengelola 

kesenian di sekolahnya, rnengharapkan ada perlakuan khusus soal pendanaan 

untuk memasukkan kegiatan kesenian daerah ke sekolah-sekotah, misalnya 

rnengizinkan pcmungutan dana dari siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler yang bersangkutan. 

Oleh karena itu diperlukan suatu regulasi yang mempennudah 

pelaksanaan pengajaran kesenian daerah khususnya Dulmuluk melalui jalur 

ekstrakurikuler. Untuk melaksanakan hal itu maku diperlukan suatu ke~a sama 

yang baik antara pihak Dinas Pendidikan setempa~ pihak sekolah, dan 

komunitas seniman tradisional di pihak lain. 

Daiam diskus[ pada pertemuan Musyawarah Dewan Kesenian Sumatera 

Selatan pada 20 Januari 2009 pengamat budaya Tarech Rasyid mengetakan 

perlu ada peraturn.n daerah tentang kesenian yang memberikan jaminan bahwa 

institusi atau lembaga kesenian yang menjadi basis kesenian ditopang dengan 

dana dari Anggaom Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Solain itu 

m Eddy Ramlan. wawaru::ara, 2 Mei 2009. 
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pemerintah perlu memberijaminan (hak cipta danjaminan sosial) bagi seniman 

di daerah Sumatcra Selatan yang rnelahirkan karya-karya seni. 119 

Bagi Sumatera Selatan mendorong lahimya Pcraturan Daerah tentang 

Kesenian ke depan songat penting; hal itu sangat berbubungan dengan bahwa 

implementasi Surat Keputusan Gubemur sangat bergantung pada inisiatif dan 

selera gubemur dan kerap kali sangat subjektif. Sementara dasar bnknm yang 

selama ini mengacu pada !nstruksi Mendagri No. SA/1993 dipandang sudah 

tidak kuat lagi dalam konteks otonomi daerab sekarang ini.120 

119 Anwar Putra Bayu, "SBY, Payung Hukum, dan Dewan Kesenian Indonesia~, dalam Sumatera 
Ekspres, Minggu 31 Mei 2009, him. 3. 
j2(l ibid. 
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BABY 

PENUTUP 

Dalam bab ini disajikan kesimpulan dari basil penelitian dan sarnn yang 

berkaitan dengan basil penelitian ini. Kesimpul~ sesuai dengan tujuan 

penelitian dibagi menjadi tiga tabapan, yakni yang berkaitan dengan hubungan 

sosial komunitas Dulmuluk dengan pemerintah dan masyarakat umum., identitas 

fungsi sosial Dulmuluk di dalam masyarakat Sumatera Selatan, dan strategi 

pemberdayaan komunitas. 

5.1 Kesimpulao 

Kesenian tradisional, sebagai sebuah potensi yang lahir dari sistem sosial 

dan budaya lokal, perlu dimanfaatkan secara maksimum agar dapat menjalankan 

fungsi sosialoya secara baik untuk kepentingan pembangunan masyarakat dan 

daerah. Suatu keniscayaan bahwa pemanfaatan kesenian tradisional perlu 

melibatkan komunitasnya dan meletakkan partisipasi sebagai pusat perhatian agar 

pembangunan lebih berorientasi pada potensi masyarakat daerah Sumatera 

Selatan. Pembanguoan kesenian yang selama ini dijalankan oleh pemerintab 

masih menunjukkan kecenderungan untuk kepentingan politik identitas dan 

belum menyentuh pemberdayaan komunitas seniman tradisional. 

Partisipasi komunitas merupakan bagian penting dari upaya 

pemberdayaan komunitas kesenian tradisional untuk menuju suatu ketahanan 

sosial yang baik. Kasus komunitas DulmuJuk di Sumatera Selatan mencerminkan 

suatu keadaan yang mengarah pada rapuhnya ketahanan sosial dan akan 

berdampak pada mpuhnya fi.mgsi kesenian sebagai sendi pembangunan 

masyarakaL Rapuhoya fungsi kesenian dapat menimbulkan kepunaban bagi 

kesenian yang bersangkutan karena masyarakat akan semakin tidak 

membutuhkan kesenian yang bersangkutan. Kesenian yang tidak dibutuhkan oleh 

masyarakat dengan sendirinya akan terpinggirkan dan mengarah kepada 

kepunaban. 

Keptmahan terhadap salah satu jenis kesenian tradisional adalah 

kehilangan khasanah budaya bangsa dan melemahkan upaya-upaya memperkuat 
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identitas masyarakat/bangsa yang berlandaskan kepada akar budaya bangsa itu 

sendiri. Pada gilirannya akibat kepnnahan itu maka masyarakat dan bangsa ak:an 

mengalami ketercerabutan dari akar budayanya (rootness) sehingga terancam 

menjadi masyarakat yang gamang. 

Ancaman bagi masyarakat dan bangsa akibat rapubnya ketahanan sosial 

seniman tradisional dapat digarnbarkan sebagai berikut: 

Rapubnya 
komunitas 
kesenian 
tradisional 

t 

Ketidak-
Berdayaan 
komunitas 

Fungsi 
sosial 

• kesenian 
memudar 

t 

Tidak 
dibutuhkan 
oleh 
masyarakat 

Kesenian 
trndisional 

• punab 

' t 

Kehilangan 
Potensi 
Sosial 
budaya 

5.1.1 Hubungan Sosial Komunitas 

Kehilangan 
ldentitas 

• kesenian 

t 

Masyarakat 
Gamang 
Terhadap 
budayanya 

Teater Dulmulu.k: mengalami kemunduran lebih karena masyarakat 

memiliki altematif tontonan/seni pertunjukan hiburan lain yang dianggap 

lebih mampu mewakili kebutuhan mereka. Oleh karena itu posisi utama 

Dulmuluk sebagai representasi dari kebutuhan akan tontonan hiburan 

masyarakat telah mengalami pergeseran sehingga menjadi tontonan yang 

tidak lagi terlalu dicari oleh masyarakat. Kenyataan ini menunjukkan 

adanya penunman kekuatan ikatan hubungan kesenian ini dengan 

masyarakat luas. 

Sehubungan dengan interaksi antara komunitas Dulmuluk, pemerintah 

dan masyarakat pada masa kini yang memproduksinya maka dapat dilihat 

suatu skenario yang terjadi di dalam masyarakat Sumatera Selatan sehingga 

Dubnuluk dapat dikatakan sebagai representasi dari kesenian tradisional 

Sumatera Selatan, sebagai berikut: 
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I. Dulmuluk adalah kesenian yang dapat diterima oleh semua masyarukat 

sukuletuik dan komunitas kesenian daerah-daerah di Sumatera Selatan. 

Dulmuluk bukan dianggap sebagai representasi kesukuan tertentu 

karena berbaga.i adaptasi budaya yang dilukukannya sehingga kesenian 

ini dipandang sebagai "milik" masyarakat Sumatera Selatan; 

2. Di daiam Dulmuluk muru:ul semua aspek ketradisionalan dalam semua 

cabang kesenian, dimana cabang-cabang kesenian itu memiliki 

komunitasnya masing-masing, dan hal ini mengnatkan ikatan hubungan 

antarkomunitas kesenian dalam mendukung proses kelaugsungan 

kehidupan kesenian tradisional Sumatera Selatan; 

3. Dulmuluk mcrupakan sebagai alat/saraua pencitraan hagi daerah daiam 

menjalankan politik identitas pemerintah sehingga menciplakan 

hubungan saling ketergantungan antarn pemerintah dan komunitas 

Dulmuluk. Relasi ini kemudian menjadi persoalan karena 

ketidakseimbangan dalam menjalankan peran dan fungsi 

membangonfmengembangkan kesenian tradisional. Hubungan yang 

beljalan mengar.ili pada patron-klien atau ordinal dan suberdinat, 

dimana poslSl komunitas Dulmuluk dalam posisi yang tidak: 

diuntungkan. 

Tiga hal di atas mcnunjukkan hubungan-bubungan sosial 

komu.n.itas Dulmuluk merupakan penanda bahwa kesenian tradisional 

Dulmuluk masih merupakan potensi yang representatif untuk 

dikernbangkan. Hal itu bukan banya karena komunitasnya masih 

menjalankan hubungan sosial dan menjadi bagian dari masyarakat 

Sumatera Selatan, melainkan sekaligus karena hubungan antara komunitas, 

pcmeritah dan masyarukat luas itu menunjukkan bahwa Dulmuluk 

merupalrnn identitas sosiaJ daerah sekaligus sebagai representasi kesenian 

tradisional Sumatera Selatan. Oleh karena itu, pesisi keberadaan 

komunitas ini menjadi kuat karena tidak semata-mata menghasilkan 

tontonan hiburan, melainkan juga pencll:raan, sebingga keberdayaan 
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mereka akan menjadi potensi yang kuat bagi pembanganan masyarakat 

dan daerah Sumatera Selatan. 

5.1.2 ldentillls Fungsi Sosial Dulmuluk 

Dari hubungan sosial yang ada juga dapat dilihat identitas f\mgsi 

sosial Dulmuluk di dalam masyarakat Sumatera Selatan. ldentitas fungsi 

sosial ini mernbedakan f\mgsi Dulmuluk dengan f\mgsi-fungsi kesenlan 

trndisional hrinnya yang terdapat di Sumatera Selatan. Fungsi sosial 

tersebutadalah: 

l. Sebagaj sarana hiburan dalam acara-acara keluarga dan ada! di daerah 

Sumatera Selatan. Fungsi ini tidak tergantikan oleh kesenian lain 

karena mengandung unsur kolektifitas, ketradisionalan, melibalkan 

berbagai cabang kesenian tradisional, dan dari segi penikmalnya, 

kesenian iai cenderung dlhadirkan oleh anggota masyarakat yang 

berkeinginan rnelestarikan trndisi. 

2. Sebagai sarana integmsi sosial yang dapat diterima komunitas berbagai 

daerah di Sumatera Selatan sebagaj kesenian trndisional bersama, dan 

dapat menjalaukan perau sebagai alat promosi masyarakat dan 

pemerintab. 

3. Sebagai sarana pemerintab dalam menjalankan politik identitas 

melalui kesenlan dalam kaitannya dengan hubungan kebudayaan 

tingka! regional, oasional, kawasan maupun mancanegara. Fungsi iai 

tidak tergantikan selain karena karakteristik keseniannya juga karena 

identitas asaJ yang melekat pada Dulmuluk tidak terikat pada 

komunitas suko terlentu di Surnatem Selatan. 

5.1.3 Strasegi Pcmb<rdayaan Komnnitas 

Mengingat f\mgsi sosialnya yang masih kukuh dan bertaban 

sekalipun dalam proses pemudaran maka diperlukan suatu strategi 

pemberdayaan komunitas seniman tradisional dalam rnngka melibetkan 

peran seniman di dalam membangun daerah. 
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Sebagai sebuah kesenian yang semakin terpinggirkan dari 

kebutuhan masyarakat !uas, tetapi sekaligus meojadi identitas daerah, 

maka aktor utama yang berperan dalam pemberdayaan komunitas ini juga 

melibatkan pemerintah daernh,. selain komunitas itu sendiri. Kedua aktor 

utama ini sangat berkepentingan terhadap keberadaan Du!muluk sehingga 

dapat bermanfuat bagi pembangnnan masyarakat daerah. 

Berdasarkan reolitas yang ada yang te!ah diuraikan sebelumnya 

da!am bab Pembahasan, maka konsep Stategi pemberdayaan yang 

diperlukan harus mempertimbangkan beberapa hal sebagai berilrut: 

1. Keterlibatan komunitas seniman tradisional dalam usaha-usaha 

pengembangan kesenian daerah harus!ah dimaknai juga sebagai 

partisipasi komunitas di dalam pengambilan kebijakan sampai pada 

perencanaan pembuatan program-program pembinaan dan 

pengembangan kesenian. 

2. Pemerintah daerah per!u membuat regu!asi yang mampu mendorong 

terciptanya kemandirian dan per1uasan jaringan kerja komunitas 

seniman tradisional. 

3. Sebagai sebuah kesenian tradisional dengan komnnitas yang 

terpinggirkan maka reguiasi yang dibuat pemerintah daerah juga harus 

mampu menjamin adanya prinsip-prinsip keadllan da1am meraih 

sumber-sumber pendapatan dalam bidang kesenian, sehingga 

memungkinkan seniman tradisional tidak mengalami deskriminasi 

dalam memperoleh akses sumberdaya 

4. Jika diperlukan pemerintah melakukan tindakan afinnatif derni 

melindungi warisan budaya untuk kepentingan daerah. Misalnya, 

memberikan jaminan kesejahternan )'"dllg lebih baik da!am pelibatan 

seniman Dulmulnk atau seniman tradisional lainnya dalam rnngka 

menjalankan politik identitas daerah oleh pemerintah. Dengan 

demikian politik identitas daerah tidak semata-mata bermanfaat untuk 

kepentingan pencitraan pemerintah melainkan juga komunitas dapat 

merasakan manfaatnya seeara langsung. 
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Benlasarkan konsep di alas maka bebernpa langkah yang dapat 

ditempuh dalam membl!llt strategi pemberdayaan komunitas seniman 

tradisional Sumatern Selatm adaluh sebagai berikut: 

L Merumuskan kembali relasi kernitraan aatara pemerintah daeruh dan 

komunltas seniman tradisional dengan pembagian fungsi dalam posisi 

yang sejajar dan peran yang setara pentingnya Relasi kernitraan yang 

dimaksud antarn lain ditaadai dengan mengurangi keterlibataa 

(sebagai bentuk intervensi) pemerintah daiam orgaaisasi-organisasi 

kemitraan kesenian. 

2. Dengan demikian perlu melakukan reposisi peran pemerintah terutama 

sebagai fasilitator di bidaag kesenian, sementarn komunitas seni 

tradisional berusaba menjadi lebih memerankan diri sebagai 

pengambil keputusan daiam kebijakan dan pembuatm program­

program kegialan kesenian. 

3. Pemerintah danruh dan komunitaa kesenian daeeab bersama-sama 

mengartikulasikan tanlangaa-taa!angaa dan mengidentifik:asi berbagai 

kekua!an yang dimiliki bersama. Potensi sebagai identitas dan 

representaai daeruh adaiah kekua!an yang perlu dirumuskan daiom 

identifikasi yang lebih renik, seperti rnisainya mengidentifik:asi 

potensi dari masing-m.asing komunitas pada semua bidang kesenian 

undisional. Tantaagan berupa ancaman kepunaban komunitaa seni 

undisional yang akan berdampak pada hal yang lebih serius dan 

berbahaya harus dikedepankan, melebihi tantangan penetrasi 

kebudayaan luar yang seloma ini dianggap mengancam kehidupan 

kesenian tradisional dan komunitasnya 

4. Definisi arnh pengembangan kesenian tradisional harus meneakup 

pemgembangan komunitaa yang berkelanjutan (sustainable) dengan 

mempertimbangkan tingkat kesejahternan, peningkatan knalitaa 

kesenian, peningkatan jumlah aktivitas dan jumlah anggota komunitaa. 

Oleh kerena itu, strategi peningkatan apresiasi masyarakst perlu 

menjadi prioritas, baik melalui jalur publikasi pemerintab, politik 

identitaa, maupunjalur pendidikan formal dan conformal. 
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5. Sumber-sumber potensi yang ada di dalam kesenian lnldisional ham.• 

dieksplomsi dengan melibatkan komunitas dalam industri pariwisam 

dan insdustri hibunm. Untuk itu perlu membanguu sarana-pmsarana 

yang memadal sebagai pusat-pusat pemasaran kesenian tradisional. 

Hal inl secara tidek langsung akan memperluas kesempatan kesenian 

tradisional untuk tampil. 

6. Dari analisis yang ada, poteosi sosial internal yang dimiliki komunitas 

seniman tradisional Sumatera Selatan saat inl menunjukkan gejala 

ketidakberdayaan dalam mengakses sumber-sumber, maka pemerintah 

daerah barus menjadi inisiator (mempunyai inisiatif awal) untuk 

melakukan langkab pemberoayaan komunitas. Langkab awal 

pemerintah antara lain dapat dimulai dengan melakukan dialog untuk 

menemakan dan mengakui temuan-temuan dalam kebijakan dan 

pelaksanaan da1am pembangunan kesenian selama ini. Dialog yang 

diprakaraai pernerintah selain merupakan usaha mengakui adanya 

temuan-temuan yang tidak memuaskan, juga berusaba 

mengintegrasikan berbagai kemajuan yang Ielah dimiliki oleh 

pemerintah dengan keinginan-keinginan komunitas seniman 

tradisional. 

7. Perlu menyusun pembuatan model pembangunan keseuian daerah yang 

meliputi, pertama, model pengembangan lokal yang menyaratkan 

pelibatan partisipasi aktif tetapi dengan mengu1amakan inisiatif dan 

pemerinl.ah; kedua, model yang menekankan pada proses pemecahan 

masalah-masalah secara teknis tetapi substantif dengan melibatkan 

komunitas seniman tradisional sebagai bagian dari pengawasan 

terbadap peme<:ahan masalah ternebut; ketiga, dan model yang 

menekanknn pada alokasi kekuasaan dan sumber-sumbemya dengan 

menggerakkan komponen ma~yarakat seni tradisional atau organisasi­

organisasi kesenian tradisional secara aktif dalam membuat dan 

melaksanakan rencana perubahan-perubahan, baik yang menyangkul 

kebijakan kesenian maupun penerapannya. 
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Fungsi Sosial 
Kesenian Tradisional 

Prinsip keadifan, kemandirian, partisipasi, 
kelangsungan tatanan budaya 
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Model di atas menunjukkan bahwa untuk mclakukan upaya pemberdayaan maka 

kedua aktor pembangunan kesenian, yakni pemerintah dan komunitas seniman 

tradisional, harus bertindak bersama-sama dalam koridor konsep pemberdayaan 

dengan dasar prinsip-prinsip keadilan, kemandirian dan pertisipasi komunitas, 

untuk membangunan martabat dan rasa percaya diri komunitas dalam menjaga 

kelangsungan trrtanan budaya. Strat£gi yang diperlukan adalah pemberdayaan 

komunitas yang berbasis psda identitas fungsi sosial kesenian tradisional, 

sehingga membangun komunitasnya berarti membangun kesenian itu sendiri. 

Ibarat seboab roda, maka pemerintah dan komunitas perlu melakukan tindakan­

tindakan pembuatan regulasi, membuat arnh pengembangan kesenian, 

mengartikulasikan tantangun seeaxa jelas, bingga merumuskan pola kemitraan 
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dan membentuk jaringan kerja Pemerintnh tcrlebih dahulu barns melakukan 

reposisi peran dan membuat inisiatif awal melakukan pemberdayaan. 

5.2 Rekomeodasi/Sarao 

Berikut ini disampaikao beberapa rekomendasi sesuai dengan hllsil 

penelitian sebagai berikut: 

I. Strategi pemberdayaan komunitas senunan tradisional saat ini sangat 

rnemerluk.an inlsiatif pemerintah mengingat kondisi potensi sosial komunitas 

dalam realitas ketidakbetdayaan. Inisiatif melakukan pemberdayaan itu perlu 

dilanjutkan dengan usaha-usaha pemerintah yang mengarab pada kemauan 

politik untuk memajnkan keseoian tradisional, terutama dengan melahirkan 

regulasi ateu pemturan daerab mengenai kesenian yang memberikan peluang 

pada pengembangan potensi knmunitas kcsenian. 

2. Menurut hemal penulis, penelitian ini setidek-tidaknya perlu ditiudak:lanjuti 

dengan penelitian lain yang lebih terfokus pada perumusan kebijakan 

pemerintah daerah dalam bidang kesenian tradisional, perumusan peratunm 

daerab tentang kesenian yang berbasis pada masyarakat, dan penelitian­

penelitian yang mengarah pada pelaksanaan pemberdayaan komunitas di 

lapangan, antara lain pemberdayaan melalui pendidikan seperti pelaksanaan 

Dulcik di sekolah-sekotah. 
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LarnpifllJI-1 

PANDUAN WAWANCARA 

Narasumber: Mum·in Fqjri 

1. MQhon ceritakan sejarah Dulmuluk dari kelahiran hingga sekarang secara 
siogkat. 

2. Bagaimana keadaan Himpunan Teater Tradisionat Sumsel sekarang di bawah 
kepemimpinan Anda? Tolong ceritakan mengenai peran, fungsi, dan 
k"""ggotaan HTTSS. 

3. Bagalmana pengafaman HTISS selama ini bennitra dengan pemerinmh 
daernh? Tolong ceritakan. Bagairnana pula rnenurut Anda pembangunan 
kesenian di Sumsel oieh pemerintah selama ini? 

4. Menurut Auda, mengapa keadaan Dulmuluk sekarnng kurang berkembang. 
Bagaimana cru:a mengembangkannya? 

5. Sebenamya apa harapan-ltarepan Auda sehingga terus aktif mengelola teater 
tradisional. Sejauh mana Pemerintah membantu mewujudkan harapan-harapan 
Anda? 

Narasumber: Nurhasan R 

1. Mohon ceritakan s~iarah Duhnuluk dari kelahiran hingga sekarang secara 
singkat. 

2. Bagaimana pandangan Bapak terhadap keadaan seniman Dulmuluk secara 
keseluruhan sekarang ini? Dan mengapa keadaan Dulmuluk sekarang kurang 
berkembang. Bagaimana cam mengembangkannya? 

3. Bagaimana pula menurut Bapak pembangunan kesenian di Sumse1 oleh 
pemerintah selama ini? 

4. Sebenarnya apa harapan-harepan Bapak ke depan mengenai kesenian 
trndisional dan begaimana keioginan Bapak pada pemeriotab agar dapat 
membantu mewujudkan harapan-harapan itu? 

5. Bagaimana kesan Bapak dalam rnengclola organisasi kesenian selama ini. 
Bagaimana peran dan fungsi organisasi itu dalam pengembangan kesenian 
tradisional? 
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Saidi Kamaluddin/Jonhar Saad: 

I. Mohon ceritakan sejarah kehidupan Bapak dalam berkesenian Dulmuluk? 
2. Bagalmana pengalaman Bapak selama ini bennitra dengan pemerintah daerah 

dalam mengelola kesenian daerah? Tolong ceritakan. Bagaimana pula menurut 
Anda pembangunan kesenian tradisional di Sumsel? 

3. Menurut Anda, mengapa keadaan Dulmuluk sekarang kurang berkembang. Apa 
yang sebaiknya dilakukan? 

4. Sebagai penggagas Dulcik, apa sebenamya maksud dan tujuan Dulcik serta apa 
harapan Bapak terhadap Dulcik. 

5. Bagaimana kesan Bapak: terhadap pihak sekolah, masyarakat dan pemerintah 
sehubungan dengan pelaksanaan Dulcik yang Bapak gagas? 

Marah Adiel/Dadang: 

1. Bagaimana kebijakan, program pembinaan kesenian daerah (tradisional) di 
Sumatera Selatan yang dilaksanakan sekarang ini? 

2. Bagaimana usaha-usaha pemerintah melibatkan seniman dalam kegiatan 
pemerintah. Sejauhmana keterlibatan para seniman. 

3. Bagaimana tanggapan dan harapan terdahap adanya Perda Kesenian. 
4. Apa saja yang diperoleh seniman dari pemerintah sebagai bentuk balasan 

keterlibatan seniman. Bagaimana tanggapan para seniman yang Bapak rasakan 
terhadap penerimaan seniman. 
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Narasumber 
Tgl. Wawancara 
Waktu 
Tempat 
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:A. Rapanie 

Lampiran--------2 

Dulmuluk berasal dari hikayat raja Abdul Muluk dalam buku Kejayaan 
Kerajaan Melayu yang terbit tahun 1847 karangan Saleha, saudara sepupu Raja 
Ali Haji Bin Raja Acbmad yang dipertuan muda Haji Fi Sabilillab yang 
bertabta di Pulau Penyengat Indera Sakti, Riau. Awal pada waktu itu teljadi 
surat menyurat antara Raja Ali Haji dengan Dr. Philipus Pieter Voorda van Eij 
Singa, seorang hakim di Batavia (Jakarta). Suatu saat Raja Ali Haji mengirim 
Hikayat Abdul Muluk kepada Eij Singa, lantas dijadikan buku dan diterbitkan 
di Batavia dalam aksara Melayu atau Arab Gundul. 

Tabun 1860 di Singapura bikayat itu diterbitkan lagi dalam hurufyang 
sama oleh Akbat Syayidina dan H.M. Y abya Barn tahun 1893 Eij Singa 
menerbitkannya lagi dalam huruf latin. Zaman Belanda lalu diterbitkan lagi 
oleh Balai Pustaka (tabunnya lupa). Penerbitan Balai Pustaka ini banyak 
perubaban nama-nama tokoh seperti Barbaham menjadi Berham, Siti Arohal 
Bani menjadi Siti Roha, Abdul Rani menjadi Abdul Gani, dan sebagainya. 
Syair ini mengilhami berbagai teater yang ada di Nusantara seperti Dulmulul4 
Mamanda di Kalimantan Selatan, dan Dermuluk di Kalimantan Barat. 

Teater Dulmuluk bermula dari Wan Bakar yang tinggal di Tangga 
Takat 16 Ulu Palembang. Karena dia pedagang di wilayab Semenanjung, 
sering ke Malaysia dan Riau, dia membawa buku Abdul Muluk. Pada waktu 
senggang dia membacanya di muka umum dan menarik perhatian orang 
banyak. Kemudian, untuk memuaskan penonton dibuat dialog. Lama kelamaan 
dilengkapi dengan kostum, musik, dan gerakan, makajadilab dia !eater dan 
berkembang sampai sekarang, dilestarikan, disesuaikan dengan perubahan 
zaman,. makanya bisa bertahan sampai sekarang. 

Awalnya tata rias dan tata busana sangat sederhana Musik 
menggunakan alat seperti jidur (gendang besar), gendang dan biola Pentas 
mulanya di lapangan luas atau arena dan menggunakan layar sebagai latar 
belakang dekorasinya Kalau pentas malam hari menggunakan lampu dari 
bambu yang dikupas kemudian diisi dengan damar. Lampu itu disebut belebas 
dan agar tidak padarn dijaga oleh petugas yang disebut denganpenyegi. 

Teater ini mengalami masa yang panjang. Pada masa Belanda dipakai 
sebagai alat menentang penjajab sehingga para pimpinan Dulmuluk dibuang ke 
Temate. Pada masa Jepang pemah dicurigai, tapi kemudian malah dijadikan 
sebagai alat propaganda Jepang. Zaman revolusi fisik banyak menghibur para 
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pejuang, dan masa Orde Baru menjadi semacam media massa untuk promosi 
hasi1 pembangunan. 

Dulmuluk kalau di daerah-daerah sering diberi nama sesuai dengan 
1akon yang dipanggungkan atau yang menjadi primadona ke1ompok yang 
bersangkutan. Umpamanya, di daerab Baoyuasio disebut juga den gao Jubari, di 
daerab Jaio ada yang menyebut Siti Zubaidah, Indera Baogsawan, dan 1aio-1aio. 
Namun meski teater itu tidak membawakan hikayat Abdul Muluk, orang tetap 
mengenal teater itu sebagai sebagai Dulmuluk. 

Du1u (sekitar 1960-awal 1980-an), Dulmu1uk masih sangat popu1er dan 
banyak perrnintaan untuk mentas. Seniman Dulmuluk masa itu populer dan 
menjadi ideo1a. Jadi banyak seniman Dubnuluk yang lupa diri sampai punya 
istri banyak (sambil tertawa). Istri-istrinya biasanya penggemarnya sendiri, 
malah ada yang lebih dari empat tapi kawin cerai kawin cerai. Kira-kira empat 
bulan yang lalu Jonhar kawin lagi. Aku yang membantunya kawin lagi soalnya 
daripada tidak enak dilibat orang seringjalan bersama, 1ebib baik kawio. ltu 
istri yang ke empat belas. Jadi sampai sekarang seniman Dulmuluk masihjadi 
ido1a bagi penggemamya. Padahal hidupnya pas-pasan. Kalau logikanya tidak 
mungkio mampu menghidupi banyak istri dan anak-anak karena penghasi1an 
tidak sampai satujuta sebulan. Apalagi di zaman sekarang. Tapi nyatanya 
masib terus bertaban hidup. Cuma ya dikejar-kejar kebutuban hari-hari dan 
kontrak rumab. ltulab senimao Dulmuluk banyak yang ngobjek. Malab 
sekarang kebalikan, Dulmulukoya yangjadi sampingan dan objekan (tertawa). 
Kawan-kawan pemaio Dulmuluk kebaoyakan buruh kasar, seperti kuli pasar, 
tukang becak, pedagang asongan, tukang bangunan, kenek, pedagang kaki lima, 
ngulo (meojadi calo), dan 1aio-1aio.Kalau pengbasilao dari pentas Dubnuluk 
paliog sekali naik pentas Rp 20.000,- Habis diongkos. Ka1aupun ada pengganti 
ongkosnya paling Cuma dapat be1anja kebutuban rumab satu hari. 

Kalau dulu sekitar tahun 1970-an jumlab grup Dulmu1uk ban yak sekali 
dan banyak pementasan. Aku ingat waktu kecil dulu kerjanya nonton 
Dulmuluk: dengan ternan-ternan. Aku ini rnenyenangi Dulmuluk memang sejak 
kecil jadi kalau nonton selalu sampai habis. Kalau malam sarnpai larut malam. 
Sering kena marab nenek dan orang tua Kalau nonton Dubnuluk yang kusukai 
adalab mengbafal dialog dan syair-syairnya. 

Sekarang kondisi Dubnuluk tidak seramai du1u tapi dari segi 
pementasan ada beberapa kemajuan seperti kontum dan penggunaan alat musik 
yang 1ebih bermacam-macam. Pemainnya juga sekarang beraktingnya sudab 
menyesuaik.an diri dan terpengaruh teater modem, lebih bebas di atas 
panggung. 

Soal grup Dubnu1uk masib ada 20-ao di Sumatera Se1atan. Semua 
tergabung dalarn HIT. Nanti kuberi daftar anggotanya. Sebagian besar di 
Palembang, ada 16 grup. Di daerab-daerab makio sedikit. Semua aktif, tapi ada 
yang sering dipakai orang ada yangjarang dipakaijadijarang manggung. Yang 
sering manggung itu ntisaloya ke1ompok Jonhar, Saidi, dan kita sendiri. Cuma 
pemainnya kan bisa sating bertukar atau istilahnya minjam pemain. Seperti 
Nuar (Anwar) itu karena mainnya bagus dan lucu seeing grup makainya Malah 
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sering diajak pementasan !eater modern. Kamu kan pemah main dengan dia. 
Juga pemain perempuan. karena sediki~ maka banyak sating pinjam. 

Dulu di grupku kira kira 3 !Jlhun lalu ada pemain perempuan. ruru. yang 
berbakat, cantik, tapi karena dia kuliah di Jakarta jadi berhenti. Pemain 
perempuan sekarang jarang, yang ada sudah mulai tua, tinggal beberapa yang 
masili muda. Umunya pemain Dulmuluk sebagjan besar sudah tti alas 40 tahun. 
Tapi ada grup yang anggutanya pera mahasiswa, Cwna sedikit. Kalan dulu 
memang semua pemain laki-laki, tapi sejak !Jlhun 60-an, terutama karena Lek 
Arjo, perempuan boleh nampil karen a untuk menarik penonton juga. 

Sekarang organisasi yang kupimpin ini ada kemajuan terutama dalam 
membantu grup-grup anggota untuk pentas. Kalau ada order dari pemda atau 
pariwisata langsung kunper ke anggota Walctu kampanye legislatif ada 
beberapa caleg yang nanggap Dulmuluk seperti kakaknya Pak Alex (Gubemur 
Sumsel} ibu Fatma, manggil aku minta pentas Dulmuluk. Aku ajak Joahar 
menemui beliau. Hasiluya lumayan, dibayar Rp 3 Juta untuk sekali pentas soja. 
Jarang yang mau hayar sebesar itu, ada yang cuma sejuta. Tapi kalau untuk 
karnpanye kami tidak man kalau terlalu murab. Kalau bayaran sesual baru kami 
man. Tapi kalau untuk aeara keluarga kadang dihayar euma Rp 750.000, /aju 
(bersedia). Bayangkan saja kalau duit segitu dibagi orang 20 atan malah 30 
orang. Belum dikurangi ongkos macam-maeam. Y a, kalau dihltung sebagai 
pengabdian pada lelulmr (tertawa). Kita kan perlu terns melestarikan warisan 
leluhur kita, apalagi Dulmu!uk itu berisi nilai-nilai lulmr. 

Ada yang akn tidak habis pikir. Perbatian pemerin!Jlh masih sangar 
kurang. Kami sendiri sebeaamya sudah berusaha mendekati pibak pemerintah. 
Tapi kami juga tidak mau terlalu meminta-minta dan merendah. Kalan ada 
petsOalan kami pecahkan sendiri. Kan kita sering mengikuti festival atau 
pentas ke luar propinsi. Pemerin!Jlh sekarang jarang memberi bantuan yang 
cukup, padahal kita berangkat alas nama daerah. Waktu karni ke Riau sampai 
terhutangjutaan rupiah. Waktu itu yang beljanji mernberi bantuan pak Syahrial 
sebelum Pilkada, rupanya beliau tidak terpilih lagj. Waktu kami berangkat 
proses peraliban pimpinan. Ketika kami urus, karena tidak ada bentuk tertulis 
maka kami tidak bisa memperoleh bantuan. Karni sudah memberikan bukti­
bukti keikulsertaan, termasuk undangan dan piagam dari Pemerintah Provinsi 
Riau. Y a, terpaksa dengan segala upeya kami menanggulanginya. Masih 
terhutang sampal sekarang. 

(Muhsin meaangis, wawan<:ara terhenti sebentar). 
Ya. Aku memang sering jatti juri kalau pemerin!Jlh mengadakan Iomba­

lomba !eater, khususnya Dulmuluk. T api itu jarang, paling se!Jlhun dua a tau 
tiga kali, di kota sekali dan di provinsi sekali. Tapi bergantian atau barengan 
juga dengan senior-senior lainnya seperti Kak Saidi. Joahar, dan Pak Nur. 
Selain juri, seniman Dulmuluk juga sering diajak ke luar kota mengikuti 
pergelaran atau pentas di Palembang yang diselenggarakan olah Periwisata 
Sekarang ada juga Kominfo yang sering ngajak. ada organisasinya, namanya 
Forum Komunikasi Media Tradisional atau disingkat FK Metra. Organisasi ini 
dibentuk oleh pemerin!Jlh melalui Kantor Informasi dan Komunikasi. 
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Kalau soal keterlibatan lain seperti menyusun program, membuat aturan 
kebijakan, membicarakan masalah-masalah kesenian sampai sekarang l:fiTSS 
tidak pemah dilibatkan. Kita banya megikuti kegiatan yang dibuat oleh 
pemerintah saja. Kalau ada pentas kita diajak, kita berpartisipasi. ltu juga eara 
kita menjaga hub\lllgan dengan pemerintah sebab kegikatan pemerintah itu 
Jumayan untuk promosi dan menunjukkan keberadaan Dulmuluk kepada 
masyarakar luas. Seperti Festival Sriwijaya yaag diselenggarakan tiap tahun. 
Kalau menjaga hubungan dengan pariwisata kita kan bisa diajak terus dalam 
kegiatannya, termasuk kalau pentas ke luar daerah. 
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Dulmuluk itu hingga kini masih banyak peminatnya, tapi karena 
sosialisasi atau publikasi yang masih kurang artinya sedikit sekali makajarang 
masyarakat yang tahu ada pementasan Dulmuluk. Selain itu gene.rasi muda 
juga mula.i tidak tabu apa itu Dulmuluk. Sampai sekarang kalau ingin 
pemenlasan Dulmuluk yang masih lebih mnmi adalah pada acara-acara kenduri 
di kelurahan atau di desa di pinggiran Palembang. Motiva<i utama orang 
uanggap Dulmuluk biasanya untuk hiburan, selesai perayaan pemikahan. Kalau 
ada pentas itu biasanya penduduk karnpung berdatangan dan ada penggemar 
yang setia menonton sampa.i selesai. Ada penonton yang sudah puluhan kali 
nonlon Dulmuluk. bahkan nonton cerita yang sama, narnun tetap duduk 
menyaksikan sampai pertunjukan berakhir. 

Sebenarnya Dulmuluk itu yang bagus diraaiukan oleh 25 sampai 35 
orang, Para pemain Dulmuluk sekarang ini ada yang sudah tua dan 
pendidikannya hanya SD atau SMP, sedikit yang SMA. Tapi pemain yang 
muda sudah ada yang satjana. Memang dalarn pementasan kan tidak penting 
pendidikan yang penting kemarnpuan aktingnya Pendidikan peming kalau 
untuk pengembangan Dulmuluk selanjutnya sebah makin tinggi pendidikan 
tentunya makin pandai menangkap sesuatu dan mudab belajar, Kalau 
Dulmuluk dikelola oleh orang-orang yang pintar atau pendidikannnya tinggi 
mungkin bisa Jebih maju dari sekarang. Persoalannya kalau satjana punya 
pekeijaan bagus maka dia mungkin tidak mao bekeija di bidang kesenlan 
apalagi menggeluti Dulmuluk. Dulmuluk sendiri tidak marnpu memberikan 
penghasilan yang lebih baik. Tapi siapa tabu kalau pemerintab memberikan 
perlindungan dan mengembangkan kesenian trndisional SWlggub->'UDggub 
maka suatu saat senirnan Dulmuluk akan sejabtera. 

Sekarang ini seniman kan masih jadi oi<jek pemerintab untuk 
kepentingan proyeknya. Contohnya Festival Sriwijaya, seniman banya jadi 
pelaksana, dan itu pun pelaksana kecil-kecilan. Hampir semua yang penting 
dikeijakan dan dikonsep oleh orang dinas, dan pelaksanaannya diserahkau 
kepada EO (Event Organizer) yang ditunjuk pemerintab. Kalau sudab begitu 
maka seniman akan semakin tidak diangg-dp dan didengarkan pendapalnya. 
Jadi seharusnya pemerintab mengajak dari awal dan melibatkan seniman lebih 
jaub terutama untuk hal-hal yang menyangkut kebijakan. Kurasa senimanjuga 
mampu untuk meraneang kegiatan besar. Kalau semaua diserabkan ke EO kan 
seniman yang melaksanakan hanya dapat honor seadanya, padahal itu itu 
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kegiatan kesenian dan kebudayaan daerah, tapi yang untung bukan seniman. 
Jadi kalau duJu seniman objek pemerintah, sekanmg malah dipeketjakan oleh 
EO. Makin tidak punya martabatjadinya seniman daerah. 

Dulu sebelum terpilih Pak Alex (Gubemur) punya komitmen yang baik 
terhadap kesenian. Aku ingat dulu waktu masih jadi kepada di.nas pariwisata, 
Pak Alex sering ngebon duit pom bens.innya untuk membiayai pentas 
Dulmuluk ke daerab-daerah. ltu kalau pemerintah duitnya belum cab:. Artinya 
Pak Alex punya komitmen yang balk terhadap kesenian. Cuma kaJau sudah 
berhadapan dengan birokrasi jadinya komitmen itu tidak bisa langsung dengan 
beliau. Karena itu komitmen saja tidak cukup tapi harus ada peraturan yang 
memang menguntnngkao kegiatan kesenlan, utamanya untuk seniman daerah. 
Du!u juga pernah, waktu PON di Pa!embang, senimannya ma!ah banyak dari 
luar daetah, seniman ibukota yang diboyong oleh Helmy Y ahya. Ju.'llru 
kesenian Dulmuluk ma!ah tidak ditampilkan dalarn kegiatan besar itu. Aneh 
kan? Jadi pemerintah mustinya lebih berpihak pada seulman dan kesenian 
tradisionalnya. 
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Jadi begini, Dulmuluk itu kan dari kata Abdul Muluk, syair tapi berupa 
cerita yang sangat terkena1 pada 1ahun 1900-an awal. Syair itu ada yang 
mengatakan karya Raja Ali Haji, ada pula yang mengatakan karya Saleha, 
sepupunya Raja Ali Haii. Dulu kan memang karya-karya sering tidak ada l1B11ltl 

penulisnya. Karya syair itu di Palembang lalu jadi !eater yang dikenal sebagai 
Dulmuluk sekarnng ini. 

Dulmuluk itu !eater sosial, banyak mengabdinya untuk kepentingan 
sosial. Dulu digunakan sebagai salah satu alat perjuangan waktu kita berjuang 
melawan penjajahan Belanda. Paling tidak dipergunakan sebagai keseruan 
yang berfungsi untuk mengbibur para p<;juang. Jelas tidak dibayar. Kemudian 
jadi alat propaganda Jepang kepada masyarakat daerah. Karena Jepang waktu 
itu menjajah kita maka perlakuannya juga seperti memberlakukan budak 
kepada kita. Kita tidak bisa membangkang. Jadi seniman dipaksa WJtuk 
melakukan kehendak-kehendak Jepang. 

Dari awal sebenarnya banyak kerja sosialnya Dulmuluk itu. Ketika 
Wan Bakar membacakan syair Abdul Muluk kan tidak dibayar, sekadar untuk 
mengbibur orang. Dia sendiri saudagar~ mencari uang dengan berdagang. 
Lantas ketika jadi Teater Du1muluk juga fungsinya untuk mengbilrur 
masyarakat. Tidak ber.;ifat komer.;ial. Kalau zaman sekarnng kalau mau 
dikomersialkan bisa saja, sebab 7.aman sekarnng kan hiburan memang berus 
membayar. Jadi wajar kalau Dulmuluk itu selalu mengalami perubahan 
fungsinya disesuaikan dengan kebutuban yang ada di dalarn masyarakatnya. 

Zaman Orde baru? Sarna saja (tertawa). Kelja sosial juga. Cuma, kerja 
sosialnya masih memperhatikan uang saku seniman. Lagi pula ketja sosialnya 
untuk mempromosikan hasil-ha.;;il pembangunan. Kalau promosi melalui media 
massakan tidak ada unsur hiburannya, tapi kalau Dulmuluk itu memberi pesan, 
promosi sambil mengbibur. Sekarangjugaada FK Me1nl, Forom Komunikasi 
Media TradisionaL Dulmuluk termasuk di da1amnya. Organisasi ini dibentuk 
oleh pernerintah untuk menjadikan kesenian tradisional seperti Dulmuluk 
sebagai media komunikasi pembangunan. Jadi kesenian tradisional dijadikan 
sebagai alat untuk promosi. Hanya saja organisasi ini baru. Saya juga 
pengurusnya. Jadi belum kelihatan kiprahnya secara nyata. 

Prinsipnyua kalau inmgin mengembangkan kesenian tradisional seperti 
Dulmuluk itu barns mengakui adanya nilai-nilai tradisional itu sendiri. 
Mengakui itu dalam arti kebijakanaya atau programnya mengacu pada nilai­
nilai tradlsional yang terdepat di dalam nilai-nilai kbusus daerah. Dalam 
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Dulmuluk misalnya nilai-nilai keindahan berbahasa yang santun, kelembutan 
menyatakan perulapat, menghormali orang Jain, mengutamakan kebaikan 
kerena kebaikan pasti menang, dan sebagainnya. 
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Soal kesejahternan seniman Dulmuluk kurnng baik itu sebenarnya 
tergantung pada permintaan masyarakat Kalau banyak yang meminta dan 
banyak nalk panggung ya penghasilannyajuga nalk. Tapi kenyataan itu, 
seniman hidup pas·pasan, malah cendenmg kekurangan, itu bampir semua 
seniman tradisionaL Coba perbatikan seniman tradisional musik, tari, hampir 
semua seperti itu, kekurangan dan kurang layaklah untuk diukur dengan masa 
pengabdiannya. 

Sebetulnya kalau sudah menyangkut seniman tradisional, seniman yang 
mangangkat kesenian daerah, sebarusnya pemerintah juga memberikan 
kepedulian yang lebih besar sebab kesenian ini kan melanjulkan warisan 
leluhur yang memang barns dipelibara bukan hanya oleh seniman tetapi oleh 
pemerintah juga Kesenian itu sudah memberikan amlil bagi pembangunan 
daerah. Senimannya sudah berusuba kerns menciptakan karya seni untuk 
kepentingan pembangunan daerahnya, tapi penghargaan pemerintah dan 
masyarakat nyatanya kurang. Tapi itu kalau dilibat dari segi kesejahteraan. 
Seniman sendiri terns terang tidak terlalu membutuhkan penghargaan materi. 
Kepeasan batinlah yang lebih utama. Tapi sekarang kan kehidupan segalanya 
diukur dengan materi, kita tidak munafik, memerlukan ksejahteraan dan hidup 
yang layak. Kalau pemerintah mernperhatikan kesejahteraan aeniman itu lebih 
baik, sebab kalau tanpa seniman, kita tidak mengenal ada lagu gending 
sriwijaya, tario gending sriwijaya yang menjadi ciri khas daerah kita dan 
dipertontoukan setiap menyambut tamu dari luar daerah. Tapi nyatanya kan 
peneipta lagn dan lllrinya, keluarga ketunmannya maksudku, juga tidak 
memperoleh apa-apa selain kebanggaan bahwa tari itu dibuat oleh Sukainah 
Rozak dan lagunya oleh Dahlan Mahibat, misalnya Keluarganya merasa 
bangga saja. Sebaiknya pemerintah memperbatikan dan membari hak waris 
kepada keluarganya. Jangan hanya pemerintah yang mempemleh manfuat dari 
karya seni itu, tetapi juga keluarganya. 

Pemerintah sebenarnya sudah berbuat untuk kesenian tapi belurn cukup. 
Menurutku karena itu kurang melibatkan senimannya secara langsung terntama 
dalarn mengambil kebijakan kesenian. Jadi mau diapakan dan di bawa ke mana 
kesenian tradisional kita kan barusnya mcngajak seniman pelakuk keseniannya 
untuk berbicara bersama. Sekarang pemerintah memang mengajak seniman 
tapi untuk jadi pelaksana ketja proyek pemerintah-
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Kesenian ini dikelola oleh instansi-instansi pemerintah dan kurang 
terkoordinasi. Dulu departemen dan dinas-dinas menyelenggarakan kegiatan 
kesenian sendiri-sendiri dengan melibatkan seniman dalam rencana mereka. 
Ada Kan .. it Depag, Depdikbub, Diknas, Dispar, Disparbud atau Disbudpar, 
dan sebagainya. Pemda sendiri ada Biro Kesra yang juga kadang-kadang dalarn 
proyeknya ada kegiatan kesenian. Pokoknya kesenian itu menjadi pembantu 
dintana-mana. Belum menjadi yang utama. Sekarang malab ada pula Kantor 
lnfokom dan memprakarsai FK Metra. Tapi seniroan nurul saja, memang itu 
kerjaan pemerintah. Hanya saja seharusnya seniroan dilibatkan \ebih jauh, \ebih 
banyak, dan ada payung hokum yang mengaturnya. Sekarang ini kegiatan 
kesenian tradisional banyak terkonsenttasi pada lembaga-lembaga yang 
dibantuk pemeriatah. Dulu sangat tergantung pada BKKNI, terus Dewao 
Kesenian, BPKD. Sekarang ada FK Metra. Lembaga-lembaga itu malab 
membuat seniman seperti iknt saja kemauan lembaga-lembaga itu. Seperti kata 
Rapanie tadi semacam subordinat dari sebuah organisasi kesenian yang kuat 
karena dtdanai o1eh pemerintah. 
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Sebetulnya Panie kan sudah banyak tohu soal kehidupanku dan 
kegiatan-kegiatanku yang berkaitan dengan Dulmuluk dan Bangsawan. Pakai 
itu saja kurasa boleb dan tidak dilaraug kan? Kalau soal riwayat hidup 
berkesenian atau berdulmuluk dan berbangsawanria tidak berubab,jlidi ambil 
saja dari biografi yang Paille tulis dalam buku Profil Seniman Sumatera Selatan. 

Y a, soal perbandingan berkesenian dulu dan sekarang kalau aku pribadi 
jelas berbedO- Sekerang sudah semakin tu0- Tapi kurasa kalau sool Bangsawan, 
ceritanya, babak-babukuya dan soal isinya mungkin belum ada yang seperti 
uku. Sebenamya aku sendiri merasa aedih sebab tidak ada yang akan 
melanjutkan peljuanganku. Aka sekerang kan sudah tua, seharusnya sudah 
pensiun dan menikmati hari tuO-

Selama aku mampu belum mau berhenti berkesenian. Y angjell!s ingin 
meneruskan wnrisan leluhur dan dunia panggung itu sudah mendarah daging 
sehinggs sulit untuk meninggalkannya. Selain itu kan sejar (lumayan dan 
sayaog kalau dilepaskan) honomya (tertawa). 

Kalau dulu, seniman Dulmuluk ni jadila. .. (lumayao dan cukup 
menjanjikan). Dulu sekali mentas tiga-empat hari merai (sekali naik panggung 
tiga-empat hari bisa islirahat santai). Sekarang istilabnya bebis diongkns bae. 
Kalau diajek pemerintah ke luar tiga atau empat hari daerah bam terasa ada 
tinggsll!s uang untuk di rumah. Kedang sekali berangkat yang ditinggal bisa 
300-400 ribu, selebilmya untuk dibawa dan olen-oleh. Kalau sedang di luar 
kota kita musti meninggalkao job lain atau kalau ada job dan mendadak diajak 
pemerintah maka jobnya diberikan kepada ternan. 

Soal harapan, aku ingin agar Dulmuluk itu diajarkan di sekolah-sekolah 
seperti yang pemah aku rintis du!u bersama ternan-ternan seniman lain seperti 
Djohar (Jonhar) yaitu Dulmuluk Kecil atau Dulcik. Pemerintah kalau bisa 
membantu dan mendorong kalau per!u wajibkan sekolah untuk mengajarkan 
Dulmuluk dan membentuk Dulcik-<lulcik di sekolah-seko!ah. Aka yakin anak­
anak senang bermain Dulmuluk. Dulmu!uk tidak hanya mengajarkan tealer taPi 
juga tari dan musik tmdisionul. Jadi mustinya pemarintah atau Diknas juga 
berkepentingan unmk mengajarkan kcseruan tradisional kepada anek-anak. 
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: 3 Maret 2009 
: pk!. 10.00-11.00 WIB 
: DKP/Museum SMB II 
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Lampiran-2 

Sekolah itu tempat yang subur untuk menyemai benih-benih kesenian 
Dulmuluk. Pengalamanku selama mengelola Dulcik di sekolab sekolab 
menunjukkan babwa anak-anak itu senang, terkesan, dan mudah menangkap 
apa yang diajarkan tent.ang Dulmuluk. Kurasa DulmuJuk barus diajarkan di 
sekolab-sekolab mulai sedini mungldn, sekarang ini, agar kesenian warisan 
leluhur ini tidak punah. 

Dengan masuknya Dulmulkuk ke sekoluh sekolah atau menjadi bagian 
darin karikulwn sekolab maka kesenian tradisional akan tumbuh dan 
berkembang seiring dengan rneningkamya aprasiasi anak-anak terbadap 
Dulmuluk. yang di dalarnnya ada tari tradisional, musik tmdisional, sastra 
daerah melayu, di samping teatemya itu sendiri. Jadi melalni sekolah dapat 
dibentuk ealon-calon peogapresiasi atau peminat kesenian lradisioeal. 

Kalnu Dulmuluk masuk sekolah mako seniman-seniman Dulmuluk 
akan memperoleb keuntungan sebab seniman akan mengajar di sekolah­
sekolab, kasarnya dapat honor, dan mungkin terbantu ekonominya sebingga 
lebib banyek pula seniman menggeluti keseniannya Kaseniannya juga ikut 
berkembang karena senimannya dapat lebib kreatif seiring dengan 
inlxlnsitasnya berkesenian. Sekarang seniman tradisional kan sulit dan jarang 
yang sejahtera. Kita tidak boleh munafik bahwa uang itu penting untuk anak 
istri kita di rumah. Kalau kita tidak jajan tidak apa-apa, soal rokok bisa utinta, 
tapi kalau anak-anak dan istri di rwnah barns dipenuhl kebutuhan ekonominya. 
Paling tidak untuk makan bari-hari, sewa rwnah dan sekolah anak-anak. 

Aku dulu mengenal Dulmuluk s<tiak lrecil sehingga kecintaan terbadap 
Dulmuluk semakin besar. Malah lupa sekolah. Tapi bukan snallupa 
sekoluhnya, melaiukan soal kecintaannya pada ke.senian. Kalau kesenian 
tradisional dikenalkan sedini mungkin kepada anak-anak maka besar 
kemunkinan anak-anak akan mencintai kesenian tradisiooaltrya. 

Kalau peogalamanku, uotuk mema.<ukkan Dumuluk ke sekoiah-sekolah 
maka per!u aturan yang tegas dari pemerinlah khususnya dinas pendidikan. 
Juga perlu dana yang cukup besar, sebab sekolah kadang tidak mau 
mengeluarkan uang untuk kesenian. Karena itu pemerintah mesti mempunyai 
solusi terbadap perroalan dam! ini. Saya tidak tabu solusinya sebab yang puoya 
dana kan pemerintah. Kalau menarik bayaran siswa mungkin akan 
memberatkan siswa dan orang tuanya. Pengalaman saya memang ada sekolah 
yang siswa-siswanya senang dan sukarela membayar untuk belajar Dulmuluk. 
Hanya saja karena fasili!HS latuhan juga brus men yew a sehingga bayaran 
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menjadi tinggi dan membuat siswa siswa keberatan. Terus bubar. Jadi harus 
ada juga solusi untuk menjamin tersedianya fasilitas latihan seperti alat musik, 
kostum, dan tempat latiban. 

Saya membayangkan, kalau sudah banyak sekolah-sekolah yang 
mempunyai grup Dulcik maka sebagai kelanjutannya setiap tahun dapat 
dilakukan festival ant=ekolah, dati mulai tingkat kota, kahupaten, hlngga 
tingkat provinsi. Dati festival itu akan muncul pemain terbailt, sutra<larn, 
penyajian terbaik, dan sebagainya. Rasanya ini Cuma soal kemauan politik. 
Soal biaya pemerintah pesti punya dan tidak terlalu besar untuk ukuran dana 
pemerintah. Biarpun keluar uang besar asal manfaatnya besar apa salahnya. 
Kalau Duhnuluk besar dan mempunyai fungsi yang baik untuk membangun 
masyarakat siapa yang untung? Kan kita juga. 
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Kalan soal kebijakan saya kurnng berkompeten, tapi kalau soal kegiatan 
kegiatan dan dasar-dasar pelak:sanaan kegiatan kesenian rnasih bisa sebatas 
wewenang saya. 

Pernerintah daerah yang jelas bertekat membangun kesenian daerahnya 
agar tetap terlestarikan melalui program-program kegiatan pembinaan dan 
pengembangan. Kgiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata cukup banyak Ada beberapa kegiatan kesenian tahunan dan 
program unggulan daerah yang selalu diselenggarakan dan meriah. Misolnya 
Festival Sriwijaya. Dolam festival ini diselenggarakan pementasan keseuian 
tradisional, berupa tan, lagu, teater tradisional dari seluruh daerah kabupsten 
kota di Sumatem Selatan. Jadi sifatnya perwakilan-perwakilan daerab. Juga ada 
beberapa provinsi di Indonesia dan provinsi dari negara lain seperti Melaka, 
Penaog dari Malaysia, dan juga Singapura. Kegiatao ini didanal pemeriotah 
kecuali transpurtasi dan akomodasi peserta biasanya ditanggung masing­
masing peserta. Penyelenggaraannya sellwa ini selalu dimulai tangga116 Juni 
hingga 23 Juni. 

Kemudianjuga ada Festivas Seni Tari Melayu Nusantara yang diikuti 
oleh tim kesenian dari daerab bangsa-bangsa rumpun Melayu, yakni beberapa 
provinsi di Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand. Kadang-kadang kita 
juga mengundang tamu dari negara lain seperti China. Festival ini 
menampi!k:an tari-tarian melayu baik yang tradisional maupun yang 
kontempurer dan biasanya berlangsung selarna tiga hari. 

Kalau yang menyangkut !eater tradisional kita mempunyai kegiatan 
Festival Teater Tradisional yang diikuti oleh grup·grup Dulmuluk dari seluruh 
Sumatera Selatan. Kebanyakan pesertanya memang dari Palembang karena 
tidak menggunakan sistem perutusan tetapi mengatasnamakan grup atau 
kelompuk kesenian. Untuk festival semaearn ini dipilih oleh para pengarnat 
untuk penampilan kelompuk terbaik dan binsaoya diberi badiah uang 
pembinaan. Besarnya tergautung anggaran, sekitar Rp 5 juta sampai Rp I 0 juta 
untuk terbaik pertarna. Diarnbil tiga terbaik saja. 

Kegiatan kesenian lainnya adalah Pergeiaran Seni Tari dan Lagu 
Daerah antarKabupaten/Kota se-Sumatern SelatJm. Pergelamn ini 
diselenggamkan berkeliling ke daerah-daerab yang siap menyelenggamkannya. 
Dananya diarnbil dari anggaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Tahun ini 
diselenggarakan di Muara Dua, ibu kola Kabupeten Ogan Komering mu 
Selatan. Pergelaran ini jumlah pesertanya kita betasi, untuk tahun ini yang 
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diselenggarakan tanggal 27 sampai 30 April,jwnlah peserta per utusan 
be!jumlah maksimum 23 ornng. Hal itu berkaitan dengan anggaran yang 
tersedia. KaJau daerah kahupatenlkota mengutus lebih dari 23 ornng maka 
selebiimya menjadi tanggung jawab daerah yang bersangkutan. 

Memang untuk kegiatan teater tradisional hanya sekali dalam setahun. 
Kesenian kan memiliki banyak cabang dan semuanya perli pembinaan dan 
pengemhangan. Kalau daaanya ada, sekalipun repot kita akan senang-senang 
.,Ya menyelenggarakannya. 

Pos bantuan dana untuk Dewan Kesenian mulai tahun ini memang 
melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Kalau dulu melalui Biro Kesra. 
Tahun ini sekitar Rp 200 juta Tahun depan akan ditingkatkan menjadi sekitar 
Rp 400 juta, kalau dlsetujui oleh yang berwenang seperti atasan dan Biro 
Keuangan Pemda. Yang jelas kegiatan-kegiatan akan diupayakan meningkat 
teros baik jumlahnya maupun kualitasnya 

Kita melibatkan seniman untuk pelaksanaan kegiatan, seperti penjurian 
Iomba, pengamatan festival, atau menjadi anggota kepanitiaan. 

Kalau soal peraturan daerah saya kurang tahu, tapi rasanya belum 
pemah ada konsep yang masuk ke kami. 
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Saya ini barn di sini jadi masih beradaptasi. Say a rasa kalau ten tang 
kebijakan kesenian sama ya, baik di Musi Banyuasin maupun di sini. Yang 
meroprlbatinkan adalah kondisi seniman kita, di mana-mana sama. Memang 
belum ada peraturan yang dopa! memperbaiki keadrum seniman. Kalan kita 
bisa meoyusunnya itu sangat penting dan akan membsntu pam seniman 
khususnya seniman tradisional. Rasanya bel urn pernah juga kita meng'\iukan 
usulan peraturan daerab. Juga masukan dari kalangan seniman sejaub saya tabu 
belumada. 

Soal keprihatinan klta mungklu sama. Waktu saya melayat 
meninggalnya Pan Anwar Yun (seniman musik Sumatera Selatan) saya sangat 
prlbatin metibst kondiri rumah dan keadaan isinya. Dia itu seniman besar tapi 
sampai usianya tua dan meningga keadrum ekonominya sangat memprlbatiukan. 
Dia itu setahu saya kalau pulang ke rumah sudah bsnyak tangan dan mulut 
yang mengharapkan pengbssilannya dari luar. Tapi pengbasilannya sebagai 
seniman kamu tahu soodiri. 

Pengembsngan kesenian dan kesejahter:aan seniman sebenamy-& 
tanggung jawab kita semua bukan bsnya pemerintah, tetapi saat ini memang 
pemerintah memiliki peran yang besar dan dapat memulai usaha perbaikan 
nasib seniman. Saya setuju kalau ananti ada penyusunan konscp 
pengembangan kesenian yang mengacu pada usaha meningkatkan 
kesejahteraan seniman. Yang penting dibuat dulu, lalu kita ajukan ke Pak 
Gubernur. lleliau setuju atau tidak yang penting sudah kita ajukan nantinya. 
Saya rasa Pak Gubemur akan memberikan respon yang baik. 
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Lampiran-2 

Alru ini penggemar Dulmuluk sejak kecil. Soalnya dulu orang tua 
sering nanggap Dulmuluk. Jadi kalau di Palembang ada pen1lls Dulmuluk aku 
nonton, juga akau ada di TV. Cwna sekarang Dulmuluk yang di TV kurang 
meriah, tidak seperti kalau pentas di kampung atau waktu bajatan keluarga. 
Kalau nontong langsung itu ada interaksi dengan penonton. Antara penonlon 
dan pemaln kadang bisa sahut-sabutan. 

Banyak hal yang mendidik yang disampaikan dalam Dulmuluk 
walaupun sebeill!l'llya intinya sama yaitu kebaikan mengalahkan kejabatan atau 
kejahatan pasti akan musnah dan kalah o\eb kebaikan. Bukan Cuma eeritanya 
yang manfuat, kadang-kadang humor yang disampaikan juga nyentil atau kritik 
terhadap keadaan. 

Sayang kalau kita harus kehilangan Dulmuluk karena musnah atau 
tidak ada lagi pemalnnya Saya kurang tabu soal keadaan para pemalnnya, tapi 
kalau memang kurang sejahlera mestinya dibantu. Tapi siapa yang membantu 
ya? Pemerintah kali. Atau setidak ·tidaknya poerlu digalakkan pementasan­
pementasan Dulmuluk. Aku ingat batul, kalau Dulmuluk pentas pasti tramai 
danmeriah. 

Nanggap Dulmuluk? Mahal kalau dibandingkan misalnya dengan 
hibunm lain seperti organ tunggaL Kalau organ tunggal bisa 700 ribu rupiahan .. 
paling sampai satu juta. Kalau Dulmuluk kan 2 juta atau satu setengah juta bisa 
Kaiau pengeluaran sedang banyak untuk bajatan maka kita kan milib yang 
lebih murah. Sebenamya kalau aku punya uang lebih mending mentaakan 
Dulmuluk. lebih meriah menurutku. 

Kaiuargalru, almarbum bapak terutama, penggemar fanatik Dulmuluk. 
Setiap bajatan keluarga seperti perta pemikahan dan sunatan atau akikah sering 
mesan Dulmuluk. Perkawinanku dan adik-adikku sampai yang kelima 
mentaskan Dulmuluk. Setalah bapak meningga, adik yang bungsu tidak lagi, 
sudah pakai organ tunggaL 
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Lampiran-2 

Transkrip Wawancara 

Narasumber 
TgL Wawancara 
Waktu 
Tempe! 
Pewawancara 
Keterangan 

: Djohan Hanafiah 
: 25 januari 2009 
: pld. 10.00-10.10 WIB 
: Resepsi Pernlkahan lndrajaya, Bukit Besar,Plg 
:A. Rapanie 
: Tanpa perjanjian/spontan 

Setahu saya selama duduk di Dewan (DPRD Prov. Sumsel), belum 
pemah dibicarakan tenlllng pernturan daerah tentang kesenian, dalam arti ada 
usulan yang kongkret berupa rancangan. Kalau ada usulan dari masyarakal 
biasanya diagendakan dalam rapat-rapat. Kalau omong-omong saja dengan 
senirnan di gedung dewan memang pemah, tapi itu kan tidak kongkret. 

Akn pemah mendengar memang, para seniman merancang scmacam 
peraturan daerah untuk kesenian. Selama alru jadi Kedua Umum Dewan 
Kescnian juga bel urn pemah ada usulan kongkret yang masuk ke mejalru. 
Kalau ada mungldn bisa kita pertimbangkan dan kits ajukan ke Gubernur. 

Prinsipnya saya menduku kalau memang akan ada peraturan daerah, 
sebab komitmen saja memang tidak cukup. 
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Lampiran-3 

Para tokoh Dulmululc. Dua di tengah ( dari kiri) adalnh Muhsin 
Fajri, dan Saidi Kamaluddin. 

Jonhar (Djohar Saad) 

Universitas Indonesia 

Strategi Pemberdayaan..., Ahmad Rapanie, FISIP UI, 2009



Lampiran-3 

Salah salu pementasan Dulmuluk 
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